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ORISINALITAS PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Buyung Syukron .

NIP : 197211122000031004

Fakultas/Program Studi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan
Agama Islam .

Perguruan Tinggi : Institut Agma Islam Negeri Metro

dengan ini menyatakan bahwa penelitian dengan judul: "Analisis
Transformasi Quality Culture Melalui Implementasi Sistem Manajemen
Organisasi Pendidikan ISO 21001:2018 pada Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)" adalah hasil karya asli saya sendiri.
Dalam proses penyusunan penelitian ini, saya telah berusaha untuk
mematuhi prinsip-prinsip akademik yang berlaku, termasuk di dalamnya
menghindari tindakan plagiarisme serta mengutip setiap sumber yang saya
gunakan dengan benar dan sesuai ketentuan.

Saya menyatalkan bahwa penelitian ini:

1. Tidak mengandung data atau informasi yang saya peroleh dari hasil
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber secara jelas.

2. Tidak mengandung bagian-bagian dari karya ilmiah atau
skripsi/tesis/ disertasi yang pernah saya publikasikan atau disubmit
sebelumnya di institusi lain, kecuali disebutkan secara eksplisit
dalam daftar pustaka atau catatan kaki.

Jika di kemudian hari ditemukan pelanggaran atas pernyataan ini atau ada
klaim dari pihak lain mengenai keaslian penelitian ini, saya sepenuhnya
bertanggung jawab dan bersedia menerima konsekuensi akademik serta
hukum yang berlakuy, termasuk pencabutan gelar akademik yang saya
peroleh. .

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan penuh
tanggung jawab.

Metro, 08 November 2024

Yang Menyatakan,




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
rahmat, petunjuk, dan karunia-Nya, sehingga penclitian berjudul "Analisis
Transformasi  Quality Culture Melalui  Implementasi  Sisten Manajemen
Organisast Pendidikan 15O 21001:2018 pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN)" ini dapat terselesaikan. Penelitizn ini merupakan bagian
dari upaya akademis untuk mendalami penerapan sistem manajemen
mutu di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya PTKIN, serta
pengaruhnya dalam membangun budaya mutu (quality culture) yang
berkesinambungan.

Penelitian ini didasari oleh pentingnya implementasi standar
manajemen mutu sebagai penunjang peningkatan kualitas pendidikan dan
layanan di PTKIN. ISO 21001:2018, sebagai standar manajemen organisasi
pendidikan, memberikan kerangka kerja menyeluruh untuk mencapai
sasaran mutu pendidikan yang lebih terarah dan terukur. Melalui
penerapan standar ini, diharapkan tercipta transformasi budaya mutu di
PTKIN yang mengarah pada lingkungan pendidikan yang unggul,
transparan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis bagaimana implementasi ISO 21001:2018 dapat
mengubah budaya mutu di PTKIN dan mendukung pengembangan mutu
pendidikan Islam di Indonesia.

Kami menyadari bahwa penelitian ini tidak mungkin selesai tanpa
bantuan, dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para
pembimbing yang telah memberikan arahan dan masukan berharga selama
proses penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
rekan-rekan sejawat, pihak PTKIN yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
serta keluarga yang terus mendukung secara moril.

Harapan kami, penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan menjadi rujukan bagi pengembangan sistem
manajemen mutu di institusi pendidikan tinggi, terutama dalam
membangun budaya mutu yang berkelanjutan di PTKIN. Kami juga
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, sehingga
kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi
penyempurnaan di masa yang akan datang.

Metro, November 2024

Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) secara faktual
masih dihadapkan pada masalah capaian mutu dalam penyelenggaraaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Secara lazim, permasalahan ini biasanya
berada pada spektrum tentang rendahnya/belum maksimalnya sistem tata
organisasi, cara mengelola organisasi dan bangunan networking
/kerjasama, rendahnya kuantitas dan kualitas mahasiswa, serta sumber
daya manusia. Semua hal ini belum memiliki equivalensi dan relevansi
yang sesuai dengan kebutuhan lembaga, rendahnya ketersediaan
keuangan, sarana dan prasarana, dan masih banyak lagi indikator serta
instrumen mutu lainnya yang masih menunjukkan rendahnya mutu
penyelenggaraan jasa layanan pendidikan tinggi yang diselenggarakan.
Secara konseptual dan faktual kesemuanya harus dipenuhi sebagai bentuk
komitmen lembaga dalam menjamin keberlangsungan mutu secara
berkelanjutan (sustainabiilty quality and improvement quality) secara
komprehensif, tersetruktur dan sistematis. Menciptakan input serta oufput
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat pengguna jasa layanan
pendidikan tinggi (stakeholders) menjadi sebuah keniscayaan,

Quality Culture dapat dipahami sebagai sistem nilai suatu organisasi
yang menghasilkan  lingkungan yang mendorong pengembangan
peningkatan kualitas berkelanjutan. Budaya mutu terdiri dari nilai-nilai,
tradisi, metode pengoperasian, dan harapan yang mengutamakan kualitas

atau mutu.! Dalam konteks ini, Quality Culture sejatinya tidak hanya

1 Hamid Hasan Bilgrami and Syed Ali Ashraf, The Concept of Islamic University,
trans. Machnun Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989). H. 30



sekadar didedikasikan dalam upaya menginginkan capaian untuk skala
prioritas pada waktu tertentu saja. Quality Culture menjadi kensicayaan
yang harus terimplementasi dalam sistem, struktur, infra struktur dan pola
kinerja yang harus tumbuh pada pikiran dan hati pada setiap insan
penyelenggara akademik. Secara implementatif, Quality Culture harus
diposisikan pada sebuah kebutuhan dan tuntutan dalam memberikan
jawaban terhadap kebutuhan internal dan eksternal atas pelaksanaan aspek
Tri Dharma dan aspek-aspek lainnya dalam budaya kerja pada setiap unit.
Tentu saja menjadi sesuatu yang naif apabila sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan, PTKIN hanya menjadikan mutu pada saat ini
sebagai kebutuhan dalam skala waktu tertentu saja, misalnya akreditasi.
Kalau pola ini yang terbangun, maka sangat diyakini PTKIN akan
mengalami kesulitan dalam mencapai sebuﬁh standarisasi atas capaian
yang diharapkan oleh mutu itu sendiri. ,

Persoalan quality culture dalam konteks Total Qualz"ty Management (TQM)
seyogjanya dapat terimplementasi secara konkrit. Setidaknya ada delapan
ekspektasi (kepuasan) yang harus dipenuhi, yakni: fokus pelanggan
(customer focus); Kepemimpinan; Keterlibatan semua (people engagement);
pendekatan perspektif proses (process approach); pendekatan perspektif
manajemen (system approach of managenient); perbaikan terus-menerus
(continual improvement); pendekatan pengarﬁbilan keputusan dalam
perspektif fakta (factual approach of decision making); dan hubungan yang
saling simbiotik dengan para pengguna (mutually benefit  supplier

communications).?

Memperhatikan hal tersebut, maka sudah saatnya PTKIN menata sistem

mutu yang handal sebagai sebuah garansi terhadap performa Tri Dharma

2 Gallis, Edward. 2006. Total Quality Management in Education. Diterjemahkan oleh
Ahmad Ali Riyadi. Cet. IV. (Yogyakarta: IRCiSod, 2006), h. 43



yang dilaksanakannya. Seluruh rancangan terhadap pelaksanaan aktifitas
PTKIN harus melalui ruh mutu yang dilakukan atas tindakan rasional yang
terancang secara cermat guna mewujudkan ketercapaian seluruh aspek dan
dimensi mutu itu sendiri. Implementasi mutu harus dimulai dari sikap
mental semua sivitas akademika PTKIN. Tentu dengan harapan setelah
tertanamnya Quality Culture, maka seluruh proses dan cara kerja serta
layanan akademik yang diberikan kepada users atau stakeholders mampu
memberikan optifnalisasi kepuasan yang diinginkan. Hakikat transformasi
budaya mutu dalam penyelenggaraan PTKIN dapat diorientasikan pada
bagaimana PTKIN mampu memperhatikan prinsip-prinsip dan tata
langkah penerapan pendidikan berbasis mutu, yang mencakup tiga hal,
yakni: menciptakan konsistensi tujuan, mengadopsi filosofi mutu total, dan
menciptakan budaya mutu, (Arcaro 2005, 5-6). Hal ini dapat

divisualisasikan pada gambar berikut:
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Gambar. 1.1 Transformasi Budaya Mutu (Arcaro, 2005).

Untuk merealisasikan peran PTKIN dalam pengembangan dan
pencapaian mutu yang terstandarisasi SNPT, kiranya perlu dihadirkan
tawaran konsep baru berupa integralistik antara regulatif dengan sistem
yang menghendaki capaian sebagaimana yang diinginkan oleh kebijakan
dalam regulatif dimaksud. Tidak elegance rasanya jika PTKIN
penyelenggara pendidikan yang berorientasi mencerdaskan kehidupan
Bangsa ini, ternyata lupa dan abai terhadap mutu input dan output-nya.

Tawaran terhadap konsep mutu dalam format integralistik yang lebih



kontributif bagi transformasi quality cullture PTKIN menjadi sesuatu yang
urgent dibandingkan kajian-kajian lainnya yang sekali lagi hanya bersifat
wacanan non aplikatif. Ruang lingkup kajian keilmuan yang diproduksi
PTKIN tentu akan menghasilkan PTKIN yang terekognisi apabila
produknya didukung oleh sistem eksternal dalam penyeleng-garaan mutu.

Tentu saja dalam konteks ini kita tidak hanya ingin mengatakan bahwa
PTKIN dengan predikat mutu yang unggul, namun sekaligus ada efek
domino lainnya yang akan dicapai oleh sebuah PTKIN atas capaian mutu
yang dihasilkannya. Sekali lagi, quality culture tidak akan bisa lahir tanpa
ada upaya yang maksimal. Mengapa demikian? Karena quality culture
merupakan seperangkat metrik yang bermakna dan dirancang dengan
cermat yang menggerakkan operasi mendekati hasil yang diinginkan.?
(Arcaro (2005, 9). Terkait dengan pola dan sistem terintegratif dalam
pencapaian quality culture pada PTKIN ini, maka ada sebuah Sistem
Manajemen Operasional Pendidikan (SMOP) yang dapat memberikan
jaminan tercapainya quality culture yaitu ISO 21001:2018.

Secara kronologis, ISO 21001:2018 dikembangkan oleh Komite Teknis
03-02, Sistem manajemen mutu, materi dan pelatihan non-formal. Aturan
ini dibahas dan disetujui dalam rapat pengambilan keputusan nasional
melalui telepon pada 19 Mei 2020. Dihadiri oleh para pemangku
kepentingan: pemangku kepentingan industri, konsumen, pakar, dan
perwakilan pemerintah. Standar ini melalui masa konsultasi publik pada
tanggal 18 Juni 2020 hingga 17 Juli 2020 dan hasil akhirnya disetujui
menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI) ISO 21001:2018, (Badan Standar

Nasional 2018, iv).

3 Arcaro, Jerome S. 2005. Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan,. Diterjemahkan oleh Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 37



Dalam kerangka PTKIN untuk memperkuat manajemen budaya mutu,
ISO 21001:2018 diterapkan melalui prosedur sertifikasi. ISO 21001:2018
mengacu pada persyaratan yang ditentukan dalam ISO 21001:2018 dan
menerapkan model manajemen mutu melalui integrasi seluruh bagian dan
komponen. 1SO 21001:2018 bukan satu-satunya alat untuk memperkuat
manajemen budaya mutu di PTKIN, namun keberadaan alat ini dianggap
sebagai alat untuk mendukung proses, sistem, keandalan, dan kebijakan
mutu. Eksistensi ISO 21001:2018 memudahkan dalam merencanakan,
mengelola dan mengembangkan institusi PTKIN untuk memenubhi
kebutuhan pelanggan dan kebutuhan akan produk pendidikan yang
berkualitas.4

Program SMOP ISO 21001:2018 bertujuan untuk mendorong lembaga
pendidikan agar lebih aktif dan bertanggung jawab sepanjang proses
pemberian layanan pendidikan yang berkualitas berdasarkan program
(Sila 2017, 1-10). Dengan terminologi lain, perubahan terhadap sebuah
budaya mutu dalam konteks PTKIN diwujudkan melalui SMOP dan
integrasi manajemen budaya mutu total sesuai ISO 21001:2018.

Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP) dalam SO
21001:2018 memuat 10 (sepuluh) klausa pokok, antara lain:
Standar/Klausul 1 tentang ruang lingkup; Standar/ Klausul 2 tentang
acuan normatif: Standar/Klausul 3 tentang istilah dan definisi;
Standar/Klausul 4 tentang latarbelakang manajemen; Standar/Klausal 5
tentang pimpinan," Standar/Klausal 6 tentang  perencanaan;
Standar/Klausul 7 tentang dukungan; Standar/Klausal 8 tentang

manajemen organisasi; Standar/Klausul 9 tentang evaluasi kinerja.

4 Asy’ari, Hasyim. 2015. “Perbandingan Sistem Manajemen Mutu I1SO 9001:2008,
Standard BANPT Dan Total Quality Management Di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.” Jurnal Pendidikan Islam 4 (1): 141-57. https:/ /doi.org/10.14421 /jpi.2015.41.141-
157xxx.



Standar/klausul 10 adalah peningkatan. Jika dianalisa secara cermat maka
akan relevan dan menegaskan sepuluh bidang utama dalam implementasi
perubahan PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan) pada Sistem Penilaian Mutu Internal Perguruan Tinggi
(SPMI) lembaga pendidikan.

Penerapan SMOP ISO 21001:2018 dengan menggunakan beberapa alat
atau klausul (baca: 10 klausul dan setiap sub-klausul) merupakan satu-
satunya cara terpactu untuk menciptakan budaya kualitas total yang lebih
terkenal dengan istilah fotal quality management (TQM). Peneliti menilai
melalui jenis desain dan pengembangan (D & D) yang digunakan oleh
SMOP ISO 21001:2018 bagi sebuah PTKIN menjadi salah satu desain dan
pengembangan (D & D) dalam upaya memprediksi dan merespon
permasalahan intern perubahan lingkungan global. Dengan penerapan
SMOP ISO 21001:2018, diyakini mutu pada PTKIN juga akan semakin
tinggi karena standarisasi ini merupakan turunan dari ISO 9001:2015 yang
secara content berisi tentang penjaminan mutu pada sebuah organisasi.

Dengan didukung berbagai pemikiran dan berbagai teori yang ada saat
ini, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana dan bagaimana
penerapan ISO 21001:2018 dapat mendukung dan mencapai manajemen
perubahan budaya yang berkualitas di lingkungan PTKIN melalui alur dan
desain yang diterapkan sendiri oleh PTKIN.
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Gambar. 1.2 Aluf Désign and Development (D&D) Manajemen 1SO
21001:2018 Pada PTKIN, (Hidayati, dkk 2020, 55)



B. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang kami ajukan, yakni: 1) Bagaimana
sistematika transformasi quality culture dalam ruang lingkup PTKIN?; 2)
Klausul apa saja dalam ISO 21001:2018 terkait dengan Sistem Pengelolaan
Mutu Organisasi pada PTKIN?; 3) Bagaimana format pengintegrasian
antara transformasi quality culture dan klausul ISO 21001 :2018 SMOP
terhadap pencapaian mutu PTKIN yang lebih baik dan mutu
berkelanjutan?; (4) Bagaimana implementasi klausul ISO 21001:2018 Sistem
Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP) dalam mendukung
transformasi quality culture pada PTKIN?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Mendeskripsikan tentang sistematika transformasi quality culture
yang ada saat ini dalam konteks dan ruang lingkup PTKIN
2. Menjelaskan tentang klausul SMOP SO 21001:2018 terkait dengan
Sistem pengeloiaan Mutu Organisasi pada PTKIN
3. Mendeskripsikan tentang format pengintegrasian antara
transformasi quality culture dan klausul SMOP ISO 21001:2018
SMOP dalam mencapai mutu PTKIN yang lebih baik dan mutu yang
berkelanjutan
4. Menjelaskan tentang implementasi klausul pada ISO 21001:2018
Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP) dalam
mendukung transformasi quality culture pada PTKIN

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Sekalipun masih jarang yang melakukan penelitian implementasi ISO
21001:2018 di PTKIN, namun beberapa peneliti telah melakukan kajian
awal yang selaras dengan tema kajian ini. Melalui kajiannya, Sulaiman &
Wibowo (2016) menyoroti tentang implementasi SPMI di UGM dalam
meningkatkan mutu pendidikannya. SPMI dalam konteks ini dimaknai

sebagai upaya untuk terus meningkatkan mutu pendidikan yang



dijalankan melalui siklus penjaminan mutu yang mencakup kegiatan
penetapan standar, penerapan, pemantauan, evaluasi diri, evaluasi
terhadap kualitas/mutu internal, dan studi tiru untuk menentukan standar
baru. Penyelenggaraan SPMI UGM dikelola oleh unit penjaminan mutu
bernama Lembaga Penjaminan Mutu (LPM UGM). LPM-UGM memiliki
fungsi dalam merancang perencanaan dan melaksanakan sistem
penjaminan mutu, yang meliputi penyusunan diagram SPMI sesuai
siklusnya. Dalam satu siklus, SPMI melaksanakan tujuh tahap kegaiatan,
yaitu: penetapan standar, penerapan, pemantauan, tinjauan mandiri,
tinjauan mutu internal, tinjauan perencanaan, dan peningkatan mutu
untuk kebaikan pemangku kepentingan.

Menurut Sulaiman & Wibowo (2016), ada beberapa hambatan dalam
implementasi SPMI di UGM, yaitu keterlibatan pimpinan yang relatif
rendah, jumlah reviewer yang masih terbatas, dan kegiatan SPMI yang
sering terjebak pada kegiatan rutin. Sejalan déngan itu, beberapa langkah
yang ditempuh dalam mengatasi hambatan, meliputi: mengamankan
personel khusus di bidang penjaminan mutu, melaksanakan program
pelatihan intensif bagi penguji baru dan menyegarkan penguji lama, dan
membina suasana yang baik di antara rektor, fakultas, departemen, dan
seluruh unit termasuk program studi yang ada. Berbagai Monitoring dan
Evaluasi terhadap pelaksanaan SPMI di UGM dilakukan setiap tahun
dengan meminta masukan dari para auditor, Dekan dan jajarannya,
seluruh program studi yang dilakukan audit, serta pimpinan Rektorat.
Adapun hasil penerapan Sistem Penjaminan Mutu secara Internal di
Perguruan Tinggi ini akan digunakan secara internal untuk meningkatkan
mutu pendidikan, menumbuhkan semangat kerja yang optimal, dan
meningkatkan kesadaran tentang membangun budaya mutu. Secara
eksternal digunakan sehubungan dengan persiapan sertifikasi nasional dan

internasional. Perkembangan penerapan sistem’ penjaminan mutu pada



UGM berasaskan pada prinsip sistem manajemen mutu ISO yang
memperkenalkan standar pada BAN-PT menjadi standar minimal
pengelolaan program studi dan standar minimal Perguruan Tinggi.

Dalam beberapa kajian menunjukkan bahwa peningkatkan sistem
penjaminan mutu pada pendidikan tinggi telah didukung dan ditingkatkan
oleh pemerintah. Sejauh ini, sistem penjaminan mutu dibagi menjadi dua
kategori, yaitu sistem penjaminan mutu internal dan-eksternal. Universitas
bertekad memenulhi syarat jika dapat mencapai visinya dengan memenuhi
misinya dan mampu memenuhi kebutuhan para pemangku
kepentingannya, seperti memenuhi kebutuhan sosial, kebutuhan dunia
nyata, dan kebutuhan profesional. Atas dasar itu, budaya mutu harus
diterapkan, bukan sekadar slogan, bukan sekadar memenuhi persyaratan
manajemen sertifikasi, namun praktiknya. Ini adalah bentuk akuntabilitas
lembaga pendidikan publik. Maka setiap elemen lembaga bergengsi ini,
termasuk sarana dan prasarana pendukungnya, harus berkomitmen untuk
memastikan kualitasnya tetap terjaga.®

Penjaminan mutu dalam suatu organisasi dapat dikelola secara efisien
dan mencapai hasil yang besar jika didukung oleh seluruh sumber daya
yang ada dalam organisasi. Sumber daya yang dibahas di sini tidak hanya
manusia saja, namun juga sumber daya pendukung lain yang bekerja sama
seperti sarana dan prasarana, lingkungan kerja, dan budaya kerja. Hal ini
untuk mencapai mutu pendidikan yang setinggi-tingginya, menjadikan
masyarakat percaya terhadap mutu lembaga pendidikan dan hakikat

tanggung jawab sosial.

5 Aspranawa, Anang Dwi Putransu. 2015. “Memahami Quality Anssurance Menjadikan
Budaya Mutu Perguruan Tinggi.” An-Nisbah 1, (2,): 111-34. https://doi.org/10.21274/
an.2015.1.2.111-134.



Sejauh ini, mutu menurut Aspranawa (2015) mengacu pada kesesuaian
untuk digunakan, kesesuaian untuk tujuan, kepuasan pelanggan, atau
memenuhi persyaratan. Manajemen mutu didefinisikan sebagai tiga
bidang utama: pengendalian mutu, jaminan mutu, dan peningkatan mutu.
Fokus manajemen mutu tidak hanya pada kualitas produk, tapi bagaimana
mencapai kualitas tersebut. Manajemen mutu menggunakan jaminan mutu
dan pengendalian proses dan produk untuk méncapai mutu setiap saat.

Berbeda halnya dengan Ulfiah dkk. (2022), dalam kajiannya berjudul
Internal Quality Assurance Management to Improve Graduate Absorption
menunjukkan bahwa sistem manajemen mutu yang diterapkan di SMK
Negeri belum berhasil karena disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (a)
aspek penjaminan mutu masih belum jelas; (b) SMK negeri belum
membentuk lembaga penjaminan mutu di bidang pendidikan; (c) Audit
mutu belum dilakukan auditor mutu secara sistematis; (d) Hampir seluruh
lulusan SMK Negeri mempunyai ijazah dari lembaga kualifikasi P1, namun
hanya 50% siswa yang mendapatkan pekerjaan dalam waktu satu tahun
pasca lulus; () Kurangnya pengetahuan dan pemahaman kepala sekolah
untuk meningkatkan mutu pendidikan peserta didik.

E. Konsep dan Teori yang Relevan
(1) Transformasi Quality Culture dalam Konteks dan Ruang Lingkup

PTKIN

Quality culture adalah sistem nilai organisasi yang menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi peningkatan mutu berkelanjutan. Budaya
mutu mencakup nilai, norma, praktik, dan harapan )}ang berkaitan dengan
peningkatan mutu. Pada saat yang sama, tujuan budaya mutu adalah untuk
menciptakan lingkungan manajemen dan sistem nilai, praktik, dan aturan
yang mendukung pencapaian peningkatan mutu berkelanjutan.

Transformasi terhadap quality culture sebagai medium pencapaian

mutu pada PTKIN secara keseluruhan, secara eksplisit ditunjukkan oleh
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adanya capaian mutu yang melampaui Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT) Nomor 44 tahun 2015. Untuk mencapai budaya mutu
sebagaimana yang diatur berdasarkan standarisasi dalam regulasi tersebut
tentu saja tidak dapat dipungkiri bahwa ini sangat berkaitan dengan
budaya organisasi. Kedua variabel ini yang secara eksplisit mengandung
makna sebagai upaya peningkatan kualitas/mutu secara permanen dan
dicirikan oleh dua elemen yang berbeda, yaitu: elemen budaya / psikologis
dan elemen struktural / manajerial.®

Transformasi quality culture pada dimensi elemen budaya/psikologis
dilakukan melalui upaya internalisasi nilai-nilai quality assurance,
penguatan komitmen bersama hingga elevasi cita-cita yang
mengedepankan mutu. Sementara dimensi transformasi elemen
struktural/ manajerial memasuki fase transformasional dengan
dibentuknya Pusat atau unit penjaminan mutu pada sebuah PTKIN,
penguatan konsep Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan
implementasi siklus SPMI yang kesemuanya akan bermuara pada continous
improvement.’

Sementara itu, karakteristik budaya mutu meliputi beberapa hal, yaitu:
(1) Komunikasi yang terbuka dan berkesinambungan; (2) Hubungan
internal yang saling mendukung; (3) Pendekatan kolaboratif untuk proses
dan pemecahan masalah; (4) Berkomitmen terhadap perbaikan
berkelanjutan; (5) Keterlibatan dan pember-dayaan karyawan yang lebih

besar; dan (6) Memiliki masukan dan tanggapan.t Perubahan budaya mutu

6 Crosby, Philip B, Quaity is Free, (New York: McGraw-Hill, 1979), p. 78

7 Omprakash, Bhusnure, Quality Management for Organizational Excellence: Introduction
fo Total Quality. (India: Latur, 2015), p. 47

s Goetsch, DL, dan DL Davis. [ntroduction to Total Quality: Quality Management for
Production, Process, and Service,. Diterjemahkan oleh Benyamin Molan. (Jakarta: PT
Prenhalindo, 2002), h. 85
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dan tren yang berbeda ini mencerminkan harapan para pemangku
kepentingan, khususnya pengguna lulusan PTKIN. Transformasi quality
culture yang disiapkan harus terintegrasi pada pola pikir, pola sikap, dan
pola prilaku.

Dalam konteks Kementerian Agama RI, transformasi quality culture
pada PTKIN merupakan prioritas pertama dari Rencana Strategis
Kementerian Agama RI 2019-2024. Mulai dari kewenangan pengelolaan,
metode pendidikan hingga perolehan gelar, kualitas PTKIN perlu diubah.
Persyaratan tersebut berasal dari berbagai faktor, salah satunya adalah
pemberlakuan ASEAN Economic Community (AEC), dan faktor internal
terkait mutu PTKIN berada dalam urutan rendah. Hal ini terlihat dari peta
kualitas PTKIN Indonesia yang sedikit underrated. Berdasarkan data BAN-
PT tahun 2023, PTKIN teridentifikasi dengan rincian sebagai berikut.

Tabel. 1.1 Peringkat Akreditasi PTKIN (UIN)

?_No Nama UIN Nomor SK
1 | UIN Alauddin Makasar 1124 /SK/BAN-
PT/ Ak.Ppj/PT/XI1/2023
2 | UIN Ar-Raniry Banda Aceh 795/SK/BAN-
PT/Ak/PT/X/2023
| 3 | UIN Maulana Malik Ibrahim 440/SK/BAN-
PT/Ak.KP/PT/VI/2023
1
" 4 | UIN Raden Fatah 897/SK /BAN-
}y ‘ PT/Ak/PT/X1/2023
5 | UIN Sunan Ampel 167/SK/BAN-
’ PT/Akred/PT/IV /2019
6 | UIN Sunan Gunung Djati ‘ 125/SK/BAN-
| PT/Akred/PT/I11/2019
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| 7 | UIN Sunan Kalijaga 5 1121 /SK/BAN-
| | PT/AK.Ppj/PT/XI1/2023

8 | UIN Syarif Hidayatullah 107/SK/BAN-
PT/ Ak.Ppj/PT/11/2023

9 | UIN Walisongo 49/SK/BAN-
PT/ Akred/PT/I11/2019

Sumber: Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 2023

Sementara PTKIN dengan status Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
yang berjumlah 29 mayoritas berada peringkat B/Baik sekali, bahkan ada 2
(dua) IAIN yang memperoleh peringkat akreditasi BAIK (dengan) 9
(sembilan) Kriteria. Sementara untuk Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) yang berjumlah 5 (lima) institusi, di dominasi oleh 4 STAIN
peringkat C/Baik dan hanya 1 dengan peringkat BAIK SEKALI
(https://www.banpt.or.id/).

Sekali lagi, berbagai data di atas menunjukkan betapa masih rendahnya
pencapaian mutu PTKIN yang ada dibawah Kementerian Agama RI ini.
Sehingga dengan data dan fakta ini menunjukkan perlunya perhatian yang
maksimal dari seluruh pengelola PTKIN untuk meningkatkan capaian
mutu kelembagaan agar mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya
melalui transformasi mutu.

(2) Klausul dalam SO 21001:2018 SMOP

Sistem Manajemen Organisasi (SMOP) ISO 21001:2018 adalah sistem
yang mengadopsi standar manajemen berbasis internasional untuk
organisasi pendidikan khususnya PTKIN. SMOP ISO 21001:2018 sangat
terkait dengan ISO 9001:2015 yang memiliki orientasi dan fokus dalam
sistem manajemen mutu. PTKIN yang mereduksi dan mengadopsi sistem
manajemen ini akan menggunakan kerangka acuan SMOP ISO 21001:2018
menjadi struktur tingkat tinggi (HLS) dan fokus pada interaksi antar

kelompok sektor pendidikan seperti mahasiswa, lembaga, dan konsumen.
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Selain itu, dalam perspektif lembaga PTKIN akan mampu mengelola

organisasinya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan dari berbagai
sektor internal dan eksternal.

Dalam pandangan PTKIN, melalui standar SMOP ISO 21001:2018,
organisasi pendidikan dituntut dan dibimbing untuk mengemban
tanggung jawab yang lebih tinggi di bidang sosial dan memberikan
kesempatan pendidikan yang lebih tepat. Lembaga pendidikan khususnya
perguruan tinggi diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan dan
kemajuan zaman, Sebagai sebuah sistem, SMOP ISO 21001:2018
menerapkan siklus perbaikan mutu yang berkelanjutan. Siklus mutu
berkelanjutan tersebut dibangun melalui proses audit operasional, audit
internal, dan tindakan perbaikan. ISO 21001:2018 membantu lembaga
pendidikan merencanakan, mengelola, dan mengembangkan sumber daya
manusia untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan persyaratan akan
produk berkualitas.?

Dari uraian di atas kita dapat memahami bahwa ISO 21001:2018 akan

membantu organisasi dalam organisasi melalui proses dan sistem yang

Penerima
n K
SL.muv.l masuka - !t livilas - Kclu.:ran

N \J Ay
! / i E Penilaian hasil :i Apll-(al‘al . : ,‘ Rasil I;: Pemelajar :
! Pendidikperberi 1y pengetahuan (tes, i Mewodologi 1t oo 11 Pendidik /
1 kerja organisasi 11 ujian.), informast 11 Penilaian I Keefektifan !! Organisasi ¥
! pendidikan 11 tentang kinerja i1 Keefekifan 11 o0 L an 11 pendidikan '
! 1! pemelajar a Pendidikan " " Pemberi Kerja s
A} . ’ ’

______ T - \---T---— o i e
Kendali yang mungkin dan titik pengecekan untuk

memantau dan mengukur kinerja

Gambar.1.3 Alur Skema Representasi Setiap Proses SMOP ISO 21001:2018

9 Asy’ari, Hasyim, Perbandingan Sistem Manajemen...h.31-32
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Seperti disebutkan sebelumnya, PTKIN yang mereduksi dan
mengadopsi SMOP ISO 21001:2018 sebagai basis penyelenggaraan

organisasi dan sistem manajemennya atau Education Organization
Management System (EOMS) harus memahami dan menerapkan praktik
yang ada saat ini. Persyaratan terkait standar 1SO 21001:2018 mencakup
semua bidang. Tabel di bawah ini memuat klausul besar/umum dari

SMOP SO 21001:2018, (Faura dkk. 2019).

Tabel. 1.2 Klausul [SO

Aspek Klausul IS0

21001:2018 getarangap
Ruang lingkup Cakupan organisasi untuk penerapan standar
Kepemimpinan Penjelasan tentang peran peminpin dalam organisasi
Perencanaan pembuatan rencana dalam  sistem  manajemen  organisasi
’ pendidikan 5
Dukungan Seluruh proses pendukung seperti informasi dan komunikasi

harus terdokumentasi termasuk dukungan sumber daya dan
kepedulian serta kompetensi yang dimuiki sumber daya

dimaksud

Evaluasi kinerja Evaluasi performa selama menerapkan sistem manajemen ini

Operasional Kewajiban organisasi pendidikan dalam menerapkan,
merencanakan dan mengendalikan proses pemenuhan
persyaratan

Peningkatan Upaya peningkatan yang terus menerus (sustainable) yang
wajib dilakukan organisasi

Acuan Normatif Untuk acuan normatif tidak ada satandar yang diberikan IS0,

semua bergantung pada pola dan kultur kerja yang dilakukan
oleh masing-masing berdasarkan kebijakan yang dimiliki

Konteks Organisasi Penentuan isu eksternal dan internal yang relevan dengan visi
dan misi organisast
Istilah dan Definisi __Penjelasan semua penggunaan standar yang ada

Berbagai persyaratan komprehensif yang diuraikan di atas
menggambarkan berbagai komponen yang termasuk dalam SMOP ISO
21001:2018 sebagai parameter sekaligus sistem manajemen transformasi
yang harus diterapkan dalam PTKIN. Fokus utamanya adalah memahami
dan memberikan hasil melalui pengembangan dan implementasi berbagai
layanan pendidikan melalui infrastruktur tingkat tinggi. Struktur inilah
yang menjadi kunci utama bagi PTKIN untuk concern pada pola interaksi
antara PTKIN, peserta didik, users dan stakeholders, dan pemangku
kepentingan yang lainnya. Melalui persyaratan tersebut, PTKIN yang
diasumsikan sebagai - organisasi pengelola  pengetahuan harus
menunjukkan kemampuan mereka untuk terus menyediakan, berbagi, dan
mengakses pengetahuan dengan memastikan bahwa organisasi tersebut

relevan dengan proses yang ditetapkan dalam standar dunia ini.
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Faktanya, persyaratan ini menentukan bagaimana suatu organisasi

dapat melayani pelajar, pelanggan, dan karyawan lainnya dengan sebaik-
baiknya melalui implementasi sistem yang efektif dan efisien melalui
penerapan SMOP. Gambar di bawah menunjukkan informasi lebih lanjut

mengenai klausul utama dalam implementasi SMOP 1SO 21001:2018.

uscesg
——————— =
Paamsham s Orpuniao Plan o
Can Kotanintn | g

ig "-> b

A
N

&

Prergee
Pateim
g

e

Gambar.1.4 Implementasi Klausul SMOP ISO 21001:2018 (bsn.go.id)

(3) Implementasi klausul pada ISO 21001:2018 Sistem Manajemen
Organisasi Pendidikan (SMOP) dalam mendukung transformasi
Penguatan quality culture pada PTKIN
Pada informasi sebelumnya telah disebutkan bahwa 1SO 21001:2018

memiliki 10 (sepuluh) klausul pokok. Setiap klausul memuat sub-sub

klausul yang wajib dilaksanakan oleh PTKIN melalui SMOP. Dalam
konteks transformasi budaya mutu, penerapan klausul dan sub bab ISO
SMOP 21001:2018 sangat diperlukan serta wajib dilaksanakan, guna
mencapai hasil yang bermutu. Melalui implementasi ini, organisasi
pengetahuan (dalam hal ini unit administrasi dan manajemen dari
manajemen pengetahuan) memperoleh efektivitas atau hak untuk
menyampaikan pesan dan melakukan berbagai aktivitas manajemen dalam
rangka memenuhi ISO 21001: Berbagai persyaratan yang ditetapkan pada

tahun 2018. - khususnya upaya pengembangan sistem transformasi budaya
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mutu sesuai SMOP 1SO 21001:2018; PTKIN membutuhkan konseptual dan

internalisasi berupa pemahaman terhadap peta dokumen dan terminologi
SMOP 1SO 21001:2018.

Secara komprehensif, rancangan dokumen pendukung implementasi
SMOP [SO 21001:2018 untuk penguatan transformasi quality culture/budaya
mutu dibagi menjadi 3 (tiga): Tingkat/level 1. Pada tingkat/level 1 adalah
kebijakan mutu, rencana strategis, rencana operasional (Renop), dan
sebagai Pedoman Pegawai. ketersediaan file pada tingkat ini sangatlah
penting dan wajib tersedia. Kedua, dokumen tingkat/Level 2 merupakan
reproduksi dari keseluruhan dokumen tingkat/level 1 yang berkaitan
dengan manajemen proses. Ketiga, dokumen Level 3 merupakan bentuk
pembuatan prosedur operasi standar (SOP) yang lebih khusus dari
rangkaian pedoman dan prosedur yang terdapat dalam dokumen Level 1
dan Level 2. Organisasi memerlukan _clokﬁmen tambahan untuk
mendukung penerapan prosedur pengendalian mutu. Berbagai dokumen
ini meliputi: peta mutu dan peta resiko mutu, tinjauan kerja, pedoman dan
manual penilaian‘mandiri, dan rencana manajemen risiko. Kesemuanya
merupakan dokumen pendukung, standar pelaksanaan, danalat ukur yang
relevan bagi PTKIN untuk menerapkan manajemen proses mutu.

Tujuan penerapan SMOP ISO 21001:2018 pada PTKIN adalah upaya
dalam melakukan transformasi budaya mutu dengan melakukan
optimalisasi kinerja berbasiskan berbagai indikator/klausul-klausul dan
sub-sub klausul yang dipersyaratkan dalam manajemen ISO itu sendiri.
Dalam konteks PTKIN, transformasi budaya mutu berdasarkan berbagai

indikator/klausul-klausul dan sub-sub klausul mempunyai alasan sebagai

berikut.
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Tabel 1.3. Implementasi ISO 21001:2018 Dalam Transformasi Quality
Culture PTKIN

Deskripsi

Ruang Lingkup Klausul ini berisi tentang pemahaman

- Acuan Normatif |

Istilah dan

Organisasi

- Kepemimpinan

organisasi tentang berbagai persyaratan SMOP
ISO 21001:2018 yang harus ditunjukkan melalui
kKemampuan PTKIN dalam mendukung
perolehan dan pengembangan keterampilan
melalui  pengajaran, pembelajaran atau
penelitian, dan Pengabdian.

Pada klausul ini PTKIN harus memahami
bahwa tidak ada referensi formal dalam ISO
21001:2018 mengenai persyaratan ini. Seluruh
bahan referensi bersifat dinamis dan dapat
disesuaikan dengan pemberlauan proses SMOP
di lingkungan operasi PTKIN.

Klausul ini memuat berbagai terminologi dan
istilah-istilah yang digunakan untuk penerapan
1SO 21001:2018 tentang operasionalisasi sistem
manajemen penjaminan mutu pada PTKIN.
Perjanjiﬁn ini memperfegas sistem manajemen
mutu PTKIN sesuai ISO 21001:2018 yang
mensyaratkan pemahaman dan penyelesaian
permasalahan internal dan eksternal secara
komprehensif ~ berdasarkan  tujuan  dan
tanggung jawab sosial.

I’eﬁguaitéin b’udaya' 'manajemen mutu
berdasarkan persyaratan tersebut memerlukan

pola sikap, pola pikir dan pola tindak dalam
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9

Perencanaan

Dukungan

Operasi

Evaluasi Kerja

bentuk kepemimpinan dan keseriusan yang

tinggi  (komitmen) dari PTKIN dalam
menjalankan kegiatan usaha dalam penerapan
SMOP.

Dalamrpen'g'atﬁran ini, sistem pengendalian
mutu  PTKIN diperi(uat dan diasumsikan
bahwa semua pekerjaan yang dilakukan adalah
mencari peluang dan memprediksi risiko.

PTKIN harus mempertimbangkan beberapa

< aspek penting seperti ketersediaan sumber

daya yang diperlukan untuk menetapkan,
menerapkan,  memelihara  dan  terus
meningkatkan SMOP melalui partisipasi dan
kepuasan mahasiswa, partisipasi dan efisiensi
dosen dan staf, serta partisipasi dan kepuasan

pemangku kepentingan lainnya.

 Maksud dari persyaratan tersebut adalah hasil

perencanaan pengelolaan harus akurat,
terkendali dan terkomunikasikan mengenai
kebutuhan produk dan jasa, serta dikaitkan
dengan pengelolaan organisasi PTKIN yang
berbasis pada pengetahuan produk dan jasa,
termasuk pendidikan khusus.

Standar/klausul "memuat tentang berbagai
kondisi dan kenyataan SMOP yang perlu
dipantau dan skala pengukurannya, waktu
pengukurannya, progress dari pemantauan

dan pengukuran harus dianalisa dan dievaluasi
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serta metode apa yang diguﬁakah ‘dalam

pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja
organisasi dan efektivitas SMOP PTKIN.
Bebragai aktifitas ini dilakukan sebagai upaya
dalam  mempertimbangkan kinerja dan
efektivitas SMOP pada PTKIN.

10 Peningkatan Pada klausul terakhir ini PTKIN harus
memastikan ~ bahwa organisasi mampu
mengelola terjadinya
disparitas/ketidaksesuaian, dan melakukan
tindakan korektif dengan cepat dan tepat. Bila
terjadi output yang tidak sesuai dengan hasil
yang telah diidentifikasi, maka PTKIN harus
melakukan tindakan untuk menyelidiki
penyebab terjadinya
disparitas/ketidaksesuaian dimaksud
sekaligus melakukan tindakan perbaikan
sebagai upaya menghindari terjadinya masalah
sehingga disparitas/ketidak sesuaian
dimaksud tidak terjadi lagi di masa depan.

Sumber: Manual pedoman penggunaan dan penerapan klausul ISO
21001:2018, BSN, 2020
F. Metode Penelitian
Seperti yang telah dijelaskan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis perubahan quality culture/budaya mutu dalam pola sikap,
pola pikir dan pola tindak organisasi (baca: PTKIN) melalui implementasi
SMOP 1SO 21001:208, se'hingga perlu menghubungkan cara kerja dengan

permasalahan yang sedang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode
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campuran dengan variabel campuran secara simultan (cz‘!\mpur&n- ampel:-
g "n.:\.‘f &l NS

kuantitatif dan kualitatif yang tidak seimbang), (Sugiyono 2013).' .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk menganalisis transformasi quality culture melalui
implementasi Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan ISO 21001:2018
pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Pendekatan
ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami secara
mendalam proses perubahan budaya mutu yang terjadi dalam konteks
spesifik PTKIN yang telah menerapkan ISO 21001:2018.

Adapun Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif eksploratif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran rinci mengenai implementasi ISO
21001:2018 dan dampaknya terhadap budaya mutu di PTKIN. Penelitian
deskriptif eksploratif cocok digunakan karena topik ini masih tergolong
baru dalam konteks manajemen organisasi pendidikan di PTKIN, sehingga
peneliti berupaya menggali informasi baru dan membentuk pemahaman
yang lebih komprehensif. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan
analisis berbagai capaian pada beberapa PTKIN di Indonesia yang telah
menerapkan 1SO 21001:2018 berdasarkan ketersediaan dokumen yang
dimiliki. Untuk melihat berbagai capaian penerapan standar manajemen
mutu mereka. Pemilihan PTKIN sebagai subjek penelitian didasarkan pada
beberapa kriteria berikut:

1. PTKIN yang sudah memperoleh sertifikasi 1SO 21001:2018.

2. PTKIN yang sedang dalam proses penerapan SO 21001:2018.

3. PTKIN yang memiliki rekam jejak dalam upaya peningkatan

kualitas akademik dan non-akademik.

Populasi penelitian ini adalah PTKIN yang menerapkan ISO 21 001:2018
yang berjumlah 11 (sebelas) PTKIN meliputi:
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Tabel. 1.4 Jumlah Populasi dan PTKIN yang menerapkan ISO

21001:2018

No PTKIN Tahun Perolehan
ISO
1 | UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 2018
2 UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 2022
3 | UIN Antasari Banjarmasin 2023
4 | UIN Maulana Malik Ibrahim 2019
5 | UIN Sultan Aji Muhammad Idris 2021

| Sama;rinda
6 UIN KH. Abdurrahman Wahid 2021
Pekalongan

8 | IAIN Metro 2019
9 | IAIN Pontianak ; 2020
10 | IAIN Madura : 2021
11 | IAIN Fattahul Muluk Papua 2022

Sumber: PT Decra Group Indonesia, 2023

Sementara untuk teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik penentuan sampel dengan cara tertentu yang lebih
dikenal dengan teknik purposive sampling. Responden yang menjadi sampel
ini mencakup Rektor dan Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Kelembagaan pada UIN Antasari Banjarmasin, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Sultan Aji Muhammad Idris
Samarinda, IAIN Pontianak dan IAIN Fattahul Muluk Papua, Lembaga
Penjaminan Mutu PTKIN dan Képala Pusat pengembangan Standa Mutu.
Adapun Jumlah Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
berjumlah 20 responden yang meliputi unsur-unsur di atas.

Data utama /data primer dalam penelitian ini berupa hasil

interview/wawancara, dan dokumentasi. Sementara data sekunder
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sebagai data pendukung data utama/data primer berupa dokumen SPMI

(kebijakan SPMI, kebijakan akademik, peraturan akademik, SPMI, standar
SPMI, formulir SPMI), struktur organisasi dan Tata Kerja (SOTK), renstra
organisasi, rencana operasional organisasi dan berbagai macam SOP terkait
pelaksanaan sistem penjaminan mutu pada PTKIN dan eksistensi
(ketersediaan) seluruh dokumen yang menjadi prasyarat implementasi ISO
21001:2018 pada PTKIN seperti risk management, panduan risk
management, evaluasi diri, sistem monitoring dan evaluasi diri.

Untuk mendapatkan data dan fakta yang valid dan relevan dengan
variabel penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya:

1. Teknik Wawancara. Wawancara dilakukan dengan Rektor, Wakil Rektor
bidang Akademik dan pengembangan kelembagan serta ketua Lembaga
Penjaminan Mutu PTKIN. Wawancara yang peneliti lakukan dengan
cara menghubungi Responden melalui fasilitas Hand Phone (HP).

2. Teknik Dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan beberapa dokumen yang menjadi
dokumen wajib mutu dan pra syarat implementasi ISO 210010:2018
seperti: yaitu dokumen SPMI (kebijakan SPMI, Kebijakan akademik,
manual SPMI, dokumen standar SPMI, formulir SPMI), struktur
organisasi dan Tata Kerja (SOTK), renstra organisasi, risk management,
panduan risk management, evaluasi diri, sistem monitoring dan evaluasi
serta sistem lainnya yang terkait erat dengan penjaminan mutu pada
PTKIN). Untuk memperoleh dokumentasi terkait berbagai data di atas,
peneliti akan mengeksplorasi dokumen dari Ketua Lembaga Penjaminan
Mutu masing-masing PTKIN.

Dalam penelitian ini Teknik analisis data yang digunakan berupa

analisis data kombinasi. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan

23




statistik deskriptif,‘Analisis data kombinasi desain concurrent embedded

ditunjukkan pada gambar di bawah.

Pengumpulan dan
Fokus dan analisis data E
rumusan ™ Kajian Teori f KUALITATIF o
masalah i
\ ~ Pengumpulandan
11| anelisis data kuantitatif
\\
= Penyajian data Analisis Data
Keswrapulan i ;
o (% Hasil | KUAL dan
dan Sar = he—
=5 Penelitian Kuan

Gambar. 1.5 Analisis Data kombinasi desain concurrent embedded

G. Rencana Pembahasan

No BAB Pembahasan

ik

I

peneliti akan membahas tentang hal ihwal yang

melatarbelakangi pentingnya mutu pada PTKIN,

transformasi q.uality culture, SMOP 1SO 21001:2018,

tujuan dan kegunaan penelitian. Selain itu, pada bab ini

juga akan membahas metode penelitian.

bab ini peneliti akan membahas teori dan konsep

tentang sistematika transformasi quality culture dalam

ruang lingkup PTKIN, Klausul Apa saja yang terdapat

dalam SMOP ISO 21001:2018 dengan Sistem Manajemen
Organisasi Pendidikan (SMOP) pada PTKIN terkait,
format pengintegrasian antara transformasi quality
culture dan klausul SMOP ISO 21001:2018 SMOP dalam
.mencapai mutu PTKIN yang lebih baik dan mutu yang

berkelanjutan, dan implementasi klausul pada ISO
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EJJ

11

21001:2018 Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan

(SMOP) dalam mendukung transformasi quality culture
pada PTKIN.

peneliti akan membahas seputar metodologi penelitian
yang digunakan untuk mencari, mengidentifikasi dan
mendeskripsikan berbagai temuan penelitian yang
terkait dengan variabel pada judul penelitian ini.
peneliti akan membahas tentang Transformasi
Manajemen Quality Culture Pada PTKIN Melalui
Implementasi SO  21001:2018 dengan berbagai
indikator dan data dukungan instrumen yang diperoleh
atas dasar konsep dan teori kemudian di deskripsikan
atas hasil data faktual yang diperoleh dari lapangan
peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran
(rekomendasi) terkait dengan Transformasi Manajemen
Quality Culture Pada PTKIN Melalui Implementasi ISO
21001:2018
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BAB II
KONSEP DAN TEORI RELEVAN

2.1 Quality Culture Pada PTKIN

Quality Culture didefinisikan sebagai suatu upaya yang sangat
memuaskan dan melampaui keinginan. Konsep sesuai persepsi mutu
(quality in perseption).’® Untuk mengembangkan performa PTKIN, quality
culture harus dilakukan dengan terlebih dahulu membangun konsep dan
menata sistem budaya mutu yang handal. Prinsip utama quality culture
diarahkan untuk meningkatkan 8 (delapan) hal pokok, yaitu: (1) fokus
pelanggan (coustomer focus); (2) kepemimpinan (leadership); (3) melibatkan
semua orang (involment of people); (4) pendekatan proses (process approach);
(5) pendekatan sistem manajamen (system approach to management); (6)
peningkatan berkelanjutan (continual intprovement); (7) pendekatan
berdasarkan fakta untuk pengambilan keputusan (factual approach to
decision making); dan (8) hubungan yang saling menguntungkan dengan
pemasok (mutually beneficial supplier relationship).1!

Pada 1920-an, Deming!? yang dijuluki sebagai “bapak mutu”
menyatakan mutu adalah tindakan rasional yang dirancang secara cermat
guna mendekatkan tercapainya suatu pekerjaan dengan hasil yang
diinginkan. Secara praktis, prinsip mutu adalah untuk mengantisipasi dan
mencegah terjadinya suatu kegagalan. Jadi, mutu menekankan adanya

perencanaan, kontrol, monitoring, serta evaluasi yang dilakukan secara

10 Hamid Hasan Bilgrami, & Sayid Ali Asyraf, Konsep Universitas Islam, (Yogyakarta:

PT. Tiara Wacana, 1989). h. xiv : B
11 Edward, Sallis, Total Quality Management in Education, [Terj.] Ahmad Al Riyadi.

(Jogjakarta: Ircisod, 2006). h. 56
12 Edward Deming, Out of the Crisis, (Cambridge, Massachusetts: MIT Press, 1982),

h.87
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periodik/berkala. Hal yang sama juga ditunjukkan Juran'®, bahwa mutu

adalah program dan layanan untuk memenuhi pelanggan yang dilakukan
secara terus menerus. Mutu dianggap sebagai “mental pemberi” yang
mampu memuaskan harapan kostumer.

Memperhatikan uraian itu, quality culture harus dijadikan proses dan
finalisasi orientasi dari sebuah sistem layanan PTKIN; dan menjadi agenda
utama untuk mendorong tercapainya visi, misi, tujuan serta eksistensi
PTKIN itu sendiri. Untuk mendukung quality culture, PTKIN harus
memiliki Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP) dengan
berbagai ketersediaan dokumen pendukungnya. Ketersediaan itu harus
ditransliterasikan dan terdokumentasiserta dijadikan sebagai “kitab suci”
dalam menjalankan struktur, sistem pengorganisasian dan manajamen
dalam mendukung proses akademik dan non akademik. Budaya mutu
harus dijadikan sebagai kebutuhan internal (internally driven) PTKIN
bersifat tetap dan berkelanjutan, bukan kebutuhan bersifat sementara (ad
hoc) karena suatu kepentingan tertentu.

Urgensi budaya mutu dalam aktivitas PTKIN adalah upaya mencapai
berbagai ketertinggalan yang dialaminya. Dukungan dan komitmen penuh
terhadap fungsi mutu PTKIN harus menjadi prioritas yang menyatu
(embedded) dalam tubuh organisasi. Akuntabilitas melalui kepatuhan
(compliance) dari seluruh pemangku kepentingan harus ditunjukkan.
Dengan kata lain, budaya mutu tidak hanya didukung akan ketersediaan
berbagai dokumen, namun kesiapan dan komitmen dari seluruh
komponen yang ada di PTKIN agar konsisten dan berkelanjutan
menjalankan seluruh aktivitas akademik dan non akademik berdasarkan
an dan standar yang tersedia secara eksternal dan internal. Pemangku

acu

kepentingan dan seluruh komponen PTKIN harusmelakukan dan

13 Joseph M. Juran, Juran's Quality Control Handbook, (New York: Free Press, 1992),
h. 64
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mengolah data akademik yang ada. Pengolahan data akademik yang

berbasis mutu ini dapat dimanfaatkan sebagaiupaya mengukur,
memantau, memelihara dan meningkatkan mutu itu sendiri. Dari berbagai

uraian tersebut dapat peneliti ilustrasikan melalui gambar berikut.
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Gambear. 2.1 Prinsip Pengembangan quality culture PTKIN

Dari gambar di atas, maka dapat dirumuskan secara konkrit bahwa
quality culture dalam konteks penyelenggaraan PTKIN harus berorientasi
dan fokus dibeberapa aspek berikut: 1) menciptakan konsistensi terhadap
sebuah tujuan. Hal ini memiliki tujuan memperbaiki sistem layananan
akademik dan menjadikan PTKIN sebagai lembaga yang kompetitif dan
mendunia; 2) Penarapan filosofi mutu total (total quality). Sebagai organisasi
yang memiliki eksistensi disuatu lingkaran yang kompetitif, maka seluruh
komponen PTKIN harus diberdayakan dan memberdayakan diri untuk
senantiasa terus belajar, mengasah skill yang baru sebagai sebuah gerakan
revolusi mutu menuju budaya mutu; 3) Mentradisikan quality cultur.
Budaya sebagai sebuah  kebiasaan positif harus senantiasa
asikan dengan fokus menciptakan kinerja bagi seluruh

diimplement

pelakunya. PTKIN harus memberikan dan menjadikan seluruh pelaku
organisasi untuk memiliki rasa tanggungjawab, kooperatif, jujur, saling
membantu, serta tidak saling mencurigai. Dalam mencapai budaya mutu

organisasi harus memberikan akses tumbuh dan berkembangnya berbagai
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sifat positif tersebut dengan mengembangkan sikap keteladanan, mulai

dari pimpinan hingga bawahan.

Quality culture adalah seluruh proses kegiatan organisasi PTKIN mulai
dari penetapan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan sampai tingkat
pengendalian. Semua siklus ini diorientasikan pada tercapainya mutu
akademik dan non akademik berdasarkan standar internal maupun
eksternal. Standar internal adalah seluruh perangkat pendukung mulai dari
sumber daya serta kebijakan yang tersedia, dan terdokumentasi yang
dibuat dan dimiliki - oleh PTKIN sebagai fools untuk melaksanakan
pekerjaan. Standar eksternal adalah ketersediaan berbagai regulasi atau
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan Badan/Lembaga lainnya yang
memiliki relevansi dalam penyelenggaraan pendidikan PTKIN.

Sebagaimana yang diamanahkan Undang-Undang Nomor 12 tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, maka setiap PT diarahkan dan didorong
dalam setiap pelaksanaan kegiatannya didasarkan pada manajemen
budaya mutu. Sebagai salah satu organisasi‘ pendidikan, manajemen
budaya mutu PT diorientasikan pada 4 (empat) tugas utama, yaitu: a)
Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk
kepentingan bangsa; (b) Menghasilkan lulusan yang menguasai cabang
Ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk kepentingan nasional dan
an daya saing bangsa; (c) Menghasilkan IPTEK melalui penelitian

peningkat

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat

bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat

manusia; (d) Terwujudnya pengabdian pada masyarakat berbasis
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penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.4

Berbagai ekspektasi dalam SNPT di atas atau yang lazim dikenal
Tridharma harus terinternalisasi dan terimplementasi menjadi quality
culture PTKIN. Quality culture harus mampu menjadikan seluruh individu
dalam PTKIN untuk terus survive dalam bentuk nilai yang bernama
kebiasaan dan sikap organisasi sekaligus menjadikannya menjadi sistem
sosial untuk terus berpihak pada quality culture sebagai modal utama dalam
memajukan organisasi pendidikan. Quality culture harus mampu
menciptakan lingkungan akademik yang lebih kondusif dan konstruktif.
2.2 Transformasi Quality Culture Dalam Ruang Lingkup PTKIN

Quality culture adalah sistem nilai dari sebuah organisasi yang
didefinisikan sebagai upaya penciptaan lingkungan yang kondusif bagi
peningkatan mutu berkelanjutan. quality culture mencakup nilai, norma,
praktik, dan harapan yang berkaitan dengan peningkatan mutu. Pada saat
yang sama, tujuan dari quality culture adalah untuk menciptakan
lingkungan manajemen dan sistem nilai, praktik, dan aturan yang
mendukung pencapaian peningkatan mutu berkelanjutan.

Berbagai indikator untuk melihat bahwa sebuah Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) berkualitas atau tidak dapat dilihat dari
berbagai aspek yang meliputi Penteapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP). Kesemua siklus PPEPP tersebut
akan bermuara pada salah satu titik yang bernama quality culture. Dalam

konbteksrualitas dan realitas PTKIN quality culture harus menjadi bagian

11 Undang- Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, Pasal 5 (Jakarta: Kementerian Pe‘ndidika.n c.lan Kebudayaan, 2012), h. 5ﬁ
Selanjutnya, keempat tujuan ini secara lebih detail diatur dalam Peratgran Mc.nten
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Tinggi
yang mengatur tentang standar pendidikan, Penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.
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A S ) ;
yang terinternalisasi ‘pada seluruh komponen organisasi yang ada di

dalamnya, dan implementasi itu harus menjadi sebagai program utama
dalam memberikan berbagai proses layanan akademik dan non akademik
kepada seluruh pengguna PTKIN. Eksistensi quality culture harus dijadikan
sebagai strategi oleh PTKIN untuk menciptakan ekspektasi kepuasan
konsumen (stakeholder).

Secara entitas, PTKIN sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki
fungsi dan responsibilitas sebagai penyelcﬁggara pendidikan yang
meliputi dimensi: a) pendidikan, b) pendidikan, c) sosial, d) korporasi, dan
e) etis.!5 Berbagai dimensi ini menjadi pengukur yang membedakan secara
organisasi bahwa PTKIN memiliki diferensiasi dengan organisasi-
organisasi lainnya. Untuk mengelola berbagai dimensi tersebut, maka
PTKIN sebagai organisasi harus memiliki dan menerapkan quality culture
serta indikator berupa instrumen (dokumen/kebijakan) internal dan
eksternal. Ini sekaligus memberikan justifikasi bahwa PTKIN memang
harus memiliki guality culture yang tersistem dalam organisai dan
menjadikannya menjadi unsur dalam menggerakan roda organisasi. Sistem
dalam bentuk quality culture juga dapat dijadikan alat dan metode yang
handal dalam mengantisipasi agar PTKIN sebagai lembaga sosial tidak
kehilangan orientasi utama berupa proses dan layanan yang bermutu.

Kualitas/ mutu sebagai sasaran utama dari implementasi quality culture
dalam konteks PTKIN harus pula diterjemahkan secara komprehensif
sebagai sebuah gerakan total yang tidak bisa dilakukan secara terpisah.
Pencapaian budaya mutu pada PTKIN membutuhkan pemikiran dari
seluruh komponen organisasi untuk bersikap menerima (awareness)

terhadap berbagai perubahan positif yang terjadi dan juga sikap kritik

15 Firdaus, Sistem Manajemen Pengelolaan Pembelajaran Bermutu di Perguruan Tinggi.
Makalah disampaikan dalam “Technical Asistance Peningkatan Metode Pengajaran”, Riau,

2012. h.1

31




dalam upaya mencapai kesuksesan mutu itu sendiri (critical succes factor).16

Quality culture adalah sistem nilai organisasi yang menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi peningkatan mutu berkelanjutan. Budaya mutu
mencakup nilai, norma, praktik, dan harapan yang berkaitan dengan
peningkatan mutu. Pada saat yang sama, tujuan budaya mutu adalah untuk
menciptakan lingkungan manajemen dan sistem nilai, praktik, dan aturan
yang mendukung pencapaian peningkatan mutu berkelanjutan.

Transformasi terhadap quality culture menurut Crosby merupakan
medium pencapaian mutu pada PTKIN secara keseluruhan, secara eksplisit
ditunjukkan oleh adanya capaian mutu yang melampaui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT) Nomor 44 tahun 2015. Untuk mencapai quality
culture sebagaimana yang diatur berdasarkan standarisasi dalam regulasi
tersebut tentu saja tidak dapat dipungkiri bahwa ini sangat berkaitan
dengan budaya organisasi. Kedua variabel ini yang secara eksplisit
mengandung makna sebagal upaya peningkatan kualitas/mutu secara
permanen dan dicirikan oleh dua elemen yang berbeda, yaitu: elemen
budaya / psikologis dan elemen struktural / manajerial,'?

Lebih lanjut berdbasarkan pendapat dari Omprakash, Transformasi
quality culture pad.a dimensi elemen budaya/psikologis dilakukan melalui
upaya internalisasi nilai-nilai quality assurance, penguatan komitmen
bersama hingga elevasi cita-cita yang mengedepankan mutu. Sementara
dimensi transformasi elemen struktural/ manajerial memasuki fase
transformasional dengan dibentuknya Pusat atau unit penjaminan mutu

ada sebuah PTKIN, penguatan konsep Sistem Penjaminan Mutu Internal

p

16 Gtanley J. Spanbauer, A Quality System for Education, (Milwaukee: ASQC Quality

Press, 1992), h. 76
17 Crosby, Philip B., Quaity is Free, (New York: McGraw-Hill, 1979), h.143
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(SPMI) dan implementasi siklus.SPMI yang kesemuanya akan bermuara

pada continous improvement.18

Dalam konteks -Kementerian Agama RI, transformasi quality culture
pada PTKIN merupakan prioritas pertama -dari Rencana Strategis
Kementerian Agama RI 2019-2024. Mulai dari kewenangan pengelolaan,
metode pendidikan hingga perolehan gelar, kualitas PTKIN perlu diubah.
Persyaratan tersebut berasal dari berbagai faktor, salah satunya adalah
pemberlakuan ASEAN Economic Community (AEC), dan faktor internal
terkait mutu PTKIN berada dalam urutan rendah. Hal ini terlihat dari peta
kualitas PTKIN Indonesia yang sedikit underrated. Berdasarkan data BAN-
PT tahun 2023, PTKIN yang teridentifikasi dengan rincian Unggul dengan

asumsi quality culture yang terimplementatif masih sedikit,

Tabel. 2.1 Peringkat Akreditasi Unggul PTKIN (UIN)

" No Nama UIN Nomor SK
| 1 | UIN Alauddin Makasar 1124 /SK/BAN-
| PT/Ak.Ppj/PT/XI11/2023
1 2 | UIN Ar-Raniry Banda Aceh 795/SK/BAN-
| PT/Ak/PT/X/2023
|
"3 | UIN Maulana Malik Ibrahim 440/SK/BAN-
PT/ Ak.KP/PT/V1/2023
4 | UIN Raden Fatah 897/SK/BAN-
DT/Ak/PT/X1/2023 |
5 |OiNSunanAmpel |  167/SK/BAN- IL
PT/Akred/PT/IV/2019 |
| i &

18 Bhusnure Omprakash, Quality Management for Organizational Excellence:
Introduction to Total Quality. (India: Latur, 2015), h. 87
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6 | UIN Sunan Gunung Dijati 125/SK/BAN-
PT/Akred/PT/I11/2019

7 | UIN Sunan Kalijaga 1121/SK/BAN-
s PT/Ak.Ppj/PT/XI11/2023

8 | UIN Syarif Hidayatullah 107/SK/BAN-
PT/Ak.Ppj/PT/11/2023

9 | UIN Walisongo 49/SK/BAN-

| PT/Akred/PT/111/2019

Sumber: Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 2023

Transformasi yang merncakup Internalisasi dan integrasi secara
totalitas pada quality culture harus menjadi sebuah kekuatan besar bagi
seluruh PTKIN agar lembaga menjadi lebih kompetitif dan menjadi
kompetitor yang akan dipertimbangkan oleh PTKIN lainnya dalam dunia
pendidikan tinggi. Eksistensi quality culture menjadi langkah sekaligus
solusi positif dalam memberdayakan sumber daya organisasi yang
dimilikinya. Penerapan quality culture bisa menjadi parameter bahwa IAIN
Metro saat ini sedang berada pada wilayah membangun mutu melalui
berbagai pendekatan secara tefpadu atau lebih dikenal dengan Total
Quality Management. Peneliti tentu saja berasumsi bahwa berbagai giat
dalam upaya membangun manajemen budaya mutu melalui penerapan
SO 21001:2018 di IAIN Metro merupakan salah satu langkah progresif
sebagai upaya dalam mengantisipasi serta menjawab perubahan global
melalui penataan Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP) yang
lebih bermutu juga.

Sudah saatnya orientasi dari quality culture pada PTKIN harus
bersumber dari sebuah sistem nilai organiasi yang mampu menghasilkan
lingkungan yang kondusif demi tetap menjaga keberlangsungan dan

keberlanjutan mutu pada PT itu sendiri. Manajemen budaya mutu sebagai
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sebuah sistem dan proses merupakan nilai-nilai, prosedur, dan harapan

tentang bagaimana sebuah PT sebagai organisasi pendidikan memberikan
informasi terhadap berbagai capaian yang telah diperoleh. Dalam
perspektif ini, manajemen budaya mutu PT harus dilihat sebagai upaya
membentuk sistem nilai, tradisi, dan aturan-aturan yang mendukung
tercapainya optimalisasi mutu itu sendiri. Sementara budaya mutu dalam
konteks manajemen mutu berorientasi terciptanya kesamaan pola, nilai-
nilai, keyakinan dan harapan dari seluruh anggota organisasi pendidikan
terhadap seluruh kinerja dalam rangka menghasilkan produk yang
bermutu pula.

Dalam konteks dan perspektif orientasi di atas, transformasi quality
culture pada PTKIN harus mempertimbangkan berbagai faktor yang
mempengaruhinya: 1) nilai-nilai dan visi PTKIN, 2) Struktur organisasi
yang dimiliki, 3) Komunikasi, 4) Pengambilan Keputusan, 5) Lingkungan
kerja, 6) Rekrutmen dan seleksi, 7) Perencanaan kurikulum, 8) Sumber daya
dan anggaran, 9) Disiplin, 10) hubungan dengan masyarakat.Untuk
mencapai kesemua faktor ini maka budaya mutu melalui mekanisme
manajemen harus memulainya dengan komitmen terhadap mutu itu
sendiri oleh semua komponen yang terlibat.’? Optimal atau tidaknya
pencapaian manajemen budaya mutu pada PTKIN dapat dilihat dari
berbagai faktor sebagai berikut: (1) fokus pada peserta didik. Perguruan
Tinggi memiliki tanggung jawab yang besar untuk selalu mengoptimalkan
potensi-potensi peserta didik agar mendapatmanfaat dari proses belajar di
Perguruan Tinggi.

Quality culture pada sebuah PTKIN harus mampu menjadikan seluruh

individu dalam organisasi untuk terus acceptable dan awareness dalam

bentuk sebuah nilai yang bernama kebiasaan dan sikap dalam dalam

L S SRS S
19 Riyanta, T. Mengembangkan Budaya Mutu  Sekolah  Melalui  Kepemimpinan

Transformasional Jurnal Manajemen Pendidikan, 2016, 12(2), 37-48
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menjadikan PTKIN sebagai organisasi dan sistem sosial untuk terus
berpihak pada B s.ebagai sebuah budaya dalam memajukan organisasi
pendidikan. Hakikat orientasi budaya mutu ialah pengintegrasian antara
aspek kualitas dalam sistem organisasi pada PTKIN. Aspek kualitas
tersebut tentu saja diukur dari terciptanya lingkungan internal akademik
yang positif dan konstruktif.20

Tentu dengan harapan setelah tertanamnya Quality Culture, maka
seluruh proses dan cara kerja serta layanan akademik yang diberikan
kepada users atau stakeholders mampu memberikan optimalisasi kepuasan
yang diinginkan. Hakikat transformasi budaya mutu dalam
penyelenggaraan PTKIN dapat diorientasikan pada bagaimana PTKIN
mampu memperhatikan prinsip-prinsip dan tata langkah penerapan
pendidikan berbasis mutu, yang mencakup tiga hal, yakni: menciptakan
konsistensi tujuan, mengadopsi filosofi mutu total, dan menciptakan
budaya mutu,?!
2.3 ISO 21001:2018 Dalam Konteks PTKIN

SO 21001:2018 adalah sistem yang mengadopsi standar manajemen
berbasis internasional untuk organisasi pendidikan khususnya PTKIN.
SMOP ISO 21001:2018 sangat terkait dengan ISO 9001:2015 yang memiliki
orientasi dan fokus dalam sistem manajemen mutu. PTKIN yang
mereduksi dan mengadopsi sistem manajemen ini akan menggunakan
kerangka acuan SMOP ISO 21001:2018 menjadi struktur tingkat tinggi
(HLS) dan fokus pada interaksi antar kelompok sektor pendidikan seperti

mahasiswa, lembaga, dan konsumen. Selain itu, dalam perspektif lembaga

20 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, Sebuah f-\-/lodei Pelibatan
Masyarakat dalam penyelenggaraan Pendidikan, Gakart‘a:l Kencana, 2904), h. xii o s
: 1 Arcaro, Jerome S. 2005. Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip
Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, Diterjemahkan oleh Yosal Iriantara.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 8
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PTKIN akan mampu mengelola organisasinya untuk memenuhi kebutuhan

dan harapan dari berbagai sektor internal dan eksternal.

Dari uraian di atas kita dapat memahami bahwa 1SO 21001:2018 akan
membantu organisasi dalam organisasi melalui proses dan sistem yang
terintegrasi, yang akan membantu organisasi untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas hasil yang diharapkan. Dengan cara ini, organisasi dapat
mengontrol sifat umpan balik antara proses dan sistem, menjadikan

seluruh komponen/elemen pada PTKIN lebih efektif dan efisien.

" nerima
Aktivitas Pene
Keluaran

‘ S \r %\ l" R N
| 1 : g " it :

; . :: Pentlaian hasil 11 Aplikasi :| Hasil ln: Pemelajar 1,
: Pendidtk pemberi 1, pengetahuan (tes, :: Metodologi e eratan I Pendidik I
| kerja organisasi :'l yjian...), informasi l: Penilatan I goolektifan Organisasi :
| pendidikan I tentangkineria |y Keefekafan 1 el penddian
I T o | Pendidikan 11 Pendidikan K |
| 1y Pemelajar :t endidika 1 ..ul PemberiKeja
\\ ___________ / \\ ot N A ;“\ /N ,’

Kendali yang mungkin dan titik pengecekan untuk l

memantau dan mengukur kinerja

Gambar.2.2 Alur Skema Representasi Setiap- Proses SMOP ISO
‘ 21001:2018

PTKIN yang mereduksi dan mengadopsi SMOP ISO 21001:2018 sebagai

basis penyelenggaraan organisasi dan sistem manajemennya atau

Education Organization Management System (EOMS) harus memahami

dan menerapkan praktik yang ada saat ini. Persyaratan terkait standar ISO

21001:2018 mencakup semua bidang. Tabel di bawah ini memuat klausul
besar/umum dari SMOP 15O 21001:2018.22

Aas O A S e
2 Faura, M.C,, D. Sanchez-Ruiz, P. Tello, J. Tullume, dan J. Vilchez-

Sandoval. 2019. “Compliance Assessment of ISI 21001:2018 Clause 8.5 in The
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Tabel. 2.2 Klausul ISO 21001:2018

Aspek Klausul ISO

21001:2018 | Ksterangan
Ffuang lingkup Cakupan organisasi untuk penerapan standar
Kepemimpinan Penjelasan tentang peran pemimpin dalam organisasi
Perencanaan pembuatan rencana dalam sistem manajemen organisasi
pendidikan
Dukungan Seluruh proses pendukung seperti informast dan komunikast

harus terdokumentasi termasuk dukungan sumber daya dan
kepedulian serta kompetensi yang dimiliki sumber daya

“dimaksud LS

Evaluasi kinerja Evaluasi performa selama menerapkan sistem manajemen ini

Operasional Kewajiban organisasi pendidikan dalam menerapkan,
merencanakan dan mengendalikan proses pemenuhan
persyaratan X ) ;

Peningkatan Upaya peningkatan yang terus menerus (sustainable) yang

... wajibdilakukan organisasi 8
Acuan Normatif Untuk acuan normatif tidak ada satandar yang diberikan 1SO,

semua bergantung pada pola dan kultur kerja yang dilakukan
oleh masing-masing berdasarkan kebijakan yang dimiliki __

“Konteks Organisast __ Penentuan isu eksternal dan internal yang relevan dengan visi
e __ danmisiorganisast _ AR
Istilah dan Definisi___ Penjelasan semua penggunaan standar yang ada _

Berbagai klausul di atas memberikan gambaran konkrit bahwa ISO
21001:2018 sebagai standar sekaligus sistem manajemen menuntut berbagai
komponen yang ada dalam sebuah organisasi pendidikan. Disana ada
orientasi utama untuk memenuhi dan menyediakan produk berupa
layanan pendidikan yang terstruktur dan diterapkan melalui struktur
tingkat tinggi (high level structure). Struktur ini menjadi kunci bagi lembaga
pendidikan agar fokus melakukan interaksi antar organisasi pendidikan,
peserta didik, pelanggan, serta pihak berkepentingan lainnya yang relevan.
Melalui klausul-klausul di atas, organisasi pendidikan dituntut untuk
ampuannya secara konsisten menyediakan, berbagi, dan

menunjukkan kem

berkomitmen memfasilitasi konstruksi akademik dan non kademik yang

dijalankannuya agar relevan dengan ketentuan yang diatur dalam standar

internasional ini.

Secara eksplisit, klausul di atas mengatur tentang bagaimana

organisasi secara maksimal memberikan kepuasan kepada peserta didik,

e S R
Systems Engineering Program of Universidad Autonoma del Peru.” International

Sympaositm on Engineering Accreditation and Education (ICACIT).
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pelanggan dan personal lainnya melalui penerapan manajemen organisasi

yang efektif sebagaimana layak dan idealnya sebuah SMOP dilakukan.
Berbagai  persyaratan komprehensif yang diuraikan di atas
menggambarkan berbagai komponen yang termasuk dalam SMOP ISO
21001:2018 sebagai parameter sekaligus sistem manajemen transformasi
yang harus diterapkan dalam PTKIN. Fokus utamanya adalah memahami
dan memberikan hasil melalui pengembangan dan implementasi berbagai
layanan pendidikan melalui infrastruktur tingkat tinggi. Struktur inilah
yang menjadi kunci utama bagi PTKIN untuk concern pada pola interaksi
antara PTKIN, peserta didik, wusers dan stakeholders, dan pemangku
kepentingan yang lainnya. Melalui persyaratan térsebut, PTKIN yang
diasumsikan sebagai organisasi pengelola pengetahuan harus
menunjukkan kemampuan mereka untuk terus menyediakan, berbagi, dan
mengakses pengetahuan dengan memastikan bahwa organisasi tersebut
relevan dengan proses yang ditetapkan dalam standar dunia ini.
Faktanya, persyaratan ini menentukan bagaimana suatu organisasi
dapat melayani pelajar, pelanggan, dan karyawan lainnya dengan sebaik-
baiknya melalui implementasi sistem yang efektif dan efisien melalui
penerapan SMOP. Gambar di bawah menunjukkan informasi lebih lanjut

mengenai klausul utama dalam implementasi SMOP ISO 21001:2018.
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Gambar. 2.3 Diagram Klausul SMOP SO 21001:2018 (bsn.go.id)
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Internalisasi ISO 21001:2018 adalah membantu lembaga pendidikan

untuk mencapai tujuan dan menjalankan berbagai fungsinya sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan dipersyaratkan dalam klausul. Secara prinsip,
ISO 21001:2018 bertujuan mendorong institusi pendidikan termasuk
PTKIN untuk menjadi lebih baik dan bertanggung jawab terhadap seluruh
proses penyediaan layanan pendidikan yang dimiliki.2 Selain itu melalui
standar ISO 2001:2018 ini juga membantu lembaga pendidikan dalam
meningkatkan kepuasan peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan,
serta penerima manfaat lainnya yang berhuungan secara langsung atau
tidak langsung dari sistem layanan yang dilakukan sebuah institusi
pendidikan.

Adapun tujuan lainnya adalah memastikan sebuah lembaga telah benar-
benar memenuhi berbagai aspek yang dibutuhkan oleh peserta didik dan
stakeholders lainnya melalui pemenuhan klausul yang ditetapkan dan
dipersyaratkan 1SO 21001:2018. Lembaga pendidikan wajib menyediakan
dan memberikan garansi atas ketersediaan berbagai komponen pendukung
terciptanya siklus pembelajaran yang sesuai dengan persyaratan yang
diinginkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan.?

Berdasarkan panduan penggunaan 15O 21001:2018 disebutkan, manfaat
potensial bagi PTKIN yang menerapakan SMOP dengan standar ini adalah;
(1) Menyelaraskan sasaran dan kegiatan dengan kebijakan yang lebih baik
(termasuk visi dan misi); (2) Meningkatnya tanggung jawab sosial dalam
menyediakan pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata; (3)
Pembelajaran lebih dipersonalisasi dan respon yang efektif untuk semua
pemelajar, terutama pemelajar yang berkebutuhan khusus, pemelajar jarak
—m]SO., Dini, P.U., & los, S. Sistem manajenten organisasi
pendidikan 1SO 21001: Lt., t.p, ?.018), h. 102-104. o £ i3: .

2 M. Sila, "Peranan Manajemen Mutu Pendidikan Tinggi Berbasis SPMI Dalam

Meningkatkan Pelayanan Untuk Mewujudkan Pendidikan Berkualitas'. Jurnal Kajian
Pendidikan Widya Accarya FKIP Universitas Dwijendra, (2085-0018), 2017, h. 1-10.
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jauh dan kesempatan pemelajar seunur hidup; (4) Proses dan alat evaluasi
yang konsisten untuk menunjukkan dan meningkatkan keefektifan dan
efesiensi; (5) Meningkatnya kredibilitas organisési; (6) Sarana yang
memungkinkan untuk menunjukkan komitmen terhadap praktik
manajemen pendidikan yang efektif; (7) Budaya mutu untuk peningkatan
organisasi; (8) Harmonisasi standar regional, nasional, terbuka,
kepemilikan, dan lainnya dalam kerangka kerja internasional; (9)
Memperluas partisipasi pihak berkepentingan; dan (10) Stimulus
keunggulan dan inovasi.? :

Multi-institute menyebutkan beberapa manfaat penerapan [SO
21001:2018, diantaranya: (1) meningkatkan tanggung jawab sosial
organisasi pendidikan dengan cara menyelenggarakan pendidikan
bermutu yang inklusif dan adil untuk seluruh peserta didik; (2)
menyeimbangkan kegiatan organisasi pendidikan dengan visi dan misi
serta kebijakan; (3) berguna sebagai alat yang tepat untuk mengevaluasi
peningkatan efisiensi dan efektivitas; (4) meningkatkan proses
pembelajaran dengan pemantauan berkelanjutan; (5) meningkatkan
kredibilitas organisasi pendidikan; (6) menstimulasi inovasi dan
keunggulan; (7) menyelaraskan standar nasional dengan kerangka kerja
skala internasional; (8) meningkatkan partisipasi dari pihak-pihak yang
memiliki kepentingan; (9) mempromosikan peluang belajar sepanjang usia
dan edukasi mandiri; dan (10) meningkatkan komitmen organisasiﬁfJ

2.4 Tmplementasi 1SO 21001:2018 dalam Transformasi Quality Culture

Pada PTKIN
Klausul utama pada ISO 21001:2018 memiliki sub-sub klausul yang

mempersyaratkan bagi PTKIN melalui SMOP untuk

25 Buku pedoman penggunaan dan penerapan klausul 1SO 21001:2018, BSN, 2020, h.
% 2Pentingnya  penerapan 15O 210010:2018 untuk pendidikan di Indonesia,
https://mutuinstitute.com/post/pcntingnya-pencrapan—iso&l001—2018/, h.1
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mengimplementasikannya. Dalam konteks transformasi quality culture,
maka penerapan klausul-dan sub klausul 1SO.21001:2018 menjadi mutlak
dan harus dilakukan agar optimalisasi pencapaian mutu bisa terwujud
dengan baik. Dengan penerapan tersebut, PTKIN dalam hal ini aspek
manajemen dan administrasi pengelolaan pendidikan akan lebih bisa diuji,
memiliki validitas atau akurasi ketersampaian pesan serta memiliki
berbagai tindakan manajemen yang diambil dalam memenuhi berbagai
klausul yang telah diamanahkan ISO 21001:2018. Dalam proses
implementasi — terutama upaya pengembangan quality culture berbasis ISO
21001:2018; IAIN Metro harus terlebih dahulu memiliki konsep dan
pemahaman terkait peta dokumen dan klausul ISO 21001:2018.

Secara umum peta dokumen pendukung penerapan ISO 21001:2018
untuk penguatan quality culture dibagi menjadi 3 (tiga): Pertama, dokumen
level 1 mencakup tentang kebijakan mutu, rencana strategis (Resntra),
rencana oprasional (Renop), seperti halnya pedoman penerimaan
karyawan. Keberadaan dokumen level ini sangat diperlukan dan mutlak
harus ada. Kedua, dokumen level 2 merupakaﬁ turunan dari berbagai
dokumen level 1 tentang bagaimana proses tersebut dilakukan. Ketiga,
dokumen level 3 merupakan langkah yang lebih spesifik untuk membuat
Standar Operasiohal Prosedur (SOP) dari rangkaian pedoman dan proses
yang ada di dokumen ‘level 1 dan 2. Organisasi diwajibkan memiliki
dokumen lainnya dan relevan dalam mendukung penerapan transformasi
quality culture yang dilakukan. Dokumen ini misalnya: sasaran mutu,

evaluasi kinerja, panduan dan pedoman evaluasi diri, peta resiko

manajemen  (risk management). Semua ini merupakan dokumen
pendukung yang bersifat wajib dan menjadi standar penerapan sekaligus

alat ukur yang digunakan dalam implementasi manajemen budaya mutu

pada PTKIN.
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Penerapan transformasi quality culture melalui 1SO 21001:2018 dalam
upaya memperkuat PTKIN dilakukan melalui optimalisasi pemenuhan
klausul dan sub klausul yang dipersyaratkan oleh ISO itu sendiri. Dalam
konteks IAIN Metro klausul dan sub klausul utama yang dilaksanakan
sebagai upaya penguatan quality culture mencakup hal-hal sebagai berikut.

Klausul 1. Ruang Lingkup; pada klausul ini SMOP SO 21001: 2018
PTKIN menunjukkan kemampuan untuk mendukung akuisisi dan
pengembangan kompetensi melalui pengajaran, pembelajaran atau
penelitian. Selain itu, SMOP PTKIN Metro mampu menunjukkan kepuasan
pembelajar, penerima manfaat dan staf melalui penerapan SMOP berbasis
ISO dimaksud, termasuk proses untuk meningkatkan sistem dan jaminan
terhadap kesesuaian yang ada di PTKIN Metro dalam mempersyaratkan
proses pembelajar, dan penerima manfaat lainnya. Semua persyaratan di
klausul ini bersifat standar dan generik dalam upaya mendukung PTKIN
diseluruh proses akademik terlepas dari jenis, ukuran atau metode
penyampaiannya.

Klausul 2. Acuan Normatif; Dalam klausul ini ISO 21001:2018 tidak
memiliki acuan normatif. Semua acuan bersifat fleksibel dan diseuaikan
dengan kondisi SMOP yang ada pada ruang lingkung organisasi PTKIN.

Klausul 3. Istilah dan definisi. Klausul ini memiliki sub klausul yang
cukup banyak (sub klausul 3.1 s.d. sub klausul 3.44) mengenai istilah dan
akan dalam penerapan ISO 21001:2018 terkait dengan
pada PTKIN. Pada Klausul ini SMOP

definisi yang digun
penguatan transformasi quality culture
PTKIN dari mulai pimpinan puncak sampai bawahan terlebih dahulu
harus memahami secara seksama tentang berbagai definisi dan istilah

dimaksudkan.? Terlepas dari klausul dan sub klausul ini berisi tentang

e e
27 Istilah dan definisi yang dimaksudkan meliputi: 1). organisasi, 2). pihak yang

berkepentingan, 3). Persyaratan, 4). Sistem manajemen, 5). Manajemen puncak, 6)
Keefektifan, 7). Kebijakan, 8). Sasaran, 9). Risiko, 10) kompetensi, 11) informasi
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berbagai definisi dan istilah, maka seluruh komponen di PTKIN harus
mampu memahami dan menguasai definisi dan istilah ini. Sebab, semua
aktivitas kerja penguatan transformasi quality culture pada PTKIN berbasis
ISO 21001:2018 tidak akan terlepas dari berbagai isitilah ini. Tentu saja
SMOP pada PTKIN secara kontekstual memaknai berbagai definisi dan
istilah tersebut secara luas dan komprehensif yang meliputi: tanggung
jawab, interaksi kinerja, kebijakan dan keputusan, kebiasaan umum
organisasi, sasaran organisasi, pengendalian organisasi, dan lain
sebagainya. Berbagai term ini sudah terinfernalisasi secara utuh
dilingkungan organisasi PTKIN. Definisi dan istilah yang terkandung
dalam klausul ini akan diterjemahkan juga oleh PTKIN menjadi sebuah
dokumen yang menjadi supplemen tools dalam mendukung ketercapaian
penerapan transformasi quality culture pada PTKIN itu sendiri.

Klausul 4. Konteks Organisasi; pada klausul ini penguatan
tranformasi quality culture pada PTKIN yang menerapkan ISO 21001:2018
benar-benar memahami sekaligus telah menentukan isu internal dan
eksternal yang sesuai dengan tujuan, tanggung jawab sosial. Pemahaman
dan penentuan isu eksternal dan internal bagi SMOP PTKIN dalam
memperkuat transformasi quality culture pada PTKIN disadari sebagai
upaya kuat yang mampu mempengaruhi tingkat layanan organisasi ini

dalam mencapai semua sasaran yang telah dirumuskan. Isu eksternal dan

isu internal bagi SMOP PTKIN ditransliterasikan sebagai berbagai

permasalahan yang dihadapi organisasi yang bersumber dari luar dan

dalam organisasi.

terdokumentasi, 12). Proses, 13). Kinerja, 14). Alih daya, 1 5).. I’emantauanl, 16).

Pengukuran, 17). Audit, 18). Kesesuaian, 19). ketidaksesuaian, 20). Tindakan korektif, 21).

kelanjutan, 22). Organisasi Pendidikan, 23). Layanan pendidikan, 24).
Produk pendidikan, 25). Pemelajar, 26). Penerima manfaatl, 27). Pendidik, 28). Kurikulum,
29). Tanggung jawab sosial, 30). Visi, 31). Misi, 32). Strateg!, 33). Kursus, 34). Program), 35)
orang, 36). Staf, 37). Kegunaan, 8). Aksesibilitas, 39). Pengajaran, 40). Pembelajaran seurmnur
hidup, 41). Keterampilan, 42). Pengetahuan, 43). Verifikasi, 44). Validasi.

Peningkatan ber
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Berbagai isu-isu itu diperoleh dari berbagai sumber seperti pertemuan
internal, publikasi, situs web, pemelajar, staf, dan berbagai pihak yang
berkepentingan terkait dengan layanan yang dilakukan oleh SMOP PTKIN
dalam proses akademik dan non akademik. Berbagai isu ekesternal yang
relevan dengan keberlangsungan organisasi pendidikan seperti, ekonomi,
sosial budaya, teknologi, politik, pasar, dan regulasi yang ada. Sedangkan
isu internal yang ada di SMOP PTKIN meliputi hal-hal seperti: target
layanan dalam kurun waktu tertentu, aksesibilitas dan ketepatan layanan
yang disediakan PTKIN, fasilitas pembelajaran, sumber pengetahuan yang
tersedia, akses dan kapasitas internet yang tersedia, eksistensi dan
kompetensi pendidik dan staf yang dimiliki PTKIN, ketersedian prosedur
operasional pada PTKIN, nilai dan budaya yang dimiliki, dan struktur
organisasi yang tersedia.

Dari berbagai isu cksternal dan internal yang teridentifikasi di atas,
dalam upaya penguatan tranformasi quality culture berbasis 1SO 21001:2018,
PTKIN melakukan “sortir” (pemilahan) mana yang memiliki tingkat
relevansi dan berpengaruh terhadap berbagai pencapaian sasaran, dan
arahahan stratejik (visi, misi) seta berimbas negatif terhadap kemampuan

organisasi (PTKIN) dalam mencapai hasil yang diinginkan. Salah satu

upaya yang sangat efektif dan dilakukan oleh PTKIN adalah membahas

perubahan organisasi yang disebabkan oleh isu internal dan eksternal
tersebut adalah dengan cara melaksanakan rapat tinjauan manajemen.

Dalam konteks organisasi ini, PTKIN memiliki “sense” terhadap
kebutuhan dan harapan dari berbagai pihak yang berkepentingan. Hal ini
dilakukan sebagai upaya menjaga konsistensi PTKIN untuk secara
konsisten menyediakan berbagai bentuk produk yang terstandarisasi dan

memenuhi kriteria/persyaratan pembelajar, staf dan penerima manfaat.
Contohnya adalah akreditasi, suasana belajar, fasilitas pembelajaran,

pendidik yang kompeten, biaya yang terjangkau, dapat diserap pasar kerja,
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dan sebagainya. Penguatan transformasi quality culture di lingkungan

PTKIN dilakukan dengan mekanisme penentuan batasan SMOP yang

dilakukan. Pembatasan ini didasarkan pada . penerapan seluruh

persyaratan yang ada PTKIN. Secara spesifik pembatasan ini dilakukan
SMOP dan prosesnya dengan cara menentukan, menerapkan, memelihara
dan meningkatkan SMOP secara berkelanjutan, termasuk proses
penguatan transformasi quality culture organisasi, SMOP PTKIN harus
membangun proses dan interaksi yang diperlukan, sesuai yang
dipersyaratkan ISO 21001:2018 ini. Untuk penguatan transformasi quality
culture, maka PTKIN harus dapat memastikan bahwa organisasi
memelihara informasi serta menyimpan informasi terdokumentasi sebagai
upaya bahwa proses yang dilakukan dalam upaya penguatan transformasi
quality culture telah sesuai dengan rencana. Terkait dalam upaya
memperkuat quality culture, Klausul utama dan dan sub klausul yang wajib
dipenuhi PTKIN mencakup sub klausul 4.1; 4.2; 4.3; 44.1; dan sub klausul
4.4.2.

Klasusul 5. Kepemimpinan. Penguatan transformasi quality culture
berdasarkan klausul ini memastikan bahwa organisasi dalam hal ini PTKIN
memiliki sikap kepemimpinan dan komitmen dalam menjalankan kegiatan
usahanya dalam menerapkan SMOP. Selain itu terkait penguatan
transformasi quality culture, maka PTKIN memastikan bahwa organisasi

memiliki fokus pada pembelajar dan penerima manfaat, memiliki
persyaratan tambahan bagi pemelajar yang memiliki kebutuhan khusus.
Masih terkait dengan kepemimpinan ini, PTKIN memastikan berbagai
dokumen telah dimiliki. PTKIN sebagai bagian dari SMOP telah memiliki
dokumen tentang kebijakan SMOP yang berisi tentang komunikasi
kebijakan SMOP, peran dan tanggung jawab serta wewenang yang dimiliki

organisasi berdasarkan struktur yang dimiliki. Terkait dalam upaya
o

memperkuat transformasi quality culture, klausul utama dan dan sub
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klausul yang harus dipenuhi oleh PTKIN mencakup sub Klausul 5.1.1; 5.1.2;
5.1.3; sub klausul 5.2, dan 5.3.

Klausul 6. Perencanaan. Pada klausul ini penguatan transformasi
quality culture di PTKIN dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa
seluruh tindakan yang dilakukan ditujukan pada peluang dan resiko (sub
klausul 6.1). Untuk membuat perencanaan yang terstandarisasi 1SO
21001:2018 PTKIN mempertimbangkan isu sebagaimana yang dimaksud
pada sub klausul 4.1. dan sub klausul 4.2 sekaligus menentukan risiko dan
peluang dalam upaya memberikan garansi bahwa SMOP PTKIN bisa
mencapai hasil yang diharapkan sekaligus efek yang diinginkan,
mencegah, atau mengurangi risiko yang tidak diinginkan dan upaya dalam
meningkatkan keberlanjutan organisasi. Semua risiko itu dapat
diminimalisir dalam upaya memperkuat transformasi quality culture
melalui perencanaan yang meliputi: tindakan mengatasi risiko dan
peluang; mengintegrasikan dan melakukan upaya maksimal berupa
tindakan pada proses SMOP dan evaluasi terhadap keefektifan dari
tindakan yang sudah dilakukan.

Untuk menekan dan menghindari terjadinya risiko di atas, PTKIN
memiliki sasaran organisasi untuk mencapainya dan itu dilakukan dengan
mendasarkan pada sasaran organisast sesuai fungsi yang relevan, tingkat
dan proses yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi dimaksud. Selain
itu perencanaan yang dibuat dan dikembangkan PTKIN didukung oleh
Ketersediaan strategi sebagai alat untuk mencapainya. Jika strategi yang
digunakan belum mampu menekan tingkat risiko yang dialami PTKIN,
maka langkah selanjutnya yang diambil yakni melakukan perubahan dan
mempertimbangkan lingkungan bisnis organisasi serta hal lainnya. Yang
terpenting dalam melakukan perubahan ini PTKIN sebagai organisasi
melakukan perencanaari, memperkenalkan dan menerapkan perubahan

dimaksud secara terkendali. Terkait perencanaan yang dilakukan PTKIN
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dalam upaya penguatan transformasi quality culture, maka yang wajib
direduksi oleh PTKIN dari ISO 21001:2018 meliputi klausul dan sub klausul
klausul 6.1, 6.3; sub klausul 6.1.1,'6.2.2, dan sub klausul 6.3.

Klausul 7. Dukungan. Melakukan penguatan pada aspek
transformasi quality culture organisasi, PTKIN harus mempertimbangkan
beberapa aspek penting seperti ketersediaan sumber daya yang diperlukan
untuk melakukan penetapan, penerapan, pemeliharaan dan peningkatan
SMOP yang berkelanjutan melalui pelibatan dan kepuasan mahasiswa,
pelibatan dan kepuasan staf, pelibatan dan kepuasan penerima manfaat
lainnya. Untuk mendukung ini, maka PTKIN menentukan dan memantau
ketersediaan sumber daya organisasi dan penyedia sumber daya
organisasi. Selain itu untuk mendukung sumber daya organisasi dan
penyedia sumber daya organisasi, maka PTKIN menerbitkan kebijakan
kriteria rekrutmen atau seleksi untuk pihak yang berkepentingan serta
memelihara informasi yang terdokumentasi tentang proses yang
digunakan tersebut.

Pada aspek ini, PTKIN menentukan, menyediakan, dan memelihara
fasilitas dan memastikan bahwa dimensi fasilitas memadai untuk
digunakan. Fasilitas yang dipersyaratkan bagi PTKIN dalam memperkuat
aspek ini meliputi: pengajaran, belajar mandiri, penerapan pengetahuan,
istirahat, dan fasilitas pendukung lainnya. Dengan kata lain, klausul ini
memastikan bahwa PTKIN memiliki fasilitas, peralatan dan jasa yang
diperlukan untuk secara konsisten menyediakan produk sekaligus layanan
ng relevan kepada pemelajar dan penerima manfaat. Pada

pendidikan ya

dimensi dukungan pengoperasian proses pendidikan, 1SO 21001:2018

mempersyaratkan bahwa penguatan transformasi quality culture pada

sebuah organisasi harus memiliki pengukuran ketertelusuran (tracer study)
yang difungsikan juga sebagai sebuah persyaratan kepercayaan atas
o

validitas yang telah dicapai oleh PTKIN. Selanjutnya dukungan yang harus
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dimiliki PTKIN berdasarkan persyaratan ISO 21001:2018 dalam menjamin
bahwa SMOP benar-benar telah menjalankan tanggung jawab, fungsi, dan
wewenangnya adalah pengetahuan organisasi.

Sumber dukungan lain dalam klausul ini adalah kualitas sumber
pembelajaran. Bagi IAIN Metro sumber pembelajaran menjadi hal yang
urgen. Bagi PTKIN dan tuntunan standar 1SO 21001:2018 kualitas sumber
pembelajaran dalam memperkuat transformasi quality culture bertujuan
agar sumber-sumber yang digunakan dalam pembelajaran semaksimal
mungkin dapat diakses ketika dibutuhkan dan sesuai dengan kebutuhan
dan persyaratan dari pemelajar, penerima manfaat dan pendidik serta
senantiasa dilakukan review kemutakhiran dan kesesuaiannya dengan
situasi dan kondisi terkin. Sub klausul selanjutnya adalah kompetensi yang
ingin dicapai. Organisasi PTKIN telah menentukan kompetensi yang
dipersyaratkan dalam aktivitas organisasi. Ini diperlukan sebagai upaya
organisasi dalam mempengaruhi kesesuaian antara produk, layanan
pendidikan serta peneriman manfaat. Termasuk aspek yang harus
dipertimbangkan oleh PTKIN menyangkut kompetensi ini adalah
persyaratan pendidikan yang menyangkut' peserta didik dengan
kebutuhan khusus.

PTKIN dalam penguatan transformasi quality culture berbasis 1SO

21001:2018 harus memastikan bahwa orang-orang yang melaksanakan

berbagai proses dan aktifitas diatas didukung oleh kepedulian,

komunikasi, dan Informasi terdokumentasi. Sebagai organisasi, PTKIN

memastikan bahwa orang-orang di dalam organisasi telah memahami

bagaimana mereka berkontribusi pada efektivitas SMOP dengan cara
mengklarifikasi apa yang diharapkan, mengkomunikasikan persyaratan,

merancang proses secara jelas keluaran dan tidak sesuai, dan melakukan
komunikasi dengan jelas bagaimana menangamni sebuah pengaduan dan

langkah-langkah sebagai upaya memperbaiki internal dalam hal
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ketidaksesuaian keluaran. Terkait klausul dukungan dalam upaya

penguatan transformasi quality culture, penerapan standar ISO 21001:2018
vang harus dilakukan PTKIN difokuskan pada: klausul 7.1.5.2, sub klausul
7.1.1, sub klausul 7.1.3.2, sub klausul 7.1.6, sub klausul 7.1.6.2, sub klausul
7.2, sub klausul 7.3, sub klausul 7.5, dan sub klausul 7.4.

Klausul 8. Operasi. Pada klausul ini terdapat 5 (lima) sub klasul
utama yang harus dikembangkan PTKIN dalam penguatan transformasi
quality culture, yaitu: a) perencanaan dan pengendalian, b) persyaratan
produk dan layanan pendidikan, c¢) Desain pengembangan produk layanan
pendidikan, d) pengendalian proses, produk dan layanan yang disediakan
secara eksternal, e) penyampaian produk dan layanan pendidikan. Pada
klausul ini SMOP PTKIN harus mampu merencanakan, menerapkan
sekaligus mengendalikan seluruh proses yang diperlukan sebagai dasar
organisasi untuk memenuhi syarat penyediaan produk dan layanan
pendidikan serta untuk menerapkan tindakan yang ditentukan dalam
klausul 6 diatas.

Dalam rangka memenuhi syarat itu, maka SMOP PTKIN harus
melakukan:; (1) penentuan terhadap persyaratan produk dan layanan
pendidikan, (2) penetapan kriteria proses, (3) penentuan sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencapai optimalisasi relevansi terhadap persyaratan
produk dan layanan pendidikan, (4) penerapan card ataunmmetode
pengendalian proses, dan (5) penentuan serta menjaga informasi sejauh

yang diperlukan. Prinsip dari penerapan klausul ini adalah keluaran

(output) dari perencanaan organisasi yang spesifik, terkendali,
terkomunikasikannya persyaratan produk dan layanan, dan relevan
dengan operasionalisasi PTKIN yang didasarkan pada produk dan layanan
pendidikan, termasuk untuk pendidikan kebutuhan khusus. Selain
mempertimbangkan berbagai hal di atas, penerapan ISO 21001:2018 dalam

kerangka penguatan transformasi quality culture pada PTKIN dilakukan
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dari pembuatan alur desain dan pengembangan layanan produk

pendidikan yang ada.

lde atau
ketentuan untuk
sebuah produk pengguna atau
atau layanan baru pasar tentang
atau modifikasi : . = kinerjs produk atsu
S Isyanan. Data
kinerja organizasy,
termasuk perubahan

nDAD Umpan balik:
& koasumen,

Produk atau
Iayanan tertentu
siap untuk
produkst atau
penyediaan

Gambar.2.4 Alur Design and Development (D & D)
Transformasi Quality Culture Pada PTKINZ

Dari gambar di atas, dapat dipastikan bahwa penguatan transformasi
quality culture pada PTKIN yang berbasis penerapan 1SO 21001:2018 harus
didukung oleh penerapan alur desain dan pengembangan sebagaimana
sub klausul 8.3 dan gambar di atas. Sub klusul 8.3 ini dalam konteks dan
kerangka penguatan transformasi quality culture pada SMOP PTKIN
meliputi: perencanaan desain dan pengembangannya, masukan desain dan
pengembangan, pengendalian desain dan pengembangan, keluaran desain

dan pengembangan, perubahan desain dan pengembangan, pengendalian

proses. Penerapan klausul 1SO 21001:2018 dalam penguatan transformasi

quality culfure PTKIN juga didukung oleh tersedianya pengendalian proses,

produk dan jasa yang disediakan oleh eksternal yang didukung oleh

penetapan tentang jenis dan jangkauan pengendalian, dan memastikan

informasi untuk penyedia eksternal.

ol LS Sl S
28 Nur Hidayati, Tegar Ega Pragita, Wiranti Suwarti Sari, Panduan Penerapan 1SO

21001:2018 Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan, (Jakarta: BSN, 2020), h. 76
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Pada aspek mengurangi potensi keluaran yang tidak relevan, SMOP
PTKIN harus memiliki parameter dan kebijakan serta menetapkan
pengendalian  terhadap produk dan layanan pendidikan yang
dijalankannya. Sekaligus untuk memastikan bahwa kriteria yang
ditentukan oleh 1SO 21001:2018 ini (klausul. 8) benar-benar terpenuhi oleh
SMOP PTKIN. Keterpenuhan tersebut mengacu pada Sub klausul 7.1.3
(tentang lingkungan), sub Klausul 7.1.4 (tentang proses), dan sub klausul
7.2 (tentang kompetensi SDM). PTKIN juga melakukan identifikasi hal-hal
yang dapat memperburuk atau menurunkan dan mempengaruhi
kesesuaian produk atau layanan, dan menerapkan metode
penjagaan/penyimpanan yang sesuai melalui mekanisme preservasi.
Berbagai aktivitas lainnya dalam mendukung penguatan transformasi
quality culture organisasi berbasis penerapan ISO 21001:2018 di lingkungan
PTKIN meliputi: perlindungan dan transparansi data pembelajar,
pengendalian perubahan produk dan layanan pendidikan, dan pelepasan
produk dan layanan Pendidikan.

Secara tekstual dan kontekstual, penguatan transformasi quality
culture melalui penerapan ISO 21001:2018 di lingkungan PTKIN sangat
ditentukan bagaimana klausul proses ini dilakukan. Oleh sebab itu klausul

ini menjadi klausul dengan sub klausul yang sangat menyita atensi seluruh

komponen organisasi yang ada di PTKIN. Kompleksitas klausul dan sub

ajib diterapkan oleh PTKIN dalam upaya memperkuat
meliputi: sub klausul 8.1, 8.2, 8.3, 8.4; sub
3 dan 8.3.2; sub klausul 8.3, 8.3.3, 8.3.4,
b klausul 8.5, 8.5.1, 8.5.4, 8.5.5;

klausul yang w
transformasi quality culture
Klausul 8.1.2, 8.2.2; sub klausul 8.1.
dan 8.3.5; Sub klausul 8.4, 8.4.2, dan 8.4.3; su

dan sub klausul 8.6.

Klausul 9. Evaluasi Kinerja. Untuk menghasilkan kinerja yang

optimal, maka PTKIN sebagai organisasi pendidikan memiliki standar

tentang evaluasi. Standar ini mencakup tentang apa yang perlu dipantau
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dan diukur, waktu pengukurannya, kapan hasil dari kegiatan pemantauan
dan pengukuran harus dianalisis dan dievaluasi serta metode apa yang
digunakan, pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja organisasi dan
efektivitas SMOP PTKIN. Proses ini dilakukan sebagai upaya dalam
mempertimbangkan kinerja dan efektivitas SMOP pada PTKIN dimaksud

Penerapan klausul ISO 21001:2018 terkait evaluasi kinerja dalam
mendukung penguatan transformasi quality culture dalam ruang lingkup
PTKIN difokuskan pada Kepuasan pemelajar, penerima manfaat lainnya
dan pegawai organisasi Pendidikan, penanganan keluhan dan banding,
kebutuhan pemantauan dan pengukuran lainnya, metode untuk
pemantauan, pengukuran, analisis, dan evaluasi, analisis dan evaluasi,
audit internal, tinjauan manajemen, dan rekomendasi tinjauan
managemen. Pada aspek ini, klausul yang harus diterapkan PTKIN dalam
mendukung capaian transformasi quality culture. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa pemenuhan klausul dan sub klausul pada standar ini
dalam memperkuat transformasi quality culture meliputi: sub klausul 9.1.2,
dan 9.1.2.2; sub klausul 9.1.3, dan 9.1.5; klausul 9.2 dan 9.3; dan sub klausul
9,83

Klausul 10. Peningkatan. Penerapan klausul ini untuk memastikan
bahwa PTKIN mengelola ketidaksesuaian, dan menerapkan tindakan

korektif dengan tepat. Bila terjadi keluaran yang tidak sesuai dengan yang

diidentifikasikan, maka PTKIN harus melakukan tindakan untuk

iki jike kin, dan
menyelidiki apa yang salah, dan memperbaikinya jika mungkin

i i - erupa tidak terjadi lagi
menghindari semaksimal mungkin agar masalah serup é j g

di masa depan. Untuk mencapai optimalisasi capaian penguatan
aoc s

transformasi quality culture pada PTKIN, maka implementasi dari 1SO

21001:2018 di fokuskan pada 2 (dua) agenda besar kegiatan yaitu: a)

peningkatan berkelanjutan dalam upaya memastikan bahwa organisasi
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap
suatu masalah sosial atau fenomena. Peneclitian kualitatif bersifat
eksploratif, berfokus pada pengungkapan dan pemahaman mendalam
terhadap pengalaman manusia, konteks, dan kompleksitas interaksi
sosial.?”

Dalam konteks penelitian ini pendekatan kualitatif dilakukan dengan
metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana
transformasi budaya mutu (quality culture) terjadi melalui implementasi
Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan ISO 21001:2018 di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Pendekatan ini juga memberikan

keleluasaan untuk menjelaskan proses, tantangan, dan dampak dari

implementasi sistem manajemen mutu tersebut dalam konteks pendidikan

tinggi Islam.

3.2. Jenis Penelitian
Penelitian  deskriptif-eksploratif merupakan pendekatan yang

digunakan untuk memahami fenomena dengan menjelaskan dan

i isi i i s€ rinci. Pendekatan ini
mengeksplorasi suatu kondisi atau situasi secara

sering digunakan untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan

"apa" yang terjadi, serta "bagaimana" dan "mengapa" sesuatu terjadi dalam
o
konteks tertentu.3

L SHESRR el T
29 Creswell, J. W. Research Design: Qua

‘ s d.), (SAGE Publications. 2014), p. 113. ;
Appwﬂacoll;ﬁ([it: ;I %3_( Huberman, A. M., & Saldana, J., Qualitative Data Analysis: A Methods

Sourcebook, (Thousand Oaks, California; SAGE Publications, 1994), 2n4 Revision, p.76.

litative, Quantitative, and Mixed Methods
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Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif, yang artinya penelitian

ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam dan menyeluruh
mengenal penerapan ISO 21001:2018 serta dampaknya terhadap budaya
mutu di PTKIN. Penelitian ini juga bersifat eksploratif karena meneliti
implementasi ISO 21001:2018 yang masih relatif baru di lingkungan PTKIN,
dan berupaya mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi selama proses
implementasi.

Selain itu melalui penelitian ini diharapkan diperoleh berbagai data
dan informasi yang bertujuan menggambarkan bagaimana 1SO 21001:2018
diimplementasikan di PTKIN serta mengeksplérasi dampaknya terhadap
transformasi budaya mutu (quality culture) di institusi tersebut. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menjelaskan secara rinci perubahan yang
terjadi, mengidentifikasi pola baru dalam manajemen mutu, dan

mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi  keberhasilan atau

hambatan implementasi sistem manajemen tersebut.

3.3. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa PTKIN yang telah mengadopsi dan

menerapkan standar manajemen mutu 1SO 21001:2018 di Indonesia.

Pemilihan PTKIN sebagai subjek penelitian didasarkan pada kriteria

berikut:
ikasi ISO 21001:2018.

SO 21001:2018.

a. PTKIN yang telah memperoleh sertif

b. PTKIN yang sedang dalam proses penerapan I

c. PTKIN yang memiliki pengalaman signifikan dalam hal

peningkatan Kualitas layanan pendidikan.

Subjek penelitian terdiri dari para pemangku kepentingan utama dalam

: Jliputi pimpinan institusi, Lembaga
implementasi 15O 21001:2018, meliputi pimpinan 1nstitusi g

Penjaminan, mutu staf administrasi, dan dosen. Responden dipilih dengan
cl 7 7
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teknik purposive sampling, yakni berdasarkan peran dan keterlibatan
langsung mereka dalam implementasi sistem manajemen mutu.
Beberapa PTKIN dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 3.1 PTKIN yang menerapkan ISO 9001:2015 dan 21001:2018

o Nama PTKIN

1 | Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar

2 | Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

ivﬁ11iver5itas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

| Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga <3
|

| Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

3

4

5

6 | Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
- |

8

9

| Universitas Islam Negeri Walisongo

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi yang komprehensif, yaitu:
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews). Wawancara
dilakukan dengan pimpinan PTKIN, manajer mutu, serta dosen dan

staf yang bertanggung jawab atas implementasi 1SO 21001:2018.

Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman
mereka terkait transformasi budaya mutu setelah implementasi ISO.
Wawancara dilakukan melalui media Handphone dan Whatsapp.

Data sekunder diambil dari dokumen-dokumen

o

Dokumentasi.

i i it i an eksternal, kebijakan mutu,
resmi, seperti laporan audit internal dz 2 j

sertifikasi, laporan tahunan, dan evaluasi kinerja yang relevan

dengan implementasi 1SO 21001:2018.
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-3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif terut

ama berfokus

pada proses pengkodean (coding), yaitu langkah kritis dalam memahami

dan mengorganisir data yang telah dikumpulkan. Pengkodean adalah

tindakan memberi label atau tag pada segmen-segmen data kualitatif

(seperti wawancara, observasi, atau dokumen) untuk mengidentifikasi

tema, pola, dan konsep yang relevan.3!

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.

Analisis ini melibatkan beberapa tahap:

1.

)

s s el e AT
31 Saldana, J. (2016). The Codin

Pengumpulan Data, Semua data dari wawancara, FGD, observasi,
dan dokumen dikumpulkan secara sistematis.

Koding (Coding). Data dari wawancara dan dokumen diidentifikasi
dan dikodekan berdasarkan tema-tema utama seperti implementasi
sistem manajemen mutu, tantangan, perubahan budaya mutu, dan
dampak terhadap kinerja akademik dan non-akademik.
Identifikasi Tema. Setelah koding, tema-tema yang signifikan

diidentifikasi dan diorganisasikan ke dalam kategori besar yang

sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Analisis Tematik. Tema-tema yang muncul dianalisis untuk

menjelaskan hubungan antara implementasi SO 21001:2018 dan

transformasi budaya mutu. Fokus utamanya adalah pada

bagaimana 1SO 21 001:2018 memengaruhi aspek-aspek operasional,

perilaku, dan budaya organisasi di PTKIN.

Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan diambil berdasarkan temuan
C

yang diperoleh, di mana peneliti menginterpretasikan perubahan

budaya mutu yang terjadi di PTKIN melalui penerapan 15O

21001:2018.

g Manual for Qualitative Researchers (3rd ed.). (SAGE:

Publications, 2016), p- 82
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Dalam konteks penelitian "Analisis Transformasj Quality Culture
melalui Implementasi Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan 1SO
21001:2018 pada PTKIN", pendekatan ini sangat relevan untuk membantu
peneliti dalam mengelola dan menganalisis data kualitatif yang diperoleh
melalui wawancara dan dokumen. Analisis data dengan berbagai teknik di
atas akan membantu untuk mengidentifikasi pola, tema, dan transformasi
yang terjadi dalam proses implementasi ISO 21001:2018, serta untuk

memahami bagaimana budaya mutu berubah di PTKIN.

3.6. Validitas dan Reliabilitas Data

Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif memiliki arti yang
berbeda dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Validitas dan
reliabilitas dalam pené]itian kualitatif lebih berfokus pada kepercayaan dan
ketepatan interpretasi daripada pada pengukuran yang ketat seperti

dalam penelitian kuantitatif.*?

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan hasil penelitian,

dilakukan beberapa strategi berikut:
a. Triangulasi Sumber Data. Peneliti menggunakan beberapa sumber

data yang berbeda (wawancara dan dokumentasi) untuk

memverifikasi konsistensi informasi yang diperoleh.

b. Member Checking. Hasil wawancara dan temuan sementara

dikonfirmasikan kembali kepada responden untuk memastikan

bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan apa yang dimaksud oleh

partisipan.

¢. Audit Trail. Peneliti mendokumentasikan proses pengumpulan data

dan analisis secara rinci, sehingga dapat ditelusuri dan

dipertanggungjawabkan.

Biklen, S. K., Qualitative Research for Education: An

32 R. C, &
¥ Bogdens  and Methods (5th ed.), (t.t: t.p, 2007), p. 71

Introduction to Theories an
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Walaupun validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif berbeda

dengan standar dalam penelitian kuantitatif, tetapi tetap menjadi elemen

penting yang harus diperhatikan. Pada proses penelitian ini Validitas
diukur melalui seberapa akurat peneliti menggambarkan realitas yang
diteliti, sedangkan reliabilitas lebih pada konsistensi dan transparansi
dalam proses pengumpulan dan analisis data. Melalui refleksivitas,
triangulasi, audit trail, dan keterlibatan partisipan dalam validasi hasil,
peneliti dapat meningkatkan kepercayaan dan ketepatan temuan mereka

dalam konteks penelitian kualitatif.

3.7. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

a. Generalizabilitas. Hasil penelitian ini terbatas pada PTKIN yang
telah menerapkan ISO 21001:2018. Temuan ini mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke institusi pendidikan tinggi lainnya di luar
PTKIN yang belum menerapkan standar ini.

b. Keterbatasan Sumber Data. Meskipun menggunakan berbagai

teknik pengumpulan data, keterbatasan waktu dan aksesibilitas

mungkin mempengaruhi jumlah dan variasi data yang diperoleh,

sehingga tidak mencakup seluruh perspektif dari semua pemangku

kepentingan di PTKIN.

60




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Proses Implementasi ISO 21001:2018 di PT;KIN

Implementasi 1SO 21001:2018 di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) melibatkan beberapa tahapan penting yang
harus dilalui agar standar manajemen mutu ini dapat diterapkan secara
efektif. ISO 21001:2018 adalah sistem manajemen yang dirancang
khusus untuk organisasi pendidikan, bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan pendidikan dan memastikan bahwa kebutuhan
pemangku kepentingan, seperti mahasiswa, dosen, dan masyarakat,
dapat terpenuhi secara sistematis.

Untuk melihat tahap implementasi ini, interview yang peneliti
Jlakukan terhadap beberapa Rektor PTKIN menghasil jawaban-jawaban

sebagai berikut:

1. "Apa yang menjadi pertimbangan utama Bapalk/Ibu Rektor
dalam memutuskan untuk menerapkan 15O 21001:2018?".

(W.1/R.9 PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

" Pertimbangan utama kami adalah memastikan bahwa kualitas
manajemen  pendidikan di PTKIN A setara dengan 'smndar
internasional. Selama ini, kami memang su.dah menjalankan
beberapa praktik manajemen mutu, tetapi kami merasa perlu ad¢.1
standar yang lebih komprehenszf cf’nn. terstruktur. Dengan
menerapkan 1SO 21001:2018, kami ingin me.mbngun s.ei-mah
sistemn yang dapat meningkatﬁan transparansy, aku,ttqbﬂxtas,l
dan cfisr'ensi apcmsional di semua unit kler]a. Selain itu, kami
ingin memberikan jaminan kepada nmhas:s.wa c.ian masyarakat
bahwa PTKIN A memiliki komitmen yang tinggi terhadap mutu
pcndz'dikmz." (J.1/R.9 PTKIN/2024)
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2.

"Apa saja Eersi‘upan yang dilakukan di PTKIN yang
B.apak/Ibu Pimpin sebeluin implementasi 1ISO 21001:2018
dimulai?" (W.2/R. 9 PTKIN /2024)

Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang
secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

" Persiapan kami diawali dengan pembentukan tim manajemen
mutu yang terdiri dari perwakilan setiap fakultas dan unit kerja.
Tim ini bertugas mengkoordinasikan seluruh proses implementasi,
mulai dari sosialisasi hingga audit internal. Selain itu, kami juga
mengadakan pelatihan awal untuk semua dosen dan staf
administrasi terkait dengan standar 1SO 21001:2018. Pelatihan
ini sangat penting karena banyak di antara kami yang mnasih asing
dengan standar ini, sehingga perlu waktu untuk memahami semnua
persyaratannya." (J.2/R. 9 PTKIN /2024)

Bagaimana tahap awal penerapan 1SO 21001:2018 di PTKIN
yang secara mayoritas Bapak/Ibu Pimpin berjalan?"
(W.3/R. 9 PTKIN /2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

menyatakan sebagai berikut:

"Tahap awal kami berfokus pada pemahaman bersama di
seluruh lapisan organisasi. Kami menyadari bahwa pune.m.pnn-]SQ
ini memerlukan dukungan penuh dari setiap orang dr'n-zshtusz,_
mulai dari pimpinan hingga staf. Ole{'r karena itu, kami menulai
dengan sosialisasi internal yang mt?nsrf: Saya bersama tim
manajemen mutu mengadakan berbagai sest pertenmuan dengaﬁ
dekan, dosen, dan staf administrasi 1rntuk_mc.njclaskqn.tujum‘z .dmz
manfaat dari penerapan 1SO 21001:2018. Di tahap zm,kkam; juga
memberikan penekanan bahwa [SO 21001:2018 bukan hanya
tentang sertifikasi, tetapi  tentang budaya mutu yang
berkelanjutan.” (J.3/R. 9 PTKIN /2024)

ntangan utama yang dihadapiselama tahap

. “Apasajata
: e U (W4/R.MMI/2024)

persiapat in
Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:
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"Tantangan terbesar kami adalah resistensi terhada

perubahan. Banyak dari staf dan dosen yang merasa bnimz
penerapan 1SO ini akan menambah beban kerja adm-misfratif
merelm..Merekn khawatir bahwa fokus mereka pada kegiatan
akademik akan terganggu. Namun, kami terus meyakinkan
merc_’kn bahwa 1SO 21001:2018 justru akan membantu
mtfrz.-ngm?kan beban kerja dalam. jangka panjang melalui
efisiensi sistem dan prosedur yang lebih jelas. Kami juga
menghadapi keterbatasan anggaran dalam mempersiapkan
mfrastruktur teknologi dan pelatihan yang memadai, tetapi ini

adalah bagian dari proses penyesuaian." (J.4/R. 9 PTKIN
/2024)

5. Bagaimana persiapan PTKIN yang Bapak/Ibu pimpin
dalam mengimplementasikan ISO 21001:2018?" (W.5/R.
9 PTKIN /2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang
secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

"Kami memulainya dengan melakukan pemetaan risiko dan
evaluasi terhadap proses manajemen yang sudah ada. Kami
melibatkan konsultan eksternal untuk membantu kami
meninjau ulang semua prosedur operasional standar (SOP)
dan kebijakan mutu yang ada. Dengan cara ini, kami bisa
mengidentifikasi celah-celah yang mungkin ada dalam sistem
manajemen kami. Setelah itu, kami melmzjutknn. dengan
pemnbaruan dokumen kebijakan mutu agar sesuai dcngnn
persyaratan 1SO 21001:2018. Ini merupakan Iangkah penting
karena sistem manajemen mutu yang baik harus didukung oleh
kebijakan yang sesuai dengan standar internasional.” (J.5/R. 9

PTKIN /2024)

6. Bagaimana Bapalk/Ibu selaku pimpinan memastikan
bahwa seluruh civitas akademika terlibat dalam proses

ini?"(W.6/R. 9 PTKIN/2024)
Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagal berikut:

" Partisipast seluruh civitas akademika ndninh ku_na' suksesnya
implementast 1SO 21001:2018. Untuk itu, kqm: mc.ngndakan
beberapa workshop dan pelatihan intensif untu.k
memperkcna!knn 1SO 21001:2018 kepada seluruh staf akademik
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f-im.z non-akademik. Kami juga membuka forum diskusi agar
setiap orang finpat menyampaikan pendapat dan kckhmmtifan
p.um‘ekn.tcrkau‘ implementasi ini. Selain itu, kami memberikan
U?S(.’{Itlf bagi unit-unit kerja yang berkontribusi secara
signifikan dalam pelaksanaan IS0, dengan tujuan untuk
mendorong lebil banyak keterlibatan dari seluruh elemen
kampus." (J.6/R. 9 PTKIN /2024).

Untuk memperkuat hasil jawaban terkait tahap implementasi ini,
Peneliti juga melakukan interview terhadap Lembaga Penjaminan
Mutu (LPM) pada beberapa PTKIN dengan hasil jawaban-jawaban
sebagai berikut:

7. “Bagaimana Anda mempersiapkan tim internal untuk
mendukung pelaksanaan 1SO 21001:2018?" (W.7/LPM. 9
PTKIN /2024) ‘ :

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang
secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

"Persiapan  tim internal kami diawali dengan memilil
individu-individu yang memiliki kompetensi di bidang
manajemen mutu dan pengalaman  dalan menangani
kebijakan pendidikan. Mereka kemudian dilatih secara khusus
dalmn audit mutu internal schingga mampu menjalankan
proses audit di sctiap unit secara efektif. Kmnijugn ‘mci’nkukan
benchmarking dengan beberapa perguruan tinggi ]n‘m yang
telah menerapkan 1SO 21001:2018 untuk mcmpc’ln]an praktik
terbaik yang bisa diadopsi di PTKIN Kami."(].7/LPM. 9

PTKIN /2024)

4 [ 7 dari pemangku
8. “Bagaimana Anda mengelola h_mapmlz a2
kepentingan selama tahap persiapan ini?"(W.8/LPM. 9

PTKIN /2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

" Kami menyadari bahwa harapan dari pemangku kepentirfgnn,-
termasuk mahasiswa, alumni, dan n.msy_m‘nknt, CLfkup tinggi
terkait peningkatan kualitas yang dihasilkan dari penerapan
1SO 21001:2018. Untuk itu, kami secara terbuka melakukan

64




j;,i::;l[nzslz}c:;tiat’;%r;z?[;:ffrcka I'HC’WL!i pem’nfuan-pertemunn
% gan senat akademik, serta melalui
media komunikasi digital. Kami menjelaskan  balwa
pm‘ubniz‘mz ini akan dilakukan secara bertahap, dan kami
berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan

sesuai standar yang telah ditetapkan." (].8/LPM
o pkan."(].8/LPM. 9 PTKIN

“Apa dampak paling signifikan dari implementasi 1SO

'21001:2018 terhadap kualitas pendidikan di PTKIN ini?"

(W.9/LPM. 9 PTKIN /2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

10.

secara mayoritas menyat

11.

“Dampak paling signifikan adalah peningkatan efisiensi dan
transparansi  dalam  proses pendidikan dan  layanan
administrasi. Dengan I1SO 21001:2018, setiap unit kerja
memiliki standar yang jelas dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan
terukur. Selain itu, kepuasan mahasiswa terhadap layanan
akademik juga meningkat, yang tercermin dalam hasil survei
yang kami lakukan setiap semester”. (J.9/LPM. 9 PTKIN

/2024)

“Apa saja  perbaikan  yang sudah  dilakukan sctelah
implementast 1SO 21001:2018?" (W.10/LPM.9

PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

akan sebagai berikut:

si ISO 21001:2018, kami telah melakukan

“Setelah implementa
4 enyederhanaan prosedur

. : : erbily
erbaikan di berbagai aspek, sep . , .
5dministmsi akademik, peningkatan akses informasi bagi
mahasiswa, serta peningkatan kualitas layanan pendukung

seperti perpusmkamz dan  laboratorium. Kami  juga

ki sl i i dsiko untuk memastikan
memperbaiki sistem manajenen 1

semua potensi masalah dapat diidentifikasi dan diatasi dengan

lebih cepat dan efektif”. (J.10/LPM. 9 PTKIN /2024)

? irasakan PTKIN ini sejak
“Apng manfaat ferbesar yang dirasa
pcrzpempau 150 21001:2018?" (W.11/LPM.9 PTKIN/2024).
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Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang
secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

”M.nnfaaf terbesar adalah peningkatan kesadaran seluruh
civitas akademika tentang pentingnya mutu dalam pendidikan.
Pro;qs yang lebih terstruktur juga membantu meningkatkan
efisiensi dan akuntabilitas di setiap level organisasi. Selain itu,
penerapan ISO 21001:2018 membantukami dalam menghadapi
tantangan globalisasi pendidikan dengan memberikan standar
internasional yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan
lebih lanjut.” (J.11/LPM.9 PTKIN/2024)

12. “Bagaimana proses audit internal dijalankan di PTKIN ini

setelah implementasi ISO 21001:2018?”. (W.12/LPM.9
PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

“Proses audit internal dijalankan setiap talun dengan
melibatkan Hm auditor internal yang sudah dilatih sesuai
standar 1SO 21001:2018. Audit mencakup semua unit kerja,
mulai dari fakultas hingga layanan administrasi. Hasil audit
digunakan untuk memperbaiki sistent dan layanan yang ada
serta  untuk mengidentifikasi area yang )f:emerlukan
peningkatan. Teniuan dari audit juga d:sosml:sgs:knn .kepnn'n
seluruh staf agar mereka dapat  memahami  penhingnya
perbaikan berkelanjutan “ (].12/LPM.9 PTKIN/2024)

] i ini fektivitas
13. “Bagaimana LPM di PTKIN ini mengukur e
impglementasi [SO  21001:2018?"  (W.13/LPM.9

PTKIN/2024)

‘Dari Pertanyaan tersebut diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagal berikut:

“Efektivitas implementasi ISO 21001:2018 diukur meln‘lui
serangkaian indikator kinerja utama (KPI) yang rneryiakup
tingkat kepuasart mahasiswa, .kecepnm_n.layannn aknderm?\, dan
capaian hasil belajar. Selain tfu, kami juga mengukm_' tingkat
kepatuhan unit kerja terhadap prosedur yang telah dttcl‘ﬂp.kan
dan melakukan audit internal secara berkala untuk memastikan

standar mutu tetap terjaga”. (J.13/LPM.9 PTKIN/2024)
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14. “Apa  saja  perbaikan yang sudah dilakukan setelah

implementasi ISO 21001:2018?" W.14/LPM
PTKIN/2024) i

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang secara

mayoritas menyatakan sebagai berikut:

“Setelah implementasi ISO 21001:2018, kami telah melakukan
perbaikan di berbagai aspek, seperti penyederhanaan prosedur
administrasi akademik, peningkatan akses informasi bagi
mahasiswa, serta peningkatan kualitas layanan pendukung
seperti perpustakaan dan laboratorium. Kami juga memperbaiki
sistemn manajemen risiko untuk memastikan semua potensi
masalah dapat diidentifikasi dan diatasi dengan lebih cepat dan
efektif”. (J.14/LPM.9 PTKIN/2024)

15. “Bagaimana  PTKIN  ini  memastikan  keberlanjutan
implementasi 1SO 21001:2018?" (W.15/LPM.9
PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang secara
mayoritas menyatakan sebagai berikut:

“Untuk memastikan keberlanjutan implementasi, krfmi
melakukan audit internal secara rutin setiap mhuu'. Sellm'n itu,
kami juga memiliki tim khusus yang menantau kinerja sefmg
unit kerja berdasarkan indikator yang sesuat dengan IS
21001. Kami juga terus memperbarui prosedur dan kebgakaon
sesuai perkembangan kebutuhan dan standar terbaru c_inn 1S0.
Seluruh hasil evaluasi dari audit drm pemantauan drgwm}kan
untuk menyusun program peningkatan  mutu di tahun
berikutnya.” (J.15/LPM.9 PTKIN/2024).

Sementara untuk memperkuat sekaligus melihat dampak atau hasil

positif dari jmplementasi 150 21001:2018 pada persepketif Dosen dan

Staf pada PTKIN, Peneliti juga mel
a tersebut, khususnya pada beberapa

akukan interview terhadap kedua

kompnen sivistas akademik

PTKIN yang menerapkan 15O 21001:2018. Rangkuman atas hasil
S5

ja\vabaN'jaWab311 dapat terlihat sebagai berikut:
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16. “Bagaimana penerapan  1SO  21001:2018 mernengaruhi

pekerjoan  Anda  sebagai  dosen/staf di PTKIN ini?”
(W.16/D&S.9 PTKIN/2024) : 1

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang secara

mayoritas menyatakan sebagai berikut:

“Penerapan 1SO 21001:2018 memengaruhi pekerjaan kami
dalam berbagai aspek. Kami kini memiliki prosedur standar
yang harus ditkuti dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan
cvaluasi kegiatan pembelajaran. Proses administrasi jugn
menjadi lebih terstruktur, sehingga kami lebih mudah wntuk
mengelola dokumen dan laporan yang terkait dengan tugas-
tugas akademik. Penerapan ISO juga memberikan kami
panduan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
layanan kepada mahasiswa”. (J.16/D&S.9 PTKIN/2024)

17. Apakah Anda merasakan adanya peningkatan dalam
kualitas pembelajaran setelah implementasi 15O
21001:2018? (W.17/D&S.9 PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang
secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

“Yo  kami merasakan  peningkatan dalam  kualitas
pembelajaran. Dengan adanya 1SO 21001:2018, kanjzi lebih
terorganisir dalam menyusun dan menjalankan kunk{tl-mn.
Setiap mata kuliah dievaluasi secara b_erkala, dan kami juga
mendapatkan umpan balik dari mahasiswa secara gzstenmtrs.
Hal ini membantu kami dalan melakukan perbmk.:m yang
diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik”.
(J.17/D&S.9 PTKIN/2024)

18, “Bagaimana 15O 21001:2018 imempengarihi proses penilaian

kinerja dosen dan staf?” (W.18/D&S.9 PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang

secara mayoritas menyatakan sebagai berikut:

IS0 21001:2018 memberikan kermlgkr.i yang lgbilljelns dalam
penilaian kinerja dosen dan staf. Penilaian kinerja sekamng
berbasis pada indikator mutu yang tcr;ukur, seperti lfcpntuhan
terhadap rencana pembelajaran, efektivitas pmnbelq}yan, daln
kepuasan mahasiswa. Ini membuat proses penilaian lebih
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h'm@pamn dan adil, serta memotivasi kami untuk terus
meningkatkan kualitas kerja”. (].18/D&S.9 PTKIN/2024) :

19. “Apakah Anda menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan _sfmidar ISO  21001:20187? Bagaimana cara
mengatasinya?”. (W.19/D&S.9 PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang
secara mayoritas Dosen dan Staf PTKIN menyatakan

sebagai berikut:

“Tantangan utama dalam beradaptasi dengan standar 15O
21001:2018 adalah penyesuaian terhadap prosedur baru dan
dokumen yang lebih banyak. Pada awalnya, kami harus
memahami dan menerapkan sejumlah prosedur administrasi
tambahan yang cukup membebani, Namun, melalui pelatihan
dan pendampingan yang diberikan oleh Lembaga Penjaminan
Mutu, kami berhasil beradaptasi. Dengan berjalannya waktu,
kami melihat bahwa prosedur ini justru membantu dalam
meningkatkan efisiensi kerja”. (J.19/D&S.9 PTKIN/2024)

20. “Sejauh mana ISO 21001:2018 mendukung Anda dalam
memberikan layanan yang lebih baik kepada mahasiswa?”
(W.20/D&S.9 PTKIN/2024)

Dari Pertanyaan di atas, diperoleh jawaban yang

secara mayoritas Dosen dan Staf PTKIN menyatakan

sebagai berikut:

10 21001:2018 membantu kanti dalam memberikan layanan
yang lebih baik kepada mnilmsi;‘wa, fcrut{mm dnﬂ!a-m hal
ndministrasi akademik dan bnnbmg{m. Setiap proses yang
berkaitan dengan kebutuhar n.m]m_qswn sckarang nzengrkz
standar yang jelas, seperti penjadwalan kelas, pengumpulan

tugas, dan layanan administrasi. Kmm‘jugva dapat lebih cepat
k au saran dari mahasiswa karena adanya

e i keluhan at
Hene ARl yang terstruktur”. (1.20/D&S.9

rosedur pcnmrgmmn

PTKIN/2024)
yaan dan jawaban yang disampaikan oleh

minan Mutu (LPM) PTKIN serta Dosen

Dari berbagai pertan
pimpinan dan Lembaga Penja

berikut staf yang ada pada beberapa PTKIN di Indonesia, secara
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spesifik dapat dianalisis bahwa dal

am proses implementasi [SO

21001:2018 di beberapa PTKIN dilakukan melalui:

a. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan fondasi awal sebelum implementasi penuh

5O 21001:2018. PTKIN melakukan serangkaian persiapan penting

yang mencakup:

1) Penilaian Kebutuhan dan Kesediaan Institusi. Sebelum

3)

memulai implementasi, PTKIN harus mengevaluasi kesiapan
internal dan memastikan bahwa penerapan ISO 21001:2018
adalah langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas
institusi. Ini mencakup analisis kebutuhan pemangku
kepentingan, seperti mahasiswa, dosen, dan masyarakat, serta
penilaian terhadap proses dan sistem yang sudah berjalan.

Pembentukan Tim Implementasi. PTKIN perlu membentuk
tim manajemen mutu yang bertanggung jawab atas seluruh
proses implementasi. Tim ini terdiri dari manajer mutu, staf
administrasi, dan perwaki}an dari pimpinan dan fakultas.
Mereka bertanggung jawab untuk mengelola pelaksanaan
standar SO, memastikan Keterlibatan semua pihak, dan

mengkoordinasikan seluruh kegiatan terkait.
ar ISO 21001:2018. Semua anggota tim

t di PTKIN harus memahami

Pemahaman Stand

implementasi dan pihak terkai

prinsip, Ilausul, dan persyaratan yang terdapat dalam 15O

21001:2018. Pelatihan awal dilakukan untuk memberikan

pemahaman mendalam mengenai tujuan, struktur, dan langkah-

1angkah implementasi standar ini.
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b. Pelatihan dan Sosialisasi

terutama dalam membangun pemahaman d

Pelatihan menjadi bagian penting dalam proses implementasi,

an keterampilan yang

diperlukan untuk mematuhi standar ISO 21001:2018. Beberapa langkah

dalam pelatihan dan sosialisasi mencakup:

1)

2)

C.

adalah menyesuaikan kebijakan d

sejalan dengan persy

1) Review dan Penyelarasan Dokumen Mu

Pelatihan Kepada Staf dan Dosen. Pelatihan intensif dilakukan
untuk semua staf, dosen, dan pimpinan institusi. Materi pelatihan
mencakup pengelolaan mutu, standar ISO 21001:2018, serta
bagaimana standar ini dapat diterapkan dalam konteks manajemen
pendidikan di PTKIN. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya manajemen mutu dan bagaimana
setiap pihak berperan dalam peningkatan kualitas.

Sosialisasi kepada Pemangku Kepentingan. Selain pelatihan
kepada staf internal, sosialisasi juga dilakukan kepada mahasiswa,
alumni, dan masyarakat sebagai bagian dari pemangku
kepentingan. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman
tentang standar mutu yang diadopsi dan bagaimana hal ini akan
memengaruhi kualitas layanan pendidikan yang mereka terima.

Penyesuaian dan Pengembangan Kebijakan Mutu
Setelah pelatihan dan sosialisasi dilakukan, langkah berikutnya
an prosedur internal PTKIN agar
aratan ISO 21001:2018. Penyesuaian ini meliputi:
tu. PTKIN perlu meninjau

rbarui seluruh dokumen kebijakan mutu, termasuk

dan mempe ‘
al standar (SOP), pedoman akademik, dan

prosedur operasion

: ia
kebijakan administrasi, agar sesual dengan standar 1SO. ST

dur yang ada harus dikaji ulang untuk memastikan bala
prose

ses tersebut berkontribusi pada peningkatan kualites dan
o)

proses-pr
akuntabilitas.
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2) Penyusunan Manual Mutu. PTKIN

3) Pemetaan Risiko. Pemetaan risiko  dilakukan

juga menyusun manual mutu,

yang merupakan dokumen terstruktur yang menjelaskan bagaimana
sistem manajemen mutu diimplementasikan. Manual ini berfungsi
sebagai pedoman utama untuk mengarahkan proses, prosedur, dan

tanggung jawab di seluruh institusi dalam menjaga standar mutu

pendidikan.

untuk

mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi
penerapan ISO 21001:2018 di PTKIN, seperti risiko operasional,
risiko akademik, dan risiko yang terkait dengan pelayanan kepada
mahasiswa. Manajemen risiko ini merupakan bagian dari upaya

peningkatan keberlanjutan institusi.

d. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 21001:2018

Pada tahap ini, PTKIN mulai menerapkan sistem manajemen mutu

berdasarkan persyaratan ISO 21001:2018. Pelaksanaan ini mencakup:

1) Implementasi Kebijakan dan Prosedur Baru. Semua kebijakan dan

prosedur yang telah disesuaikan dengan standar ISO mulai

diterapkan di seluruh unit kerja. Pengawasan terhadap

i ini di i hwa setiap unit
implementasi ini dilakukan untuk memastikan bah p

i an berkontribusi
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan ber

terhadap pcningkatan kualitas.

Pengumpulan Data dan Monitoring Kinerja. Data terkait kinerja

i . asiswa
mutu mulai dikumpulkan, seperti data kepuasan mah p

efektivitas proses akademik, kinerja dosen, dan kepatuhan terhadap

kebiiakan mutu. Data ini digunakan untuk memantau Kkinerja
l]akK .

' ¢ kan
institusi secara real-time dan sebagai dasar untuk melaku
perbaikan yang berkelanjutan.

Audit Internal PTKIN melaksanakan audit internal untuk
udi .

o ' i an
cevaluasi sejauh mana kebijakan, prosedur, dan sistem yang
mengevd 3
(=]
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diimplementasikan telah sesuaj deng

Auditini dil

an standar ISO 21001:2018.
akukan oleh tim internal yang telah dilatih, dan hasilnya

digunakan untuk menilai efektivitas  implementasi serta

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

e. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Setelah mendapatkan sertifikasi, PTKIN harus secara berkelanjutan
mengevaluasi kinerja manajemen mutunya. Ini melibatkan:

1) Evaluasi Berkala dan Perbaikan. PTKIN perlu melakukan evaluasi
berkala melalui audit internal yang rutin dan penilaian kinerja
setiap unit kerja. Evaluasi ini digunakan untuk memastikan bahwa
standar mutu tetap terjaga dan terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan pemangku kepentingan.

2) Pembaruan Sertifikasi. Sertifikasi ISO 21001:2018 memerlukan
pembaruan secara berkala melalui audit eksternal lanjutan. PTKIN
harus terus mematuhi standar dan melakukan perbaikan yang
direkomendasikan oleh auditor eksternal untuk mempertahankan
sertifikasi tersebut.

4.1.2 Tantangan dalam Implementasi 1SO 21001:2018 di PTKIN

Meskipun implementasi [SO 21001:2018 memberikan banyak

manfaat, PTKIN juga menghadapi beberapa tantangan yang Sggiian

istensi
selama proses implementasi. Tantangan utama adalah resiste
bahwa
terhadap perubahan dari beberapa staf dan dosen yang merasa

: ] ka. Selain itu
standar baru ini akan r11v3111118kaﬂ<an beban kerja mere '

e
keterbatasan sumber daya (baik anggaran maupun tenaga kerja) jug

i ¢ 1 an sistem
menjadi hambatan dalam memastikan kelancaran penerape
cl [4 [=

4 jni. Namun, melalui pel
tantangan-tantangan ini dapat

atihan dan sosialisasi yang
manajemen mut

: i pi inan
intensif serta komitmen dari pimpinan,

diatasi secara bertahap.
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Dari observasi tidak langsung terhadap dokumen vy

peroleh dari PTKIN y

berbagai indikator yang menc

yang peneliti

ang menerapkan ISO 21001:2018 diperoleh

akup tantangan terkait pemahaman

terbatas tentang standar, ketersediaan sumber daya, resistensi terhadap

perubahan, dan lain-lain, beserta penjelasannya. Dalam implementasi

standar internasional dimaksud, tantangan implementasi SO 21001:2018

terlihat sebagaimana gambar di bawah ini,

Tabel. 4.1 Tantangan Implementasi ISO 21001:2018 Pada PTKIN

Indikator Tantangan

Penj elasan

Pemahaman terbatas

| tentang standar

yang

Sebagian staf dan dosen beIum
memiliki ~ pemahaman  yang
cukup terkait

Ketersediaan sumber daya yang
terbatas

Keterbatasan tenaga kerja atau
anggaran untuk mengelola dan
menjalankan

Resistensi terhadap perubahan

Sebagian besar individu atau unit
menolak perubahan dan tetap

Penyesuaian  prosedur  dan

dokumentasi

Proses penyesuaian terhadap
prosedur ~ baru  memerlukan
waktu dan usaha yang tidak

sedikit

Kurangnya pelatihan dan

' pendampingan

|

—

I Kesulitan dalam monitoring dan
evaluasi

1
1
1

; Keterlibatan pemangku

! kepentingan yang kurang
|

=

Komunikasi antar Unit yang tidak | Hambatan komunikasi antara
efektif unit kerja menyebabkan |
| miskomunikasi |

Pelatihan yang kurang mcrmdal
mengakibatkan pemahaman yang |
rendah terhadap  penerapan \
standar
Gistem pemantauan dan evaluasi \
tidak dilakukan secara konsisten |
menyebabkan kesulitan dalam |
menijaga kepatuhan standar i
Kurangnya keterlibatan |
mahasiswa, dosen, staf dalam |
proses implementasi  dapat |

memp_elhmbat proses Eerubahm l
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[ Implementasi Penerapan baik dari sis waktu

| tinggi standar internasional |

| membutuhkan biaya tinggi baik |
\

——— | dari sisi waktu dan pelatihan
Kurangnya dukungan Dukungan  dari manajemen
I manajemen puncak

puncak yang kurang  dapat

; menghambat kelancaran
’ penerapan standar di seluruh
‘ unit,

Dari berbagai tantangan di atas, secara garis besar tantangan
terhadap implementasi I1SO 21001:2018 pada PTKIN di Indonesia
dihadapkan pada lima tantangan besar, yaitu:

1) Resistensi terhadap Perubahan

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi ISO

21001:2018 adalah resistensi terhadap perubahan dari berbagai

pihak di dalam PTKIN, termasuk staf administrasi, dosen, dan

t(’znaga kependidikan.

a) Kekhawatiran terhadap Beban Administratif. Banyak staf
dan dosen yang merasa bahwa penerapan standar
manajemen mutu ini akan meningkatkan beban kerja

administratif mereka, terutama terkait dengan penyusunan

dokumen, pengisian laporan, dan pelaksanaan audit internal.

Hal ini menyebabkan munculnya kekhawatiran bahwa fokus

mereka pada tugas akademik, seperti pengajaran dan
[4

penelitian, akan terganggu |
b) Perubahan Kebiasaan dan Prosedur. Implementasi ISO

21001:2018 mengharuskan per
akan. Bagi sebagian staf, perubahan

ubahan dalam prosedur kerja

yang sudah lama digun

an
ini i ElSElkaI’l Sebagai ancaman cl ap zona ﬂya 1
mi 1r erh"ld

< h 1T (2 1S{ENS1 atc u p 1 l. .
merexKa se 1n a el’llmbulk AN Ies ten A eno akall
7 gg

Misalnya, staf yang terbiasa dengan pendekatan tradisional
isalnya,
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mungkin merasa tidak Nyaman dengan sistem dokumentasj
dan pelaporan yang lebih ketat yang diwajibkan oleh ISO.

Untuk mengatasi resistensi ini, PTKIN perlu melakukan

sosialisasi dan pelatihan secara intensif, serta memberikan

pemahaman kepada seluruh civitas akademika bahwa penerapan

ISO akan membawa manfaat jangka panjang dalam hal

peningkatan kualitas dan efisiensi. '

2) Pemahaman yang terbatas tentang standar

Salah satu kendala signifikan dalam penerapan ISO 21001:2018
adalah kurangnya pemahaman yang merata di seluruh lapisan
organisasi. Meskipun PTKIN telah melakukan pelatihan dan
sosialisasi, tingkat pemahaman staf dan dosen terhadap standar

ISO 21001:2018 tidak selalu seragam. Beberapa alasan utama dari

kendala ini adalah:

a) Kompleksitas Standar ISO 21001:2018. Banyak staf administrasi
dan dosen PTKIN yang merasa bahwa standar ISO terlalu
kompleks dan sulit diterapkan dalam lingkungan pendidikan.
[SO 21001:2018 mencakup banyak detail terkait manajemen

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, yang

endalam untuk bisa diterapkan

mutu,
memerlukan pengetahuan m
dengan benar.

b) materi pendukung Perbedaan Latar Bel

Keahlian. Beberapa staf PTKIN memi
ang tidak berhubungan langsung

akang Pendidikan dan
liki latar belakang

pendidikan atau keahlian y ‘
dengan manajemen mutu atau administrasi, sehingga sulit bagi
enge

mereka untuk memahami dan mengimplementasikan standar

ini secara efektif.

Untuk mengatasi tantangan ini, PTKIN perlu memberikan

dampingan Khusus dan pelatihan yang berkelanjutan, serta
penda
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menyediakan yang mudah dipahami oleh semua pihak.

Penyusunan panduan yang lebih sederhana dan relevan juga dapat

membantu meningkatkan pemahaman staf dan dosen terhadap
standar ISO 21001:2018 in.
3) Keterbatasan Sumber Daya

Implementasi I1SO 21001:2018 di PTKIN memerlukan alokasi
sumber daya yang signifikan, baik dalam hal anggaran maupun
tenaga kerja. Beberapa tantangan terkait keterbatasan sumber daya
meliputi:

a) Anggaran yang Terbatas. Penerapan 1SO  21001:2018
melibatkan biaya yang cukup besar, terutama untuk pelatihan,
audit internal dan eksternal, serta pembenahan infrastruktur
pendukung. PTKIN sering kali menghadapi keterbatasan
anggaran yang  mengakibatkan  beberapa  langkah
implementasi, seperti pengadaan teknologi informasi dan
pelatihan intensif, tidak bisa dilaksanakan secara optimal.
Keterbatasan ini juga memengaruhi kemampuan institusi
dalam memperbarui sistem manajemen dan prosedur yang
sesuai dengan standar SO 21001;2018.

b) Keterbatasan Tenaga Ahli. Implementasi ISO 21001,2018

j dit
membutuhkan keahlian dalam manajemen mutu dan audi

1 yang spesifik. PTKIN yang belum memiliki tim yang
arus

interna &
: ; ”
terlatih dalam pengelolaan sistem manajemen mu

melakukan pelatihan ekstensif untuk s_,taf dan dosen, yang

mbutuhkan waktu dan sumber daya tambahan. Selain itu,
me

i an
rekKrutl n 1 ‘

. jadi rsendiri.
i en)adl tantangan ters
men mutu juga m
konsultan manajer

Untuk mengatasi keterbatasan ini, PTKIN dapat mencari
ntu : [

duk eksternal, seperti bekerja sama dengan lembaga lain
ukungan /
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atau memperoleh bantuan pendanaan dari pemerintah atau pihak

swasta untuk mendukung proses implementasi ISO 21001:2018,
4) Kesulitan dalam Melakukan Pemetaan Risiko d
Salat

an Audit Internal
1 satu persyaratan penting dalam ISO 21001:2018 adalah
melakukan pemetaan risiko dan audit internal secara berkala
untuk memastikan bahwa sistem manajemen mutu berjalan
dengan efektif. Tantangan yang dihadapi dalam hal ini meliputi:
a) Kurangnya Pengalaman dalam Pemetaan Risiko, Pemetaan
risiko merupakan bagian krusial dari manajemen mutu, di mana
PTKIN harus mampu mengidentifikasi potensi risiko yang
dapat memengaruhi mutu pendidikan dan pengelolaan institusi.
Banyak PTKIN yang belum memiliki pengalaman yang cukup
dalam melakukan pemetaan risiko, sehingga mereka kesulitan
dalam mengimplementasikan langkah-langkah mitigasi yang
efektif.
b) Audit Internal yang Kurang Optimal. Audit internal bertujuan
untuk ‘menilai kepatuhan terhadap standar [SO 21001:2018,
namun beberapa PTKIN menghadapi kesulitan dalam

melaksanakan audit ini secara terstruktur. Kurangnya auditor
gakibatkan hasil audit

g dibutuhkan

internal yang terlatih dan terampil men
internal kurang optimal, sehingga perbaikan yan

sulit untuk diidentifikasi dan diterapkan dengan cepat.
ini, kukan

Untuk mengatasi tantangan ik PTKIN perlu melaku
pelatihan intensif bagi tim audit internal dan melibatkan

rike genci
] ltan eksternal untuk m b Ilk n pa dUZln men 1
<onsulta emoe 1 I

metaan risiko yang efektif serta teknik pelaksanaan audit yang
P(—'.‘r [l d
tepat.

5) Penyesuaian Sistem Teknologi Informasi
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Implementasi SO 21001:2018 memerluk

an penyesuaian
sistem teknologi informasi

(TT) yang memadai untuk mendukung

proses pengelolaan mutu, terutama dalam hal dokumentasi

pelaporan, dan pemantauan kinerja. Beberapa tantangan terkait

dengan TI meliputi:

a) Keterbatasan Infrastruktur TI. Beberapa PTKIN Di Indonesia
belum memiliki infrastruktur TI yang memadai untuk
mengelola sistem manajemen mutu secara digital. Banyak
prosedur manajemen mutu, seperti pelacakan audit,
pengelolaan dokumen, dan pemantauan kinerja, harus
dilakukan secara manual karena kurangnya sistem TI yang

mendukung. Hal ini menghambat efektivitas implementasi ISO
21001:2018. | '

b) Ketidakmampuan Staf dalam Mengoperasikan Sistem TL
Selain ketérbatasan infrastruktur, banyak staf yang belum
terbiasa menggunakan sistem manajemen berbasis TI. Ini
menambah kompleksitas dalam proses implementasi, karena
penyesuaian terhadap penggunaan teknologi memerlukan

waktu, pelatihan, dan dukungan yang berkelanjutan.
Untuk mengatasi masalah ini, PTKIN harus mengembangkan

infrastruktur TI yang lebih canggih, seperti platform digital untuk

memastikan bahwa semua staf

manajemen mutu, dan

atihan' yang diperlukan untuk menggunakan
<l

mendapatkan pel
sistem ini dengan baik.

4.1.3 Membangun Komitmen terhadap Pengembangan Budaya Mutu

PTKIN Melalui ISO 21001:2018

Komitmen terhadap pengembangan budaya mutu di Perguruan
I

(PTKIN) adalah elemen kunci yang

Tinggi Keagamaan Islam Negeri
o ; penerapan I1SO 21001:2018

astikan
sangat diperlukan untuk mem
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berjalan dengan efektif, [SO 21001:2018 adalah standar ntemase

yang dirancang untuk membanty Organisasi pendidikan, termasuk

PTKIN, dalam mengelola dan meningkatkan mutu pendidikan melalui
pendekatan sistem manajemen yang komprehensif. Agar penerapan
15O 21001:2018 dapat menciptakan transformasi budaya mutu yang

berkelanjutan, diperlukan komitmen yang kuat dari seluruh civitas

akademika, mulai dari pimpinan hingga staf administrasi dan dosen.
Berikut adalah deskripsi lengkap mengenai bagaimana membangun
komitmen tefsebut di PTKIN melalui penerapan ISO 21001:2018.
1. Komitmen Pimpinan: Motor Penggerak Utama Budaya Mutu
Peran pimpinan, khususnya rektor dan dekan, sangat penting
dalam membangun komitmen terhadap pengembangan budaya
mutu di PTKIN. Komitmen ini harus dimulai dari pimpinan
puncak, yang menjadi penggerak utama dalam menciptakan visi,
misi, dan nilai-nilai organisasi yang berfokus pada peningkatan
mutu. Beberapa langkah yang dapat diambil oleh pimpinan untuk
membangun komitmen terhadap pengembangan budaya mutu

melalui SO 21001:2018 antara lain:
a) Menyusun Kebijakan Mutu yang Jelas. Pimpinan harus

aratan
merumuskan kebijakan mutu yang selaras dengan persy

ISO  21001:2018, yang menekankan pada perbaikan

i <eterlibatan
berkelanjutan  (continuous improvement),  keterlibz

kebutuhan
pemangku  kepentingan, dan pemenuhan

. ) . .
llllhaSi'W\a Serta masyal‘akat. KEbI]akan mni llaIuS IIle]lJ(l(ll
c s

dalam setiap pengambilan keputusan.

acuan utama ‘
- njadi teladan bagi

b) Menjadi Role Model. Pimpinan perlu me

luruh civitas akademika dalam hal implementasi budaya
selu

Dengan menunjukkan kepatuhan terhadap standar
mutu. Denga

tu dan mendukung setiap langkah penerapan ISO
muftu c
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C

N

21001:2018, pimpinan dapat menciptakan lingkungan yang

kondusif untuk transformas; budaya,

) Memberikan Dukungan Sumber Daya. Salah satu wujud
komitmen pimpinan adalah dengan memastikan tersedianya
sumber daya yang cukup untuk mendukung implementasi ISO

21001:2018,  termasuk anggaran  untuk  pelatihan,

pengembangan teknologi, dan audit internal. Komitmen ini
menunjukkan bahwa mutu adalah prioritas utama dalam
manajemen PTKIN. -

. Pelibatan Seluruh Civitas Akademika: Membangun Budaya
Partisipatif
Pengembangan budaya mutu tidak bisa hanya menjadi
tanggung jawab pimpinan. Seluruh civitas akademika, mulai
dari dosen, staf administrasi, hinggé mahasiswa, harus terlibat
secara aktif dalam penerapan ISO 21001:2018. Pelibatan ini
penting untuk menciptakan rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap proses manajemen mutu yang dijalankan di PTKIN.
Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan
keterlibatan seluruh civitas akademika antara lain:

Sosialisasi dan Edukasi yang Intensif: Salah satu cara untuk

membangun komitmen dari seluruh pihak adalah melalui

dan edukasi yang berkelanjutan mengenai
2018. Setiap

sosialisasi
pentingnya budaya mutu dan manfaat ISO 21001:
individu di PTKIN perlu memahami peran mereka dalam
nerapan standar ini dan bagaimana hal tersebut

mendukung pe

dapat meningkatkan kinerja institusi serta kualitas layanan

pendidikan.
Pelatihan dan Pengembang

menyediakan pelatihan yang komprehen

an Kompetensi. PTKIN harus

sif bagi dosen dan staf
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admini i i j
aaministrasi terkait Inanajemen mutu, audit internal, dan
4

pemantauan kinerja. Pelatihan inj tidak hanya meningkatkan

kompetensi mereka, tetapi juga menumbuhkan komitmen

untuk berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan kerja

yang berkualitas tinggi.

Keterlibatan dalam Proses Pengambilan Keputusan: Salah
satu cara untuk memperkuat komitmen adalah dengan
melibatkan  seluruh civitas akademika dalam proses
pengambilan keputusan yang terkait dengan kebijakan mutu.
Dengan memberikan kesempatan kepada dosen dan staf untuk
menyampaikan masukan dan terlibat dalam penyusunan
prosedur mutu, mereka akan merasa lebih terlibat dan

termotivasi untuk mendukung penerapan ISO 21001:2018.

. Penerapan Prinsip Perbaikan Berkelanjutan (Continuous

Improvement)

Komitmen terhadap pengembangan budaya mutu melalui ISO
21001:2018 di PTKIN harus mencakup prinsip perbaikan

berkelanjutan (continuous improvement). Prinsip ini menjadi

salah satu elemen inti dalam ISO 21001:2018 dan mendorong

akukan evaluasi dan

k akademik

PTKIN untuk secara Kkonsisten mel

peningkatan dalam semua aspek operasional, bai

maupun non-akademik. Beberapa langkah untuk menerapkan

kelanjutan antara lain:

prinsip perbaikan ber
| rkala. Untuk memastikan bahwa

a) Audit Internal yang Be

sistem manajemen mutu berjalan sesuai dengan standar ISO

71001:2018, PTKIN perlu melakukan aud
t ini bertujuan untuk mengevalu

telah  ditetapkan  dan

it internal secara

berkala. Audi asi kepatuhan
erkala.

terhadap prosedur  yang

ifikasi iperbaiki. Kegiatan audit
mengidentzﬁkam area yang perlu diperbe g
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juga dapat meningkatkan akuntabilitas setiap unit kerja di
PTKIN.

b) Evaluasi Kinerja dan Pelacakan Kepuasan Pemangku

Kepentingan. Komitmen terhadap mutu harus diikuti
dengan evaluasi kinerja yang terukur dan objektif. PTKIN
perlu menggunakan data yang di.peroleh dari audit internal,
survei kepuasan mahasiswa, dan penilaian kinerja dosen
untuk terus meningkatkan layanan pendidikan, Setiap
masukan dari pemangku kepentingan, baik internal
maupun eksternal, harus menjadi dasar untuk pengambilan
keputusan yang berbasis data.

¢) Membangun Lingkungan Pembelajaran yang Inovatif.
Penerapan perbaikan berkelanjutan juga harus mencakup
pengembangan  inovasi  dalam pengajaran  dan
pembelajaran. PTKIN perlu mendorong dosen untuk terus
mengembangkan metode pembelajaran baru yang sesuai

dengan  perkembangan teknologi dan  kebutuhan

mahasiswa. Inovasi ini akan meningkatkan kualitas

pendidikan dan memperkuat budaya mutu di lingkungan

akademik.

4. Keterbukaan terhadap Umpan Balik dan Masukan dari

Pemangku Kepentingan
[SO  21001:2018 menekankan

gku kepentingan dalam proses manajem
komitmen untuk terus

pentingnya keterlibatan

en mutu. Oleh
peman .
PTKIN harus memiliki

pan balik dari mahasiswa, dosen,

karena itu, |
alumni,

terbuka terhadap um

K terkait lainnya. Beberapa cara untuk

masyarakat, dan piha

membangun keterbukaan ini antara lain:
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a) Mekanisme Pengelolaan Keluhan dan Masukan, PTKIN

perlu- mengembangkan sistem pengelolaan keluhan yang
efektif untuk memfasilitas; pemangku kepentingan dalam
menyampaikan masukan dan keluhan terkait layanan
pendidikan, Sistem ini harus transparan, mudah diakses,
dan responsif terhadap kebutuhan pemangku kepentingan.
b) Pengukuran dan Pelaporan Kinerja. Transparansi dalam
pengelolaan mutu dapat ditingkatkan dengan melaporkan
hasil evaluasi kinerja secara rutin kepada seluruh civitas
akademika dan pemangku kepentingan eksternal. Laporan
ini harus mencakup indikator kinerja utama (Key
Performance Indicators/KPI) yang digunakan untuk

menilai mutu pendidikan dan layanan yang diberikan oleh

PTKIN.
¢) Membangun Hubungan yang Kuat dengan Alumni dan
Pengguna Lulusan. PTKIN perlu terus membangun

hubungan dengan alumni dan pengguna Julusan sebagai

bagian dari upaya peningkatan mutu. Alumni dan

pengguna lulusan dapat memberikan masukan berharga

tentang kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum yang

diterapkan. Masukan ini dapat digunakan untuk

memperbﬁki program pendidikan dan memastikan bahwa

Julusan PTKIN memiliki keterampilan yang sesuai dengan

kebutuhan pasar kerja.

Infrastruktur ~ dan Teknologi Pendukung

5. Penguatan
Manajemen Mutu
Komitmen terhadap pengembangan .
' harus didukung oleh infrastruktur teknologi yang
juga har

nggunaan teknologi dapat meningk
(=]

‘budaya mutu di PTKIN

atkan efisiensi
memadai. Pe
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dalam pengelolaan manajemen mutu serta mempermudah
a

pemantauan dan evaluasi kinerja, Beberapa langkah yang

dapat diambil PTKIN dalam hal ini meliputi;

a) Pengembangan Sistem Manajemen Berbasis TI. PTKIN
perlu mengadopsi sistem manajemen mutu berbasis
teknologi informasi yang memungkinkan pemantauan
kinerja secara real-time, pengelolaan dokumen, dan
pelaksanaan audit internal secara digital. Sistem ini akan
meningkatkan efisiensi operasional dan memungkinkan
PTKIN untuk dengan mudah mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

b) Pelatihan dalam  Penggunaan Teknologi. Agar
implementasi teknologi berjalan efektif, PTKIN perlu
memberikan pelatihan kepada staf dan dosen mengenai
penggunaan sistem TI yang mendukung manajemen mut.
Pelatihan ini akan membantu mereka memahami cara

anajemen mutu dan
menggunakan perangkat lunak manaj

berpartisipasi dalam proses pemantauan dan evaluasi
kinerja.

di
Membangun komitmen terhadap pengembangan budaya mutu di

PTKIN melalui ISO 21001:2018 adalah

. - - S
keterlibatan aktif dari seluruh elemen institu

dijaga dan dipelihara secara berkelanjutan agar da .
iemen pendidikan.

fikan dalam kualitas manaj
dosen, staf, hingga

proses yang memerlukan
i. Komitmen ini harus

pat menciptakan

perubahan yang signi

Setiap elemen di PTKIN, mulai dari pimpman,

mahasiswa, harus berperan aktif dalam mendukung implementa

tribusi dalam pengelolaan mutu,

21001: an cara berkon
i ne edur yang telah ditetapkan, serta

mengikuti pelatihan, menjalankan pros

mpan balik yang konstruktif. Hanya dengan
an ur

terus memberik
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komitmen yang kuat dan sinergi antar bagian, budaya muty yang

berkelanjutan dapat terwujud dan PTKIN dapat mencapai standar muty

pendidikan yang lebih tinggi.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian Analisis Transformasi Quality Culture
Melalui Implementasi Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan

ISO 21001:2018 Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN)

Transformasi yang terjadi di PTKIN setelah penerapan ISO 21001:2018
selaras dengan konsep Quality Culture yang dikemukakan oleh Schein
(2010), di mana budayé organisasi dipengaruhi oleh perubahan dalam
sistem manajemen dan proses kerja. Implementasi [SO 21001:2018 di
PTKIN telah berhasil memengaruhi perilaku, nilai, dan pola pikir seluruh
civitas akademika terhadap pentingnya manajemen mutu yang

sistematis.33

Temuan penelitian ini juga mendukung teori Total Quality

Management (TQM) dalam pendidikan yang menyatakan bahwa

i Vi ional dan
penerapan standar mutu dapat meningkatkan efektivitas operasio

i ini j ' an studi
kepuasan pemangku kepentingan. Hal ini juga konsisten deng

2010), yan
yang dilakukan oleh Hazelkorn (2015) dan Brennan dan Shah (2010), yang

i 1 i institusi
menyebutkan bahwa penerapan standar internasional di insti

i al dan akuntabilitas
pendidikan tinggi dapat meningkatkan daya saing global dan

internal 34

l i :2018 pada PTKIN
Dari berbagai uraian tentang implementasi 15O 21001:2018 p I
proses implementasi 1SO

- isi hwa
. apat disimpulkan ba
it n Islam Negeri (PTKIN)

21001:2018 di Perguruan Tinggi Keagamaa

eadership, (San Francisco, Jossey-Bass,

3 Edgar H. Schein, Orgmzizn[fanal Culture and L

Sl i | -ation: The Ba
)34 FI)'Ialdkom Rankings and the Reshz.a;;mg t;j(’)ig)gh;r El.fstfucﬂ
EICE”L’HCC, (London, UK, Palgrave Macmxl an, £ ;

ttle for World-Class
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merupakan langkah strategis dalam i
meningkatkan manaj
ajemen mutu o)

; ) ada
PIKIN  dimaksud. Peningkatan manajemen muta dimaksud ak
: akan

melahirkan budaya mutu pada aspek:
4.2.1 Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu

Implementasi ISO 21001:2018 telah berhasil memperkuat sistem
Penjaminan mutu di PTKIN, yang sebelumnya kurang terstruktur dan
tidak memiliki panduan standar internasional yang jelas. Dengan adopsi
ISO 21001:2018, PTKIN kini memiliki pedomran yang jelas dan terukur
dalam menjalankan aktivitas akademik dan non-akademik, yang berfokus
pada peningkatan kualitas secara terus-menerus. Standar ini membantu
PTKIN untuk merancang, mengimplementasikan, memantau, dan

nengevaluasi proses-proses organisasi dengan lebih efektif.

Dari Penelitian ini terungkap bahwa implementasi 1SO 21001:2018
dalam upaya membangun budaya mutu pada PTKIN menekankan

pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dalam
an organisasi untuk secara berkala

proses pendidikan, yang memungkink
a. Standar ini juga

mengevaluasi dan meningkatkan mutu layanan merek
memperkuat akuntabilitas dengan memperkenalkan prosedur audit
internal dan eksternal yang lebih terstruktur, serta memerlukan
keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam pengelolaan pendidikan.
Kondisi faktual di atas relevan dengan pernyataan yang
mengemukakan bahwa Total Quality Management (TQM) menekankan
am organisasi untuk mencapai

an prinsip 15O 21001:2018
s memperbaiki sistemnya

antara Total Quality

Pentingnya integrasi semua aspek dal
continuous improvement. Hal ini sejalan deng
yang menuntut Ol‘gal‘liSBSi pend]dlkan Untuk teru

berdasarkan evaluasi _kinerja.® Relevansl

Sl e e
. isis idge, Massachusetts, USA, MIT
% W. Edwards Deming, Out of fie €15 (Cambridg

Press, 1986), p. 77




Management (TQM) dan ISO 21001:2018 terletak pada fokus ked
€duanya

terhadap perbaikan berkelanjutan (continuous impr

keterlibatan seluruh elemen organisasi dalam manaje:::ement) o
menekankan pentingnya partisipasi semua tingkat or an:au%deQM
meningkatkan kualitas secara terus-menerus, yang sejalagn de::ig'ma:;l
21001:2018, yang mengharuskan lembaga pendidikan mengelola mutu
melalui pendekatan berbasis sistem, melibatkan pemangku kepentingan
dan memastikan evaluasi serta pérbaikan mutu berkelanjutan dalam semua

proses pendidikan.

Gambar. 4.1 Relevansi Antara TQM dan ISO 21001;2018

QoM :
ot ot Fssement < e o

\ System

Relevansi TQM dan IS0 21001:2018:

1. Perbaikan Berkelapjutan (Continuous Impravement)
5. Keterlibatan Seluruh Elemen Organisasi
3. Fokus pada Kepuasan Pemangku Kepentingan
4. Sistem Manajemen yang Terintegrasl

di Semua Tingkatan

4.2.2 Kesadaran akan Pentingnya Kualitas
perti UIN Alauddin

Implementasi ISO 21001:2018 di beberapa UIN se

Makassar, UIN Raden Intan, UIN Raden Fatah, dan lainn
n akan pentingnya kualitas di

ya menunjukkan

Peningkatan signifikan dalam kesadara

Berdasarkan surv
staf, -dan mahasiswa, beberapa

2 ' one . dan wawancara yan
€mua tingkatan organisasi. ei da yang

dilakukan dengan manajemer, dosen,
temuan penting dapat diidentifikasi:
an Kesadaran Manajemen

n ISO 21001:2018, manaj
da PTKIN lebih menyadari pentingnya

1. Peningkat
emen di setiap level

Setelah penerapa

institusi pendidikan pa
Kkan. Mereka terlibat secara aktif

kualitas dalam proses pendidi
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e e o+ The Art of Making Quality Certain”,

dalam pengembangan kebijakan dan prosedur yang sesuai

dengan standar internasional ini. Peningkatan kualitas dalam
perencanaan strategis dan pengambilan keputusan di tingkat
manajemen menjadi lebih terukur dan berbasis data. Kesadaran
akan mutu di level manajemen adalah komponen yang sangat
krusial untuk menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan.
Crosby menekankan bahwa "kualitas adalah kesesuaian dengan
persyaratan' (quality is conformance to requirements), dan ini
sangat relevan dengan penerapan [SO 21001:2018. Dengan
penerapan standar ISO, manajemen diharuskan memahami
bahwa mereka bertanggung jawab dalam memastikan semua

proses sesuai dengan standar yang ditetapkan. 1SO 21001:2018,

menurut Crosby, membantu meningkatkan kesadaran strategis

pentingnya pengawasan yang konsisten dan

sasi pendidikan, kKhususnya

manajemen akan
terarah terhadap setiap aspek orgalni
di PTKIN.3¢

Berikut data grafik yan

pada aspek kesadaran manajemen
apkannya 1SO 21001:2018.

Kkatan Kesadaran Manajem

Ve g e
o -
Ol a -
25 <

g menunjukkan terjadinya peningkatan

padé beberapa PTKIN di

Indonesia dengan diter:

Gambar. 4.2 Grafik Pening

en PTKIN

—— r
Pl
=
i
-7

Fersertass (psadarar 1 raemen (%!
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s &

& i,

Sumber: (Dokument

(New York:

3 Philip B. Crosby., "Quality Is Fre

McGraw-Hill, 1979), 87




Dari grafik di atas terlihat dengan jelas posisi
1 masing-
te)

masin g

PTKIN terdapat persentase kesadaran manajemen yang tinggi
dengan diterapkannya ISO 21001:2018. Sebagai contciz‘ﬁl;nifl
Raniry, tingkat kesadaran manajemen sebesar .75% Ini-
menunjukkan kesadaran yang cukup baik dalam memas.tikan
proses manajemen pendidikan berjalan sesuai standar mutu
UIN Syarif Hidayatullah, kesadaran manajemen mencapai 80%..
UIN ini menunjukkan komitmen kuat dalam menjaga kualitas
manajemen di berbagai level. UIN Sunan Gunung Djati,
persentase kesadaran manajemen di UIN ini adalah 70%.
Meskipun lebih rendah dibandingkan beberapa UIN lainnya,

kesadaran manajemen terus meningkat sejak penerapan 15O

21001:2018. UIN Semarang, tingkat kesadaran manajemen di

UIN Semarang adalah 85%, salah satu yang tertinggi di antara

UIN lainnya, menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
UIN Sunan Kalijaga

peningkatan mutu manajemen.

Yogyakarta, Dengan persentase kesadaran manajemen tertinggi,

at berfokus pada peningkatan
Maulana Malik Ibrahim,

n sebesar 80%. Hal ini

yaitu 90%, UIN ini sang
manajemen mutu di semua level. UIN

Memiliki tingkat kesadaran manajeme
Kkesadaran manajemen yang tinggi dalam
asional. UIN Sunan

sebesar 75%,

menunjukkan

menjalankan proses sesuai standar intern

Tingkat kesadaran
ya yang baik dalam me

UIN Raden Fa

manajemen

Ampel,
ningkatkan mutu

menunjukkan upa
si ini. tah, kesadaran

manajemen di institu
ni adalah 70%. Meski

UIN i

masih perlu

manajemen di
am menjaga

tetap berkomitmen dal
g terakhir adalah UIN Raden Intan,
UIN ini memiliki tingkat

ditingkatkan, UIN ini

standar manajemen: Yan

an beberapa UIN lainnya,

sama deng
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. Y ) | .
kesadaran manajemen sebesar 85%, menunjukkan peningkatan

yang signifikan setelah implementasi SO

Kesadaran Dosen terhadap Kualitas Pengajaran

ISO 21001:2018 mendorong dosen untuk lebih sadar akan
pentingnya kualitas dalam penyampaian pembelajaran. Dosen
kini lebih fokus pada penyusunan materi ajar yang relevan,
perbaikan metode pembelajaran', dan peningkatan evaluasi
belajar. Pelatihan intensif yang diberikan terkait standar ISO
juga meningkatkan keterampilan dosen ‘dalam merencanakan
dan mengevaluasi pembelajaran dengan standar yang lebih
tinggi.

Dengan diterapkannya ISO 21001:2018, salah satu dampak yang

paling nyata adalah meningkatnya kesadaran dosen terhadap

kualitas pengajaran. Dalam konteks ini, dosen tidak hanya

. Ti 1] ikan
bertugas untuk menyampaikan matert, tetapi juga memastika

bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar yang

i han
telah ditetapkan, serta memenuhi harapan dan kebutu

' i >ndidikan.
mahasiswa sebagal penerima layanan pendidika

ang berhubungan dengan

alitas pengajaran adalah:

: budaya mutu
Beberapa poin penting y

dan kesadaran dosen terhadap ku

a) Pemahaman Terhadap Standar Kualitas

1SO 21001:2018 mem

pantu meningkatkan pemahaman dosen

ar kualitas dalam pengajaran.

terhadap pentingnya stand i

K lebih sadar akan tanggung

tikan kualitas pengajaran yang

asuk perencanaan materi

Dosen didorong untu

mereka dalam memas

ini term
konsisten dan terukur. Hal ini t

m pembelajaran
ajar yang lebih matang, penggunaan etode pe -C ] 2
]n : | serta evaluasi yang objektif terhadap hasil belajar
yang sesual,

mahasiswa.




b) Pengembangan Berkelanjutan

Penerapan  ISO  mendorong dosen untuk terus
mengembangkan kompetensi dan keterampilan mereka.
Budaya peningkatan berkelanjutan  (continuous
improvement) menjadi inti dari standar ISO ini. Dosen secara
aktif mencari cara untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
mereka melalui inovasi, refleksi diri, dan evaluasi berkala
terhadap metode dan pendekatan pengajaran yang
digunakan. Dengan demikian, dosen selalu berusaha
meningkatkan kualitas pengajaran dari waktu ke waktu.

c) Transparansi dan Akuntabilitas

Dengan ISO 21001:2018, ada transparansi dalam proses

pembelajaran, di mana dosen diwajibkan untuk mengikuti

prosedur yang telah distandardisasi. Dosen harus

memastikan bahwa silabus, metode penilaian, dan materi ajar

an jelas kepada mahasiswa. Selain itu,

dipublikasikan deng
dosen harus

akuntabilitas juga meningkat, karena

kinerja mereka  dalam

mempertanggungjawabkan

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal bagi

mahasiswa.
si dan Feedback

d) Partisipasi dalam Evalua
asikan sistem evaluasi

Penerapan ISO juga mengintegr

umpan balik yang sistematis. Dos
tetapi

dan

en tidak hanya memberikan

i j ima umpan
pada mahasiswa, juga menerim p

penilaian ke :
as pengajaran yang

iswa mengenai kualit
ini, dosen lebih

balik dari mahas
an adanya mekanisme

mereka terima. Deng
dan saran, serta lebih bersemangat

terbuka terhadap kritik
elakukan perbaikan

Antar Dosen dan Staf

dalam proses pembelajaran.
untuk m

e) Kolaborasi




g) Evaluasi Berbasis Data

i i ele
Berbagai capaian di atas, T

berupa dok

Budaya mutu yang diterapkan oleh'ISO 21001:2018 juga

memperkuat kolaborasi antar dosen dan staf dalam
mencapai tujuan pendidikan. Standar ini mendorong -
terciptanya lingkungan yang lebih kooperatif, di mana dosen
saling berbagi praktik terbaik, berdiskusi tentang metode
pengajaran yang efektif, dan bersama-sama mencari solusi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya
kerangka kerja 1SO, kolaborasi ini menjadi lebih terstruktur
dan efektif.

Fokus. pada Mahasiswa sebagai Pusat Pembelajaran

[SO 21001:2018 meneckankan pentingnya pendekatan
berpusat pada mahasiswa, dimana kualitas pengajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa.

Dosen lebih sadar bahwa mereka bukan hanya penyampai

ator yang bertanggung jawab dalam

kompetensi  yang

materi, tetapi juga fasilit

mendukung mahasiswa mencapal

it i,
diinginkan. Hal ini mendorong dosen untuk lebih interakti

responsif, dan adaptif terhadap dinamika di kelas.

! S
Salah satu elemen penting dari budaya mutu yang diperkua

oleh ISO 21001:2018 adalah penggunaan data ur? | :
k menggunakan data, baik dari has

aupun dari umpan bal

tuk evaluasi.

o ntu
Dosen diajak u ik lain, untuk

A : o
nilaian mahasiswa I
i Dengan data

pengajaran mereka.

i ivitas
mengevaluasi efektivi i
S pat mengidentifikasi area yang

; .f, dosen da
yang objektl dan membuat keputusan yang

memerlukan peningkatar . s
Jebih tepat untuk memperbaiki Kualitas pengajaran.
€Dl Epa

van dengan h

it dengan kesadaran dosen

asil pengolahan data

umentasi yang terka
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Persentase Kesadaran Dosen (%}

9o

@
)

@
=)

~
o

terhadap kualitas pengajaran pada beberapa PTKIN sebagai
agaimana

gambar berikut.

ar. . > I: d I) P 2

Pada PTKIN

2019

2022 2023

2020 2021
Talvun

Sumber: (Dokumentasi diolah, 2024)

Dari hasil penelitian yang dilakukan serta didukung dat
wa implementasi {SO 21001:2018 dalam

adaran dosen terhadap

ayangada,

terlihat dengan nyata bah
membangun budaya mutu pada aspek kes
n mengalami peningkatan yang si
yang berfokus pada peningkatan

kualitas pengajara gnifikan. 15O
mendorong adanya budaya mutu
transparansi,
an pentingnya standar

kualitas secara berkelanjutan, akuntabilitas, dan
adi lebih sadar ak

kolaborasi. Dosen menj
lebih berkomitmen untuk

pengajaran yang tingsgl serta
memberikan pengajaran yang tidak hanya memenuhi standar

ga relevan dengan kebutuhan mahasiswa.

hanya meningkatkan kinerja

a yang lebih profesional dan

eseluruhan. Hal ini

internasional, tetapi ju
ini tidak

Penerapan standar individu
ga menciptakan buday

dosen, tetapi ju
usi pendidikan secara k

berkualitas di instit




Fone ol DR s
gement in Education, (London, Inggr

Page Limited, 1993), p- 76-77

memastikan bahwa lulusan yang dihasilkan adalah individu yang

kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan
masyarakat.

Berbagai dimensi dalam implementasi ISO 21001:2018 EOMS
dalam upaya membangun quality culture sangat memiliki dampak
signifikan dalam membangun peningkatan mutu dan membangun
budaya mutu secara komprehensif. Hal sesuai dengan pernyataan
menurut E. Sallis, seorang pakar dalam manajemen mutu
pendidikan, kesadaran manajemen adalah fondasi dalam
membangun budaya mutu di organisasi pendidikan. Sallis

menyebutkan bahwa budaya mutu dalam pendidikan tinggi dapat
najemen secara sadar dan aktif mendorong
anjutan. 15O 21001:2018

berkembang apabila ma

penerapan standar mutu yang berkel

memberikan kerangka kerja bagi PTKIN untuk mengintegrasikan

rbaik dalam manajemen pendidikan. Kesada
aman bahwa

ran

praktik-praktik te
hal ini mencakup pemah

manajemen dalam
jawab institusi tertentu,

pengelolaan mutu bukan hanya tanggimg

dengan manajemen b
akini bahwa kualitas pada

tetapi seluruh organisasi, erada di garis depan

sebagai agen perubahan. Dan sangat diy

pada bangunan kesadaran akan

aspek ini akan berdampak
pentingnya kualitas disemua tingkataf‘-”
3. Staf Administrasi yang Lebih Terlibat dalam Peningkatan

Kualitas Layanan
i di lembaga pendidika
standar layanan, mulai
an prasarana. Dengan

n memainkan peran

Staf administras
: dari pendaftaran

penting dalam menjaga arp

mahasiswa hingga pengelolaan sarana d

is: Kogan

37 Edward Sallis, Total Quality Mana




penerapan ISO 21001:2018, staf menjadi lebih sadar akan

pentingnya memberikan pelayanan yang responsif dan
berkualitas, dengan mematuhi standar operasional prosedur

yang telah disusun berdasarkan ISO.
Dalam konteks implementasi ISO 21001:2018 dalam mendukung

quality Culture pada PTKIN Staf administrasi bertanggung jawab

atas pengelolaan dokumen yang terstandarisasi, memastikan

bahwa semua prosedur operasional, seperti pengolahan data

mahasiswa, pengelolaan fasilitas, dan- layanan akademik,

standar 1SO. Pengelolaan

dilakukan dengan mematuhi
Itif berkontribusi pada keteraturan proses

dokumen yang efe

erupakan komponen penting dalam

dan akuntabilitas, yang m
terlihat bahwa

membangun budaya mutt. Dalam penelitian ini
Staf administrasi telah terlibat dalam proses evaluasi layanan,
a umpan balik, dan melakukan perbaikan berdasarkan

anan. Dengan

menerim
demikian, mereka

masukan dari pengguna lay

akan sistem layan g responsif dan

berperan dalam mencipt an yan

berkualitas tinggi.
hat bahwa dengan penerapan ISO

i PTKIN menjadi lebih terlibat

gnifikan terhadap terci

Dari penelitian ini juga terli
21001:2018, staf administrasi d
dalam dan berkontribusi secara Sl ptanya

yang kuat. Melalui
dan kolaborasi dengan selu

pengelolaan dokumen yang

budaya mutu
ruh

1 berkelanjutar,

efektif, perbaika
staf administras

{ membantu memastikan

an

elemen organisasi,
iberikan sesuai deng

endidikan yang d

bahwa layanan P
ditetapkan. Peran mereka

al yang telah

standar internasion
ini sangat penting

budaya mutu

dalam membangun




sebagaimana ditegaskan oleh Juran (2010)3, yang menekankan
pentingnya partisipasi aktif dan kesadaran terhadap kualitas
dalam mencapai hasil yang optimal di setiap organisasi.
4 Keterlibatan Mahasiswa dalam Penjaminan Mutu

Mahasiswa juga semakin terlibat dalam proses peningkatan
Kualitas. Penerapan ISO mendorong terciptanya mekanisme
feedback yang lebih sistematis, di mana suara mahasiswa
mengenai kualitas pembelajaran dan layanan didengar dan

ditindaklanjuti oleh pihak manajemén. Ini menciptakan suasana

yang lebih inklusif, di mana mahasiswa merasa menjadi bagian

dari proses penjaminan muftu.

Dari penelitian ini juga terlihat bahwa salah satu dampak utama dari

implementasi 15O 21001:2018 dalam membangun quality culture pada

PTKIN adalah adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya kualitas

di semua tingkatan organisasi, baik dari pimpinan, dosen, staf administrask,

hingga mahasiswa. Sebelum implementasi, banyak pihak yang kurang

‘oemen mutu dalam operas

. ' i institusi
menyadari pentingnya manaje jonal ins
ah implementasi, terjadi

pendidikan tinggi khususnya PTKIN. Namun, setel

perubahan budaya organisasi di mana mutu pendidikan kini menjadi

perhatian utama dan tanggung jawab bersama-

dan Akuntabilitas

KIN untuk lebih tra
pendidikan. Dengan adanya

4.2.3 Peningkatan Transparansi
nsparan dan

1SO 21001:2018 mendorong FT

akuntabel dalam setiap aspek manajemen

truktur, setiap keputusan

sistem dokumentasi dan audit Yang ters
ang objektif, bukan lagi

ada data dan pukti Y

manajerial kini didasarkan p ‘
paransi ini tidak hany

a meningkatkan
pada asumsi atau intuisi. Trans d g

e S e N
3 Joseph Juran, " Juran's Quality Handbook", (New York: McGraw-Hill. 2010), p. 54-56
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skuntabilitas pimpiném dan staf, tetapi juga memperkuat kepercayaan
mahasiswa dan pémangku kepentingan eksternal terhadap institusi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil
pahwa dengan Implementasi Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan
150 21001:2018 Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)
terlihat jelas adanya peningkatan tanggung jawab untuk memastikan
bahwa semua kegiatan pendidikan, administratif, dan operasional berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, serta mampu memberikan
pertanggungjawaban yang jelas atas kinerjanya. Hal ini sebagaimana
terlihat pada grafik peningkatan Transparansi dan akuntabilitas pada

PTKIN yang menjadi informan seperti grafik di bawah ini.

Gambar. 4.4 Grafik peningkatan Transparansi dan akuntabilitas pada

PTKIN

Porse-tase Trarsprransd can Antabiteas (%)

2023

7027

2014 7020 7021
Tatsar

Sumber; (Dokumentasi diolah, 2024)

Penerapan 1SO 21001:2018 di PTKIN tidak hanya membantu
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan budaya mutu
Pada dimensi transparansi dan akuntabilitas di seluruh tingkatan
Organisasi. Transparansi dalam proses pengambilan keputusan dan
Pelaporan kinerja, serta akuntabilitas dalam memastikan bahwa setiap

keputusan dan kebijakan dapat dipertanggungjawabkan, menjadi fondasi
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.

mbangun institusi yang kredibel dan berkelanjutan.

gtama dalam me
ang berfokus pada transparansi dan akuntabilitas

pudaya mutu Y

nemungkinkan PTKIN untuk terus berkembang, memenuhi standar

mternasional, dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing

di tingkat global.

Hasil penelitian pada aspek transparansi dan akuntabilitas dalam

mendukung terciptanya quality Culture dari implementasi ISO 21001:2018

pada PTKIN memiliki persamaan dengan pernyataan yang mengatakan
pahwa pentingnya transparansi dalam pendidikan tinggi adalah.
Menurutnya, keterbukaan informasi di institusi pendidikan, termasuk
PTKIN, sangat penting untuk membangun kepercayaan di antara para
pemangku kepentingan, seperti mahasiswa, dosen, dan masyarakat.

Implementasi ISO 21001:2018 mendorong institusi untuk membuat proses

pengambilan keputusan yang lebih transparan, termasuk dalam hal

kebijakan akademik dan pengelolaan keuangan.®

4.2.4 Perbaikan Berkelanjutan dalam Proses Akademik dan Non Akademik

Implementasi 1SO 21001:2018 mendorong adanya proses perbaikan

berkelanjutan (contintous improvement) dalam semua aspek manajemen

pendidikan di PTKIN. Setiap unit kerja kini lebih proaktif dalam

melakukan evaluasi rutin, mengidentifikasi masalah, dan merancang solust

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Audit internal yang

dilakukan secara berkala memastikan pahwa semua unit tetap berada

dalam jalur peningkatan kualitas yang perkelanjutan.
angku Kepéntingan

. Penguatan Layanan kepada Pem
pak pada peningkatan kualitas

Penerapan ISO 21001:2018 juga berdam

layanan kepada pemangku kepentingan, Khususnya mahasiswa. PTKIN

kini lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan mahasiswa, alumni,

e e e e

¥ Joseph Juran, “Turan's Quality Handbook...p- 69-70
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rakat, Peningkatan layanan ini tercermin dari adanya proses

dan masya

evaluasi keptt

asan mahasiswa yang terstruktur, serta sistem pengelolaan

keluhan dan masukan yang Jebih efisien. Hal ini menjadikan PTKIN lebih

adaptif dan berorientasi pada pemangku kepentingan.

Penguatan layanan kepada pemangku kepentingan merupakan salah

satu aspek penting dalam implementasi 1SO 21001:2018 di Perguruan

Tinggl Keagamaarl Islam Negerl (PTKIN). Pemangku kepentingan dalam
hal ini mencakup mahasiswa, dosen, staf administrasi, masyarakat, serta
pihak eksternal seperti pemerintah dan lembaga mitra. SO 21001:2018
bertujuan untuk menciptakan sistem manajemen yang tidak hanya
berfokus pada kualitas- proses pendidikan, tetapi juga pada kepuasan dan
kebutuhan pemangku kepentingan. Dengan demikian, penguatan layanan
kepada mereka merupakan Jangkah penting dalam membangun budaya
mutu (quality culture) yang berkelanjutan.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa salah satu prinsip utama 1SO
21001:2018 adalah pendekatan yang berpusat pada pengguna, di mana
pemangku kepentingan diposisikan sebagai penerima manfaat utama dari
layanan pendidikan. PTKIN yang menerapkan 15O 21001:2018 telah
mampu merancang proses dan kebijakan yang tidak hanya memenuhi
standar kualitas pendidikan, tetapi juga menyesuaikan dengan ekspektasi
dan kebutuhan pemangku kepentingan. Implementasi standar ind
mengharuskan PTKIN untuk lebih responsif, proaktif, dan inovatif dalam
menyediakan layanan yang lebih baik bagi semua pihak yang terlibat.

Dari hasil penelitian ini pada aspek penguatan layanan kepada
Zj;r;nzgoi‘-; dkelpentingan yang san.gat terlihat dari implementasi SO
memiliki sistem pelayanan’ yang trar;;paraneZinar::kan e Ifmuk

untabel, sehingga

Mahasis .
wa sebagai pemangku kepentingan utama dapat menerima
i
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pendidikan yang berkualitas tinggi. Penguatan layanan ini dapat berupa
penyediaan informasi yang mudah diakses mengenai kurikulum, evaluapsi
b.elajar, dan administrasi akademik. PTKIN harus mampu menyusun
sistem yang memungkinkan mahasiswa memperoleh informasi secara real-
time tentang kegiatan akademik mereka, baik melalui platform digital atau
sistem informasi akademik terintegrasi. Hal ini menciptakan budaya mutu
dengan sistem keterbukaan di mana mahasiswa dapat memantau
kemajuan akademis mereka dan memberikan masukan yang konstruktif
kepada manajemen.

Penguatan layanan kepada pemangku kepenting'an pada implementasi
ISO 21001:2018 di PTKIN merupakan fondasi penting dalam membangun
budaya mutu yang berkelanjutan. Dengan memastikan bahwa layanan
yang diberikan kepada mahasiswa, dosen, staf, dan masyarakat sesuai

dengan ekspektasi mereka, PTKIN dapat menciptakan lingkungan yang

mendukung perbaikan mutu secara terus menerus meningkatkan

dan memperkuat reputasi institusi di

kepercayaan pemangku kepentingan,
[SO 21001:2018 tidak hanya

tingkat nasional maupun internasional.
tetapi juga sebagai pedoman strategis
aan mutu total (Total Quality

i.dﬂ

berfungsi sebagai standar teknis,
yang mengarahkan PTKIN menuju pengelol
okus pada pelayanan yang berku
valuasi dan Pengembangan Berkelanjutan

Management) yang berf alitas tingg

b. Komitmen terhadap E

Implementasi ISO 21001:2018 juga menuntut adanya evaluasi
berkelanjutan melalui audit internal dan eksternal yang dilakukan secara
hwa sistem manajemen mutu yang telah

periodik. Hal ini memastikan ba
disesuaikan  dengan

diperbarui  dan
dan kebutuhan pemangku kepentingan.

a mempertahankan kualitas yang ada,

diimplementasikan  terus

perkembangan teknologi, regulasi,

Dengan demikian, PTKIN tidak hany

s0 W, Edwards Deming, Out of the...p. 67
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tetapi juga mengantisipasi perubahan di masa depan dan berusaha untuk

selalu meningkatkan standar pelayanan pendidikan.

Dari interview dan jawaban yang disampaikan serta diperkuat dengan
analisis yang dilakukan, secara keseluruhan implementasi ISO 21001:2018
di PTKIN memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
transformasi Quality Culture dan sistem manajemen pendidikan di institusi
tersebut. Meskipun menghadapi beberapa tantangan dalam proses
implementasi, manfaat yang diperoleh dalam hal peningkatan kualitas
manajemen, transparansi, akuntabilitas, dan layanan kepada pemangku
kepentingan sangat terasa. PTKIN kini berada pada jalur yang tepat untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan dan menghadapi tantangan global
dengan sistem manajemen mutu yang kuat dan terstruktur.

Melalui penerapan standar internasional ini, PTKIN telah memperkuat
fondasinya untuk terus tumbuh dan berkembang menjadi institusi
pendidikan yang unggul, berkelanjutan, dan berorientasi pada kualitas di
segala aspek operasionalnya. Berbagai indikator dan grafik manajemen
mutu khususnya pada aspek budaya mutu semakin meningkat dengan

diterapkannya ISO 21001:2018. Berbagai indikator peningkatan tersebut

peneliti peroleh dari dokumen pada PTKIN yang menerapkan ISO

21001:2018, sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut.
Gambar. 4.5 Grafik Peningkatan Mutu pada PTKIN

a
o

eo

Pererdast Coadaraa s \)

o

6*;#‘-“"#;‘;#" = z =
&\“— 2 o PTKIN
i Dokumen diolah, 2024)

Sumber: (Berbaga
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BABV
PENUTUP

Secara keseluruhan, penelitian ini memberil;an gambaran nyata
bahwa penerapan ISO 21001:2018 di PTKIN telah membawa perubahan
positif dalam hal budaya mutu. Walaupun masih ada hambatan seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan resistensi terhadap perubahan,
standar ini memberikan kerangka yang jelas untuk mencapai peningkatan
kualitas secara berkelanjutan. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar
PTKIN terus memperkuat implementasi ISO 21001:2018 dengan
menyediakan pelatihan yang berkelanjutan, meningkatkan keterlibatan
semua pihak dalam upaya peningkatan mutu, dan memperkuat komitmen
pimpinan terhadap penerapan budaya mutu di lingkungan perguruan
tinggi. Dengan langkah-langkah ini, PTKIN diharapkan dapat terus
bertransformasi menjadi institusi yang berfokus pada peningkatan kualitas

pendidikan secara berkesinambungan, sesuai dengan tuntutan dan

perkembangan zaman.

5.1 Kesimpulan

a. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan ISO 21001:2018

di PTKIN. berperan signifikan dalam mendorong transformasi

budaya mutu. Budaya mutu di sini merujuk pada nilai, keyakinan,

dan perilaku yang mend
meningkatkan kualitas pendidika

baik tidak memerlukan biaya tam

ukung upaya berkelanjutan untuk
n di berbagai aspek. Kualitas yang
bahan yang besar jika dikelola

dengan benar sejak awal, Pandangan ini tercermin dalam hasil
penelitian, di mana PTKIN yang mgnerapkan [SO 21001:2018

: il
i harus menambah beban finansia
mampu meningkatkan mutu tanpa hz

secara signifikan.
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b. Transformasi budaya mutu di PTKIN ditandai oleh meningkatnya

kesadaran seluruh elemen organisasi terhadap pentingnya kualitas
dalam setiap proses pendidikan. Prinsip-prinsip seperti contfinuous
improvement yang diusung oleh ISO 21001:2018 telah menjadi
landasan utama dalam perubahan ini. Total Quality Management
(TQM) menegaskan bahwa keberhasilan perbaikan mutu tidak
hanya terletak pada prosedur yang diimplementasikan, tetapi juga
pada keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam upaya
peningkatan kualitas. Di PTKIN, penerapan standar ISO ini telah
mendorong semua elemen, mulai dari pimpinan hingga staf dan
mahasiswa, untuk lebih proaktif dalam terlibat dalam proses
peningkatan mutu.

. Salah satu perubahan signifikan yang ditemukan adalah adanya
peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
pendidikan. ISO 21001:2018 mengharuskan adanya prosedur yang
jelas dan terukur dalam setiap aspek manajemen, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Hal ini meningkatkan rasa tanggung

jawab dari setiap bagian organisasi dalam mencapai standar mutu

yang ditetapkan. Pentingnya kepemimpinan dalam mengarahkan

: ; ol
perubahan budaya mutu, di mana manajemen puncak memain

mastikan bahwa budaya mutu dapat

peran kunci dalam me
n di seluruh organisasi. Di PTKIN,

diterapkan secara konsiste
¢ dalam implementasi 1SO 21001:2018

kepemimpinan yang kua .
gan yang lebih fokus pada kualitas,

berhasil membangun lingkun
maupun manajerial.

bahwa penerapan [SO 21001:2018 juga

atkan kesadaran organisasi tentang

baik dalam aspek akademik
. Penelitian ini menemukan

berperan dalam meningk

pentingnya ‘akuntabilitas dan transparansi dalam manajemen

pendidikan. Pimpinan PTKIN yang berperan sebagai quality
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lendership memainkan peran krusial dalam mendorong budaya mutu

ini. Komitmen dari manajemen puncak sangat penting dalam
menginisiasi perubahan budaya mutu yang positif. Di PTKIN,
keterlibatan pimpinan dalam penerapan standar ini membantu
memastikan bahwa semua elemen organisasi memahami tanggung
jawab mereka dalam mencapai tujuan mutu.

. Secara  keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi ISO 21001:2018 berhasil menjadi pendorong utama
dalam transformasi budaya mutu di PTKIN. Meskipun tantangan
tetap ada, seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi internal,
hasil positif dari penerapan standar ini menunjukkan bahwa PTKIN
telah berada di jalur yang benar untuk menciptakan budaya mutu
yang berkelanjutan. Sebagai rekomendasi, PTKIN disarankan untuk
terus memperkuat komitmen terhadap mutu dengan menyediakan
pelatihan yang berkelanjutan bagi staf dan meningkatkan alokasi
sumber daya untuk inisiatif mutu. Dengan demikian, budaya mutu
yang kuat dapat terus berkembang dan mendukung peningkatan
kualitas pendidikan di PTKIN secara berkelanjutan.

. Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam

proses transformasi budaya mutu melalui penerapan ISO

21001:2018. Beberapa tantangan yang muncul antara lain kurangnya

iliki lam
sumber daya manusia yang memiliki pemahaman menda

tentang standar ISO, serta adanya resistensi dari beberapa pihak

yang masih mempertahankan metode kerja konvensional. Resistensi

terhadap perubahan ini merupakan fenomena yang umum dalam

organisasi. Perubahan budaya membutuhkan strategi komunikasi

yang baik dan pembinaan yang konsisten untuk memastikan semua

pihak mau menerima dan mendukung perubahan tersebut.
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5.2 Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat disampaikan dari penelitian berjudul

" Analisis Transformasi Quality Culture Melalui Implementasi Sistem Manajemen

Organisasi Pendidikan 1SO 21001:2018 pada Perguruan Tinggi Keaganiaan Islant

Negeri (PTKIN)" didasarkan pada temuan mengenai dampak positif

implementasi ISO 21001:2018 terhadap budaya mutu di PTKIN, serta

tantangan yang dihadapi selama proses penerapan.

a. Rekomendasi utama adalah pentingnya memperkuat komitmen
pimpinan dan manajemen PTKIN dalam mengimplementasikan ISO
21001:2018 secara menyeluruh. Keberhasilan dalam transformasi
budaya mutu sangat bergantung pada keterlibatan dan komitmen
manajemen puncak. Pimpinan PTKIN harus memainkan peran sentral
dalam memberikan arahan strategis, memastikan bahwa kebijakan dan
prosedur yang berkaitan dengan mutu diterapkan dengan konsisten,
serta memfasilitasi komunikasi yang terbuka antara semua elemen
organisasi. Dengan adanya komitmen yang kuat dari manajemen

puncak, proses transformasi budaya mutu akan lebih terarah dan

berkelanjutan.

b. PTKIN juga disarankan untuk memperluas program pelatihan dan

pengembangan sumber daya manusia (SDM). Temuan penelitian

menunjukkan bahwa salah satu kendala dalam penerapan ISO
21001:2018 adalah kurangn
staf. Untuk itu, diperlukan pelatihan yang

ya pemahaman yang mendalam tentang

standar ini di kalangan
komprehensif dan berkelanjutan, tidak hanya untuk staf administrasi
tetapi juga untuk dosen dan tenaga pendidik. Dengan demikian, semua.
elemen organisasi akan memiliki pemahaman yang sama meng.en.al
pentingnya budaya mutu dan bagaimana menerapkan prinsip-prinsip

ISO 21001:2018 dalam aktivitas sehari-hari. Kualitas adalah hasil dari

edukasi dan pelatihan yang berkelanjutan, dan hal ini harus menjadi
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. Untuk mengatasi

prioritas utama dalam memastikan keberhasilan implementasi standar

mutu.

Penting juga'bagi PTKIN untuk terus mendorong budaya continuous
improvement atau perbaikan berkelanjutan. Continuous improvement
adalah elemen kunci dari Total Quality Management (TQM), dan hal
ini sangat relevan dalam konteks ISO 21001:2018, PTKIN perlu
mengadopsi pendekatan yang fleksibel dan adaptif terhadap
perubahan, dengan terus mengevaluasi kinerja dan mencari cara-cara
baru untuk meningkatkan mutu di semua aspek operasional dan
akademik. Penggunaan data dan evaluasi berbasis bukti sangat penting
dalam mendukung proses ini, sehingga keputusan yang diambil dapat
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta dinamika lingkungan

pendidikan.

. Penelitian ini juga merekomendasikan peningkatan kolaborasi antar-

elemen organisasi. 1SO 21001:2018 menekankan pentingnya
keterlibatan semua pihak dalam upaya peningkatan mutu, sehingga
PTKIN perlu menciptakan lingkungan yang mendukung kerja sama
lintas unit dan departemen. Hal ini bisa dilakukan dengan memperkuat

mekanisme komunikasi internal, membangun tim-tim kerja lintas

departemen yang fokus pada peningkatan mutu, serta mendorong

i i an
dialog terbuka antara staf, dosen, dan mahasiswa mengenai tantanga

dan peluang dalam peningkatan kualitas. ISO 21001:20198

menekankan pentingnya kerja sama dan kolaborasi sebagai pilar dalam

keberhasilan manajemen mutu.
resistensi terhadap perubahan, PTKIN perlu

memperkuat strategi manajemen perubahan yang berbasis pada

komunikasi yang transparan dan pendekatan partisipatif. resistensi

terhadap perubahan adalah tantangan umum’ dalam setiap upaya

transformasi organﬁsasi, namun hal ini dapat diatasi melalui
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pendekatan komunikasi yang baik dan dengan melibatkan semua

elemen organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian, PTKIN harus memastikan bahwa semua anggota organisasi
memahami manfaat dari penerapan ISO 21001:2018, dan bahwa mereka
dilibatkan secara aktif dalam proses transformasi ini.

PTKIN disarankan untuk terus mengalokasikan sumber daya yang
memadai untuk mendukung inisiatif mutu. Meskipun implementasi
ISO 21001:2018 dapat membantu mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang ada, keberhasilan ] jangka panjang dalam
membangun budaya mutu juga memerlukan dukungan yang kuat dari
segi keuangan, infrastruktur, dan teknologi. Pengembangan teknologi
informasi untuk mendukung pengelolaan mutu, misalnya, dapat
menjadi investasi penting dalam meningkatkan efisiensi manajemen

pendidikan dan memperkuat budaya mutu di PTKIN.
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